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Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang
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gatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, “Janganlah
mu menyembah selain Allah, dan berbuatbaiklah kepada kedua orang

a, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Selain itu, bertutur
katalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat, dan tunaikanlah
zakat.” Akan tetapi, kamu berpaling (mengingkarinya), kecuali sebagian
kecil darimu, dan kamu (masih menjadi) pembangkang.! (Qs. Al-Bagarah :
83)

1 Q.S Al-Bagarah/ 2: 83.

Vi
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PERSEMBAHAN

] 311w O}

ﬂ)engan segala kerendahan dan dan kebanggaan hati kupersembahkan

15

Sdan kuhadiahkan karya ini kepada orang-orang yang telah memberi arti

9]

~dalam perjalanan hidupku. Untuk Ayahanda yang terhormat dan Ibunda

quue

7 yang tercinta, yang keduanya tak pernah bosan dan mengeluh dalam
mengarahkan, membimbing, mendukung membiayai serta mendoakan
anak-anaknya untuk mencapai kesuksesan dan keberhasilan dalam
dalam mengikuti jenjang pendidikan semaksimal mungkin. Terimakasih
untuk semangat dan kasih sayangmu hingga aku mengerti arti hidup.
Adik-adikku tercinta, jadilah anak-anak yang sholihah dan semoga kelak
menjadi orang-orang yang bermanfa’at buat orang lain. Semua teman-
temanku yang selalu menemani dalam suka maupun duka, semoga

persahabatan kita tak pernah berakhir.

viii

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS



IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

Py uodynBusd "q

oAUy uodunBuad "o

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o
HS0 JSGLUNS UDHINgeALSLW DD UDYLWUNUOIUSW oduoy iUl Sipng 0AIDY Yrun@s noyo uop uoiboges dynbusw Buoiong *|

DA,

YIS MM I
Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun

IWID[ O

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis tentang pola
mbinaan perilaku remaja dalam meningkatkan akhlak di Kelurahan

luran Kenali Kota Jambi. Kajian ini penting dilakukan guna melihat sejauh

I g[\"%* i p1dID ¥OH @

ana pola pembinaan yang dilakukan orang tua pada remaja dalam

eningkatkan akhlak bisa tercapai.

LU [_B 9]~ |

8 Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif Sedangkan
teknik yang digunakan pada Penelitian ini adalah . Penentuan subjek
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu Orang Tua, Imam
Masjid, Para Remaja, Tokoh Masyarakat serta Pihak Terkait. Teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, serta dokumentasi.
Setelah data di kumpulkan kemudian di analisis menggunakan model
analisis interaktif dari Miles dan Huberman. Agar memperoleh informasi
yang valid dan sah, dalam Penelitian ini di gunakan beberapa teknik
pengujian  keabsahan data, vyaitu kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, konfirmabilitas, dan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini, terdapat para orang tua diantara mereka yang
l§blum mengenal istilah pola pembinaan pada remaja, namun mereka sudah
menanamkan nilai dan norma yang sesuai dalam ajaran Islam, terdapat
gglaksanaan pembinaan pada remaja yang sedang atau telah berjalan
gr_jélam beberapa tahun akhir ini, dan terdapat kendala yang dihadapi orang
tﬁa dalam pembinaan perilaku remaja dalam meningkatkan akhlak yaitu
I%J_rangnya waktu bersama orang tua, pemberi kedisiplinan pada remaja dan
'é':rlektifitias yang dilakukan orang tua belum maksimal serta masih

I:EEmbutuhkan bimbingan terutama perihal akhlak.

ata kunci: Pola Pembinaan, Perilaku Remaja, Akhlak
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ABSTRACT

HIILd pLdID HOH &

This research aims to provide an analysis of the pattern of fostering
adolescent behavior in improving morals in Buluran Kenali Village, Jambi
éty. This study is important to do in order to see how far the pattern of
é:baching done by parents in adolescents in improving morals can be
a:phieved.
:—ﬁ The method used is a qualitative approach. While the techniques
Jéed in this study are . Determination of the subject is done by purposive
sampling technique, namely Parents, Mosque Imams, Youth, Community
Leaders and Related Parties. Data collection techniques in the form of
interviews, observations, and documentation. After the data is collected
then it is analyzed using an interactive analysis model from Miles and
Huberman. In order to obtain valid and valid information, in this study
several techniques were used to test the validity of the data, namely
credibility, transferability, dependability, confirmability, and triangulation.
The results of this research, there are parents among them who are
not familiar with the term pattern of coaching in adolescents, but they have
iﬁstilled values and norms that are appropriate in Islamic teachings, there is
;j implementation of coaching on adolescents who are or have been
r_%lnning in recent years, and there are obstacles faced by parents in
@étering adolescent behavior in improving morals, namely the lack of time
\szith parents, giving discipline to adolescents and the effectiveness of
[%rents being not maximized and still needing guidance, especially

regarding morals.

eywords: Development Patterns, Adolescent Behavior, Morals
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KATA PENGANTAR

HIILd pLdID HOH &

Tesis ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk
memperoleh gelar Magister (S2) Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam
(rfleI) Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas
i;:lam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

’; Penelitian tesis ini, dilandasi beberapa kajian literatur yang
l?ierhubungan dengan Pola Pembinaan, Orang Tua yang melakukan
Pembinaan dalam hal ini yang berkenaan dengan Perilaku Remaja dalam
Meningkatkan Akhlak. Tesis ini ditulis berdasarkan pada penelitian
lapangan dalam kurun waktu dua bulan, yang dilaksanakan di, Kelurahan
Buluran Kenali, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi, dengan Judul: Pola
Pembinaan Perilaku Remaja Dalam Meningkatkan Akhlak Di Kelurahan
Buluran Kenali Kota Jambi.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang
telah membantu demi kelancaran dalam penyelesaian tesis ini, terutama
kepada yang terhormat:

Prof. Dr. H. Suaidi, M.A., Ph.D, selaku Rektor UIN STS Jambi

Prof. Dr. H. Ahmad Syukri, SS., M.Ag, selaku Direktur Pascasarjana
UIN STS Jambi

Dr. Badarussyamsi, S.Ag., M.A, selaku Wakil Direktur Pascasarjana
UIN STS Jambi

Dr. H. Kemas Imron Rosadi, M.Pd dan Dr. Diana Rozelin, M.Hum,
selaku Pembimbing | dan Pembimbing I

Dr. Minnah El Widdah, M.Ag, selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam

Kesbanglinmas Jambi dan Kepala Dinas Bina Kesbang Provinsi Jambi
yang telah memberikan izin penelitian

Kepala Lurah Kelurahan Buluran Kenali, Staf dan Pegawai Kelurahan
serta Warga dan Masyarakat Setempat

Para Dosen beserta Staf Pascasarjana UIN STS Jambi
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai masalah akhlak, salah satu actor masalah social

ng terlibat yaitu remaja. Remaja merupakan salah satu komponen

DUSNS NI I D1dID H0H @

o

enting dalam perwujudan masa depan bangsa. Dengan kata lain,

/o

emajuan suatu bangsa, dan bermartabat tidaknya suatu bangsa di masa

-

.

j pan sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia khususnya
remaja. Remaja yang baik tidak hanya dilihat dari segi fisik saja tetapi juga
dilihat dari segi moral atau akhlak, social, intelektual dan agamanya. Pribadi
remaja yang baik diharapkan terwujud melalui pencapaian status identitas
agama sehingga remaja mengetahui gambaran mengenai keimanan, dan
perilaku keberagamaan bagi dirinya, sehingga diharapkan remaja menjadi
manusia yang berguna dilingkungan sosialnya.

Setiap orang tua dalam sebuah keluarga pasti sangat menginginkan
anak yang dilahirkannya menjadi orang-orang yang berkembang secara
sempurna, baik secara jasmani maupun rohani. Mereka tentu
rﬁenginginkan agar anak yang dilahirkannya menjadi orang yang cerdas,
ﬂl*cmdai, dan beriman kepada Tuhan-Nya. Artinya, dalam taraf yang sangat
E_Ederhana, orang tua tidak ingin anaknya menjadi generasi yang nakal,

berbudi pekerti yang melenceng, bersikap tidak sopan dan jauh dari nilai-

Keluarga merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia,
yTéing terdiri dari seorang ayah, ibu dan anak. Sedangkan anak merupakan
iadividu yang sedang berkembang dimana mereka sangat memerlukan
b;erhatian khusus dari orang tuanya. Keluarga merupakan tempat dimana
§eorang anak berinteraksi untuk pertama kalinya. Pada lingkungan
%@'Iuarga pula seorang anak menerima ajaran-ajaran dan didikan dari orang
tganya. Sehingga hal tersebut secara tidak langsung akan mempengarubhi

prilaku bersosial anak.

QDT UIpPN
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Menurut Zuhairini dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam ada tiga

1|1l D112 JOH ©

macam pusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat yang

tu sama lainnya saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan

BN

p'f;endidikan.2 Pekerjaan menyelamatkan dan membangun generasi yang
siekarang dan yang akan datang itu tidak ringan, semua kalangan harus ikut
[ﬁemperhatikan, terutama  keluarga, sekolah (lembaga-lembaga
FL)_)éndidikan), pimpinan- pimpinan dan orang-orang yang berwenang dalam
masyarakat, khususnya pemerintah.

Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah sangatlah terbatas.
Terbatas dalam hal isi atau materi pendidikan, jam pelajaran, pengamalan
tentang suatu ilmu yang diberikan di sekolahpun juga terbatas mengingat
anak lebih banyak mempunyai waktu diluar sekolah daripada di dalam
sekolah. Hal ini sangat bergantung pada orang tua dalam menciptakan
lingkungan rumah menjadi tempat untuk proses pendidikan yang efekiif.

Keluarga menjadi tempat untuk pertama kalinya seorang anak
memperoleh pendidikan dan mengenal nilai-nilai maupun peraturan-
ﬁz?eraturan yang harus diikutinya yang mendasari anak untuk melakukan
Iiﬁjbungan sosial dengan lingkungan yang lebih luas.? Namun dengan
Q_gjanya perbedaan latar belakang, pengalaman, pendidikan dan
Ifépentingan dari orang tua maka terjadilah cara mendidik anak. Dalam
éﬂendidik anak, terdapat berbagai macam bentuk pola asuh yang bisa dipilih
ér;én digunakan oleh orang tua.Akan tetapi, manusia sebagai hamba-
'dEWajibkan berusaha dengan segenap daya tanpa berputus asa. Termasuk
r:jl,_*alam hal mendidik anak agar menjadi anak yang saleh. Sebagaimana

f@ng difirmankan oleh Allah dalam Q.S Al-Tahrim/66:6.
O

2 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bina Aksara, 2002), 177.
8 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Jakarta:
umi Aksara, 2007), 38.
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.4

?

o DUl

.-
e

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai orang tua harus
mengajarkan nilai-nilai kebaikan kepada anak karena inilah amal paling
nyata dan paling efektif yang harus dilakukan oleh orang tua untuk
kebahagiaan mereka di dunia dan akhiat. Mendidik anak berlaku jujur
sungguh sebuah tantangan sebab dewasa ini di sekitar lingkungan mereka
banyak perbuatan yang menunjukan ketidakjujuran yang secara tidak
langsung bisa membuat mereka menirunya.

Manusia lahir tidak pernah ikut serta menentukan dari rahim siapa ia
Ig“hir, dari lingkungan mana ia berasal, dari elemen-elemen hereditas siapa
ia harus warisi, dari keluarga mana ia dilahirkan, dari suku dan etnis apa dia
élahirkan, seberapa besar kapasitas potensi-potensi yang ia miliki dan
Rjgpan ia akan lahir di dunia. Semua itu terjadi tanpa diminta persetujuan
épalagi diajak berkompromi untuk memilih dari berbagai situasi tersebut.
3emua terjadi atas kehendak Tuhan dan karenanya setiap orang harus
menerlmanya dengan penuh suka cita. Begitu manusia lahir sudah butuh
§Ertolongan, tanpa pertolongan lingkungan social terutama ibu yang
fgelahirkan tentu ia akan mati. Karena sang bayi belum bisa menolong
érinya, dan belum bisa meminta bantuan orang lain tentang bagaimana

mempertahankan hidup, makan dan minum dan lain sebagainya.s

D

— Orang tua adalah pendidikan pertama dan utama dalam keluarga. Bagi

8]

aﬁak orang tua adalah model yang harus ditiru dan diteladani.Sebagai

4 Q.S Al-Tahrim/ 66: 6.
5 Ahmad Suradi, Paradigma Aktualisasi Diri Anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam
(Bengkulu: 1AIN, 2017), 4-5.
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model orang tua harus memberikan contoh yang baik dalam keluarga.Sikap

N

dan perilaku orang tua harus mencerminkan akhlak yang mulia, oleh karena
I;Ly Islam selalu mengajarkan yang baik sesuatu yang baik saja kepada
é\nak.6 Pendidikan di dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh
g}hn berkembangnya watak, budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap manusia.
Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh
anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya disekolah.
Orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam keluarga terhadap
pendidikan anak lebih bersikap menentukan; watak, budi pekerti, latihan
keterampilan, dan pendidikan kesosialan. Selain daripada itu, penanaman
nilai-nilai pancasila, nilai-nilai keagamaan dan kepercayaan kepada Allah
SWT dimulai dalam keluarga.”

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh
karena itu peranan keluarga dalam pengembangan kesadaran beragama
aﬁak sangatlah dominan. Keluarga merupakan “Training Centre” bagi
penanaman nilai-nilai (termasuk juga nilai-nilai agama). Pendapat ini
&r_j'enunjukkan bahwa keluarga mempunyai peran sebagai pusat pendidikan
biagi anak untuk memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai (tata krama,
§6pan santun, atau ajaran agama) dan kemampuan untuk mengamalkan
z:;ﬁau menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik secara personal
r%_aupun sosial kemasyarakatan.s
I Pola pembinaan orang tua akan mempengaruhi perkembangan jiwa

|g 1O A

ak. Pola pembinaan orang tua disini bersentuhan langsung dengan

U

asalah tipe kepemimpinan orang tua dalam keluarga. Tipe kepemimpinan

QD

ang tua dalam keluarga itu bermacam-macam, sehingga pola pembinaan

Hog pyoyl

6 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 29.

o ’ Alfauzan Amin, “Sinergisitas Pendidikan Keluarga, Sekolah dan Masyarakat:
Amalisis Tripusat Pendidikan,” At-Ta’lim 16, no.1 (Januari 2017): 18, https: //ejournal.
iainbengkulu.ac.id/index.php/attalim/article/view/824/706.

& 8 Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004),

_)L%
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ang tua terhadap anaknya juga berlainan.® Para ahli mengatakan

Al

pembinaan anak adalah bagian penting dan mendasar, menyiapkan anak
@tuk menjadi masyarakat yang baik. Terlihat bahwa pengasuhan anak
rrﬁenunjuk kepada pendidikan umum yang diterapkan. Pembinaan terhadap
ainak berupa suatu proses interaksi antara orang tua dengan anak. Interaksi
t:érsebut mencakup perawatan seperti dari mencukupi kebutuhan makan,
r%'endorong keberhasilan dan melindungi, maupun mensosialisasi yaitu
mengajarkan tingkah laku umum yang diterima oleh masyarakat. Atau
dengan kata lain hubungan orang tua dengan anaknya secara psikologis
merupakan faktor dasar keberhasilan dalam pola asuh.? Pola pembinaan
yang diberikan oleh orang tua membentuk karakter pribadi anak. Karakter
adalah kebulatan jiwa manusia yang mewujud dalam kesatuan gerak
pikiran, perasaan, dan kemauan atau kemauan yang kemudian
menghasilkan energi untuk selalu berpikir, merasakan dan selalu
menggunakan ukuran, skala, dan dasar-dasar yang tetap.

. Sebagai orang tua idealnya memang perlu melakukan upaya
ﬁ?endidikan anak. Keluarga dalam hal ini orang tua, memiliki peranan sentral
(iélam pengembangan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih
s_;?yang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun
§bsial yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk
éﬂempersiapkan anak untuk menjadi pribadi yang baik. Namun, dalam hal
igi perlu diperhatikan bahwa pola asuh orang tua juga dipengaruhi faktor
Téln bukan sekedar bagaimana orang tua mendidik di lingkungan
Igiéluarga.ll

j Tetapi lingkungan masyarakat tempat tinggal juga berpengaruh dalam
I’Eeberhasilan pola pembinaan. Sudah merupakan hal yang wajar bila

1

lingkungan cukup berkontribusi pada perkembangan anak. Maka kaitannya

éengan pola pembinaan orang tua adalah bagaimana mereka merespon

9 Djamarah, Pola Asuh Orang Tua, 26.
10 Shochib, Pola Asuh Orang Tua (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 113.
11 Djamarah, Pola Asuh Orang Tua, 24.
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nomena-fenomena atau perubahan yang ada di masyarakat baik yang

Q)

ersifat positif maupun negatif dalam mendidik anak mereka. Orang tua

N

harus mendidik anak-anaknya dengan pendidikan islami dengan cara
rgengajarkan kepada mereka tentang makna-makna ajaran islam, hukum-
hukumnya yang mereka perlukan, dan berusaha membentuk kepribadian
iglami dalam diri mereka. Orang tua hendaknya menyandang sifat sebagai
p_éndidik bagi anak-anaknya. Jika orang tua menyandang sifat sebagai
pendidik bagi anak-anaknya, maka orang tua harus memperlakukan
mereka sesuai prinsip dan cara pandang sebagai pendidik.12

Orang tua harus membimbing dan mengarahkan anaknya kepada
kebiasaan-kebiasaan terpuji yang dibutuhkan anak didalam kehidupan
sehari-hari. Contohnya mengucapkan salam kepada keluarga didalam
rumah. Jika anak terlihat melakukan kebiasaan yang tidak patut dikerjakan,
hendaknya kita menegurnya dan mengajarkan kepadanya kebiasaan yang
baik yang belum ia ketahui.
., Timbulnya berbagai penyimpangan moral di kalangan para remaja
l%rsebut, tidaklah terlepas dari berbagai faktor yang antara lain: Pertama,
berkurangnya keyakinan terhadap agama, di mana sudah menjadi tradisi
Igfahwa segala sesuatu dapat dicapai dengan ilmu pengetahuan. Hal ini
r?lengakibatkan keyakinan beragama mulai menurun, kepercayaan kepada
Allah SWT tinggal simbol, larangan-larangan dan perintah-perintah tidak di
p:edullkan lagi. Berkurangnya keyakinan seseorang terhadap ajaran agama,
maka hilanglah kekuatan pengontrol yang ada pada dirinya. Kekuatan
p__féngontrolan dari masyarakat dengan hukum dan peraturan-peraturan
)e_‘émg ada hanya menjadi simbol.23
2 Sering kita terlena, tertipu dan terbuai akan timbulnya hal-hal kecil yang
-
%apat menyebabkan bangsa ini hancur. Keluar masuknya budaya asing

Eada suatu bangsa dapat menyebabkan dan menjadikan budaya

pADS

12 Syaikh Khalid Abdurrahman Al-ikk, Pedoman Pendidikan Anak Menurut Al-quran
@Tém Sunnah (Surakarta: Al-Qowam, 2005), 102.

— 13 Apuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
fﬁdonesia (Jakarta: Kencana, 2012), 191.
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belumnya tergantikan dan terabaikan, sehingga budaya baru yang

asuk itu membuat anak bangsa tidak mau lagi mengenal akan budaya

13!

I:aima dan menjadikan budaya baru sebagai pedoman hidupnya.

u:ﬂ Di zaman yang serba modern seperti sekarang ini, anak-anak semakin
I;?)pa terhadap apa yang harus dilakukan sebagai penerus bangsa,
l?gwajiban seorang murid untuk belajar, patuh kepada guru terlebih lagi
kepada kedua orang tua kurang diperhatikan. Pemuda-pemuda di zaman
sekarang lebih mendahulukan berhura-hura dari pada menjalankan
kewajiban. Mereka tidak lagi mempertimbangkan apa yang akan terjadi
setelah apa yang mereka lakukan.Padahal selain merugikan diri mereka
sendiri juga dapat merugikan bangsa tempat dimana mereka tinggali. Hal
ini menjadi perhatian yang penting bagi seluruh kalangan baik pemerintaabh,
guru, dan yang terutama orang tua dari setiap anak itu.

Manusia dilahirkan sebagai makhluk yang telah memiliki potensi-
potensi bawaan fitrah. Dengan pengajaran, bimbingan dan latihan
kedepannya seseorang akan mampu mengembangkan kemampuan atau
g&tensi yang telah dimilikinya. Oleh sebab itu, orang tua mempunyai
kewajiban untuk mendidik anaknya sesuai dengan ajaran Agama Islam
Rv;iarena orang tualah yang mempunyai pengaruh besar terhadap
Egepribadian dan akhlak anaknya. Dengan kata lain, keluarga merupakan
@adah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak
&ialam menumbuhkan kesadaran beragama anak sejak dini.

— Hal tersebut sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
I?endidikan Nasional Pasal 7 Ayat 1 yang menyebutkan bahwa “orang tua
léu%rperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh
iﬁformasi tentang perkembangan anaknya”. Sementara itu, dalam Pasal 7
Ayat 2 dinyatakan pula bahwa “orang tua dari anak usia wajib belajar

®
berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anaknya”.4

[e]+IaM[e]ls

L1l 14 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah
Rl Tentang Pendidikan, (2006), 11.
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Pergaulan remaja saat ini sangat mengkhawatirkan dikarenakan
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perkembangan arus modernisasi yang mendunia serta menipisnya moral

dan keimanan seseorang khususnya remaja. Dari modernisasi ini orang tua
L

harus benar-benar menjadi sosok yang selalu melakukan pengawasan, dan
=

pengasuhan yang efektif sehingga hal-hal yang negatif tidak bisa membuat
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rr%maja terjerumus akan hal itu. Dari hal itu juga mempengaruhi karakter

(L

qas y oAuncadiwsw Buouo)g 7
-

Firs
(L

seorang remaja seperti yang penting sekarang ini yaitu mengenai sopan

[ai]

santun. Sikap sopan santun remaja ini menjadi sikap yang penting karena

3
3
~
-~
(T

T
(n

jika didikan atau pola asuh dari orang tua serta lingkungan yang baik maka

terciptalah sikap sopan santun yang sesuai dengan ajaran agama kita yaitu

Islam. Dari sekian banyak masalah moral yang tengah menjadi perhatian
sekolah, tampaknya tidak ada masalah yang lebih mengkhawatirkan dari

pada masalah kenakalan remaja. Manusia dilahirkan di dunia ini dalam

OAIDY Yrunpes noyo u

keadaan lemah, fisik maupun psikis. Walaupun dalam keadaan yang
demikian ia telah memiliki kemampuan bawaan yang bersifat laten. Potensi

bawaan ini memerlukan pengembangan melalui bimbingan dan

oy uosnuad ‘uoieuad ‘uo:

Q@meliharaan yang mantap lebih lebih pada usia dini. Perkembangan
kesadaran dalam agama sekarang ini ada yang tingkat kesadarannya
fn%ggi, sedang , maupun rendabh.

_I—?J- Banyaknya anak dan remaja yang cenderung nakal, tidak sopan, suka
E%grkata kasar, tidak disiplin, tidak patuh terhadap orang tua,tidak mau
Eiékerja sama dengan teman, malas beribadah dan tidak mau berperilaku

hormat kepada orang lain, pada saat ini telah menjadi keprihatinan pada

1odo) uounsniusd UL o I .
[0 JSCLUINS uDyiNgaAusll Op uDyLInuoauasw oduoy iu sing DAIDY Yrunes NoLo uop uo)

(grang tua. Hal ini terjadi, selain karena proses pengasuhan dan pembinaan
L

or oymne NN uizl odung undodo yniusac Lojoo U sijng

yang salah pada anak, juga akibat dari pengaruh buruk perkembangan
-
t%knologi informasi dan lingkungan yang kurang mendukung.2s

L O
A uospnuad ‘uo

= Dalam realita, terlepas diakui atau tidak, sekarang ini para orang tua
O
karena kesibukannya sering menerapkan disiplin kaku pada anak. Para

ofang tua menuntut anak untuk menuruti perintah ini itu tanpa boleh banyak

s .\_I:::"'I:::!-,_I!_ noo

PNy

15 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), 80.
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rtanya  dan  membantah. Anak diperlakukan seperti robot tanpa
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rﬁ mikirkan efek psikologisnya pada anak. Sementara waktu yang diberikan

e

@dfeh orang tua untuk memberi kasih sayang pada anak juga semakin

Ul B
1S

sedikit, sehingga kedekatan anak dengan ayah ibunya juga jauh berkurang
=

y’%{ng membuat anak merasa tidak nyaman dan jiwanya gersang.
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K%arenanya cenderung mencari pelampiasan untuk menuntaskan
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keinginan-keinginannya yang tidak didapat dari orang tuanya.zs
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Kepedulian masyarakat merupakan dorongan yang datang dari luar,

3
3
~
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(T

T
(n

sehingga apabila masyarakat acuh maka dengan mudahnya dia akan

berani melanggar peraturan-peraturan dan hukum-hukum sosial itu.

Berbeda ketika setiap orang teguh keyakinan terhadap Allah SWT dan
menjalankan agama dengan sungguh-sungguh, tidak perlu lagi

pengawasan yang ketat, karena setiap orang sudah mampu mengawasi

OAIDY Yrunpes noyo u

dirinya sendiri, tidak melanggar hukum dan ketentuan-ketentuan agama
Islam.

Masa remaja diwarnai oleh pertumbuhan, perubahan, munculnya

oy uosnuad ‘uoieuad ‘uo:

Ir:);érbagai kesempatan, dan seringkali menghadapi resiko-resiko kesehatan.
Rada masa ini terjadi perubahan fisik yang ditandai dengan munculnya
énda—tanda seks primer dan sekunder serta perubahan kejiwaan meliputi
|j§3erubahan emosi menjadi sensitive dan perilaku ingin mencoba hal- hal
Elaru Meskipun remaja sudah matang secara organ seksual, tetapi emosi
dan kepribadiannya masih labil karena masih mencari jati dirinya sehingga

Leman terhadap berbagai godaan dan lingkungan pergaulannya. Oleh

1odo) uounsniusd UL o I .
[0 JSCLUINS uDyiNgaAusll Op uDyLInuoauasw oduoy iu sing DAIDY Yrunes NoLo uop uo)

karena itu, remaja sangat mudah terpengaruh dengan lingkungannya
L

or oymne NN uizl odung undodo yniusac Lojoo U sijng

fermasuk pengaruh-pengaruh negatif seperti melakukan tindakan-tindakan
—
@ng menyimpang dan bisa merugikan dirinya dan orang lain.

L O
A uospnuad ‘uo

=' Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
e
quasa, mereka sangat membutuhkan tuntunan dan bimbingan untuk

r,t?emahaml diri sendiri yang penuh dengan sikap egoistis dan rasa

s .\_I:::"'I:::!-,_I!_ noo

16 Akmal Hawi, Dasar — Dasar Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014),
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mgmtahuan yang amat tinggi. Keingintahuan yang tinggi menyebabkan
hra remaja tidak hanya diberikan siraman moral rohani saja yang berisi
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edoman hidupnya.
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Usia remaja pada hakikatnya adalah masa menemukan jati diri, meneliti

Wi

uoBupuaday ynun oy

sjkap hidup yang lama dan mencoba-coba yang baru untuk menjadi pribadi

=

%ng dewasa. Masa remaja juga merupakan periode peralihan, sebagai
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usia bermasalah, masa mencari identitas, masa yang tidak realistis serta
sebagai ambang masa depan.

Dilihat dari aspek regenerasi, maka persoalan pembinaan moral remaja
menjadi lebih penting. Terutama mengenai sikap sopan santunnya.
Sebagai generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa, remaja lebih
diarahkan dan dipersiapkan sedemikian rupa sehingga benar-benar

BAIDY Lrun|es noyo u

merupakan jaminan kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara serta
mempunyai nilai-nilai agama yang luhur.

Kelurahan Buluran Kenali merupakan salah satu dari Kelurahan yang

oy upspnuEd ‘uoigausd uo

;aiaa di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi. Kelurahan Buluran Kenali
gendiri mempunyai 19 RT. Dengan banyaknya RT di Kelurahan Buluran

Kenali ini maka Peneliti melakukan fokus penelitian di kawasan RT 01, RT

LUndodo ynjusa wojop i sing

04, dan RT 12 agar penelitian ini bisa terfokuskan. Buluran kenali RT 01 ini
{grletak diantara kelurahan Teluk Kenali yang daerahnya berada di

ﬁlnggiran Sungai Batang Hari khususnya untuk RT 01. Daerah ini rawan

1odo) uounsnAusd yoiu| od

@fjadinya banjir jika sudah masuk musim banjir ataupun pengaruh dari

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunas Noyo uop uo

O
gqrah hujan yang tinggi atau limpahan air dari daerah kabupaten yang lain
nﬁaka daerah yang berada di pinggiran Sungai Batang Hari ini akan

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

@rendam hingga ke Kelurahan Teluk Kenali. Kelurahan Buluran Kenali ini

Al uospnued ‘uo

@ususnya tempat yang peneliti teliti di RT 01 ini memiliki satu Musholla
yjﬁng bernama yaitu Musholla atau Masjid Darussalam sebagai tempat
iﬁadah dalam melaksanakan kegiatan keagamaan dan juga kegiatan yang

Iginnya. Musholla ini tidak dipakai untuk melaksanakan kegiatan Shalat

NS uonofuly noyo
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um’at akan tetapi di gunakan untuk kegiatan shalat lima waktu, shalat dua

L oaoic] °|

tj_‘éri raya yakni Shalat Idul Fitri dan Shalat Idul Adha. Sedangkan Buluran
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Kenali RT 04 berada diantara Kelurahan Teluk Kenali dan Buluran Kenali
L
RT 02, dan RT 03 . RT 04 diambil sebagai salah satu sample tempat
=
ébnelitian juga sebagai berdasarkan pertimbangan dalam penentuan

Gogas

k%\wasan RT yang dijadikan sampel. Dan RT 12 ini berada disekitaran

=

Kantor Lurah Teluk Kenali dan Umumnya yang tinggal di RT 12 ini ialah
Pegawai Negeri Sipil dan di RT ini tidak jauh dengan kawasan RT 13 dan
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Guuaday yniun oALDY L

di RT 12 ini pun juga memiliki 1 Masjid yakni Masjid Babussalam.

U usday unybnisw Jop

Berdasarkan hasil observasi awal di Kelurahan Buluran Kenali Kota

Jambi bersama salah seorang orang tua dari remaja, beliau mengatakan

bahwasanya ada nya perbedaan dari pola pembinaan orang tua itu

(D, B

LIENS MM 201
Dsnuad ‘uoigeausd uoypipuad L

disebabkan oleh latar belakang pendidikan orang tua sehingga
mengakibatkan minimnya basic pengetahuan keagamaan yang masih

minim untuk menerapkan secara utuh dan lengkap secara baik dan

Uall oduoy using OAIDY Yrunes Noyo uDp uo

sempurna sikap-sikap keagamaan yang dalam hal ini misalnya sikap sopan

IWID[ O

oy

ﬁntun. Hal ini menyebabkan belum adanya Iimu-llmu Agama Islam yang

o

unsnAuad ‘Yo oy

mendasar bagi mereka (remaja). Selain itu rata-rata remaja hanya

I%endapat pengetahuan keagamaan ketika hanya disekolah saja, diluar

undodo ynjuaq wWoop W sng oAy Yrunes nopo uop uoinBogas yodu ocpadiuua

_sfgg-:-kolah tidak mengikuti kajian-kajian keagamaan, dan ditambah remaja
)Za_mg terpengaruh gadget dan sosial media. Sehingga dari hal itu
Ei)enyebabkan remaja menjadi melemah dibidang keagamaan dantingkah

faku, serta lebih mengutamakan duniawi. Dia juga mengatakan masih

odo) uo

gdanya remaja kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
L

[0 JSCLUNS UDyINgaAuSL DR UDYLWINUDD

Of BUING Wi Wzl odunyg

berbau agama seperti misalnya yasinan malam jum’at di masjid ataupun
—

Eégiatan yang lainnya. Padahal kegiatan di masjid ini gunanya untuk para

L O
A uospnuad ‘uo

Fémaja disini sehingga mereka bisa menerapkan dan mengamalkan sikap
)

é‘:ppan santun baik itu kepada kedua orang tua dan juga sesama
temannya.’

s .\_I:::"'I:::!-,_I!_ noo

17 Observasi di Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan Telanaipura Kota Jambi, tanggal
November 2021 Pukul 11.30 WIB.
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di Kelurahan Buluran Kenali

i | R |

_Eécamatan Telanaipura Kota Jambi bahwa sikap dan perilaku yang patuh

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya ada sebagian anak
L

ataupun remaja yang pada waktu shalat maghrib mereka melaksanakan
=

kéwajibannya akan tetapi kebanyakan mereka tidak menghiraukannya,
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ataupun bermain dengan teman-temannya. Ketika berpapasan dengan
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orang yang lebih tua sebagian mereka menghormati, memberi senyuman
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dan salam sapa, ada juga sebagian yang ketika berpapasan mereka cuek
dan acuh tak acuh. Peneliti juga mengamati ketika mereka sedang dirumah,

kebanyakkan mereka berkata kasar, cuek dan acuh tak acuh.Hal ini
merupakan merosotnya nilai-nilai keagamaan khususnya sikap sopan

santun dari remaja tersebut.s

OAIDY Yrunpes noyo u

Berdasarkan dari pengamatan awal (grand tour) yang dilakukan peneliti
di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi ditemukan bahwa pertama, kondisi

pengetahuan atau pemahaman tentang agama antara orang tua yang satu

oy uosnuad ‘uoieuad ‘uo:

%%ngan yang lainnya berbeda. Dikarenakan perbedaan latar belakang
péndidikannya serta didikannya semasa dahulu. Sehingga hal tersebut
fiierdampak dan berpengaruh terhadap pola pembinaan orang tua.
I%%edua,latar belakang pendidikan. Ada yang latar pendidikannya agama dan
é:;ja yang tidak atau umum. Sehingga ini mempengaruhi bagi orang tua
l.ihtuk bisa secara baik membina perilaku remaja sesuai tuntunan syari’at

Agama Islam buat anaknya khususnya pada usia Remaja. Ketiga,

1odo) uounsniusd UL o I .
[0 JSCLUINS uDyiNgaAusll Op uDyLInuoauasw oduoy iu sing DAIDY Yrunes NoLo uop uo)

;g'ekerjaan orang tua serta kesibukannya juga mempengaruhi proses
L

or oymne NN uizl odung undodo yniusac Lojoo U sijng

pembinaan anaknya yang dalam hal ini remaja. Karena ada diantara
—
@ereka yang pekerjaannya sebagai Pegawai Negeri dan Ada pula yang

L O
A uospnuad ‘uo

AFanya sebagai buruh harian lepas. Sehingga waktu dan kebersamaan
e
dalam membina anak juga terpengaruh dalam waktu jam pulang kerja orang

tya. Selanjutnya berdasarkan pekerjaan pun diketahui bahwa ada yang

L

s .\_I:::"'I:::!-,_I!_ noo

18 Observasi di Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan Telanaipura Kota Jambi, tanggal
November 2021 Pukul 16.30 WIB
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rstatus ekonomi menengah kebawah dan hanya sebagian yang

||R A0 JOH @

enengah keatas sehingga juga mempengaruhi proses pembinaan
gerhadap remaja di Kelurahan Buluran Kenali ini. Melihat kondisi yang
dJ%mikian, maka menjadi motivasi utama peneliti untuk melakukan

penelltlan lebih lanjut mengenai pola pembinaan orang tua yang belum

JL

mampu membina perilaku remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi.

Lor

e

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penulis dapat merumuskan

beberapa pertanyaan Penelitian terkait hal tersebut diantaranya sebagai

berikut :

1. Bagaimana pemahaman orang tua mengenai pola pembinaan perilaku
remaja dalam meningkatkan akhlak di Kelurahan Buluran Kenali Kota
Jambi ?

2. Bagaimana pelaksanaan pola pembinaan perilaku remaja dalam
meningkatkan akhlak di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi ?

3. Apa kendala orang tua dalam pembinaan perilaku remaja dalam

,;? meningkatkan akhlak di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi ?

Fokus Penelitian

Ketertarikan peneliti didalam melakukan penelitian ini tentunya ada
atu analisa secara khusus atau tujuan tertentu didalam suatu kelas atau
glan tertentu yang gunanya untuk lebih pokus dalam melakukan
nelitian dan tidak begitu terlalu melebar. Maka peneliti menyekat

mbatasan dalam penelitian serta memberikan arah yang jelas, maka

Ugr .5’3 o] ?rg_mgﬁ / @ DILO[S| BIE

neliti menfokuskan penelitian pada Pola Pembinaan Perilaku Remaja
ng berusia kisaran 13-21 Tahun yang berada di Rt 01, Rt 04, Rt 12

lurahan Buluran Kota Jambi.

vi3]

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

IGUUD [ UIPPR NI DU 0P
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan kegiatan

B D}

penelitian ini adalah :

Al

~ a. Mengetahui pemahaman orang tua mengenai pola pembinaan
perilaku remaja dalam meningkatkan akhlak di Kelurahan Buluran

Kenali Kota Jambi

r DULNS N

b. Memaparkan pelaksanaan pola pembinaan perilaku remaja dalam

meningkatkan akhlak di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi

QuuiD

‘c. Menemukan Apa saja kendala orang tua dalam pembinaan perilaku

remaja dalam meningkatkan akhlak di Kelurahan Buluran Kenali Kota

T
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o
o
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Jambi

2) Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini :

a. Sebagai sarana penulis dalam mengembangkan keilmuan pada
bidang pendidikan khususnya pendidikan pola pembinaan perilaku
remaja.

b. Sebagai masukan bagi para orang tua dalam melakukan pembinaan
perilaku terhadap remaja.

c. Untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang telah peneliti peroleh
di UIN Pascasarjana khususnya mengenai pola pembinaan perilaku
remaja.

d. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program Pasca sarjana
Strata dua (S2).
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimich, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.

sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

G 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atav selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamii
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LANDASAN TEORI DAN?DAI%BNI!LITIAN YANG RELEVAN
Landasan Teori
1. Pola Pembinaan

Definisi pola pembinaan berasal dari dua kata yaitu pertama, kata
‘pola” dan kedua kata “pembinaan”. Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia dijelaskan bahwa kata pola memiliki arti cara kerja, corak,
model, sistem,bentuk atau struktur yang tetap, kombinasi sifat
kecenderungan membentuk karangan yang taat asas dan mendidik)
anak kecil, membimbing (mem-bantu, melatih dan sebagainya) supaya
dapat berdiri sendiri. Ketika pola diberi arti bentuk atau struktur yang
tetap, maka hal itu semakna dengan istilah “kebiasaan”.1®

Secara harfiah pembinaan berasal dari kata bina yang berarti
‘pbangunan” mendapat awalan “per’ dan akhiran “an” menjadi
‘pembinaan” yang berarti pembangunan. Dalam Kamus Lengkap
Bahasa Indonesia, pembinaan berarti pembangunan atau mendirikan
dan usaha, tindakan dan kegiatan untuk menyusun masyarakat kita
bersama-sama agar adil dan makmur dilakukan secara efisien dan
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Pembinaan juga dapat diartikan bantuan dari seseorang atau
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok
orang lain melalui materi pembinaan yang disampaikan dengan tujuan
dapat mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa yang
diharapkan. Pembinaan Islam adalah segala usaha penanaman
(internalisasi) nilai-nilai Islam kedalam diri subjek didik. Usaha tersebut
dapat dilaksanakan dengan mempengaruhi, membimbing, melatih,
mengarahkan membina dan mengembangkan kepribadian subjek didik.

Tujuannya adalah agar terwujudnya manusia muslim yang berilmu,

IQUUD [ UIDIRNIDS DUDBLL UDUYNS 1O ASISAIUN DILUDS| 9101

19 Djamarah, Pola Asuh Orang Tua, 50.
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beriman dan beramal shaleh. Usaha-usaha tersebut dapat
dilaksanakan secara langsung ataupun secara tidak langsung.

Pembinaan perilaku dalam Islam dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Ada yang berbentuk pembinaan harian dalam bentuk
pelaksanaan ibadah yang harus dilakukan setiap hari oleh setiap
muslim, baik secara individual maupun secara berjama’ah dan ada juga
pembinaan yang berbentuk pekanan atau bahkan bulanan yang mana
semua itu menjadikan proses dalam pembinaan perilaku seorang
muslim maupun muslimabh.

Ghufran su’adi, berpendapat pembinaan merupakan segala usaha
yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran secara terus menerus
terhadap tata nilai agama, agar segala perilaku kehidupan selalu diatas
norma-norma yang ada dalam tatanan tersebut.?°

Menurut Asmuni Syukir, pembinaan adalah suatu usaha untuk
mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat manusia
agar mereka tetap beriman kepada Allah SWT dengan menjalankan
syariat-syariatnya sehingga mereka menjadi manusia hidup yang
bahagia didunia dan akhirat.?!

Masdar Helmi, pembinaan adalah segala hal usaha, ikhtiar, dan
kegiatan yang  berhubungan dengan  perencanaan dan
pengorganisasian serta pengendalian segala sesuatu secara teratur
dan terarah.??

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah
suatu proses atau usaha untuk mendidik manusia agar memperoleh
ilmu agama, beriman dan beribadah kepada Allah SWT, serta dapat
membentuk kepribadian manusia dalam segala sisi kehidupan, disertai
dengan usaha-usaha perbaikan, penyempurnaan dan pengembangan

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

WHS DUDUL UDUYNS 1O AUSIBAIUN DILUDIS| 810485

20 Ghufran Su’adi, Mencari Sosok Pembinaan Dalam Rangka Menuju Generasi Muda

idaman (Depag RI, Jakarta, 1987), 1.

D

21 Syukir Asmuni, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islamiah (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983),
22 Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam Pembangunan | (Semarang: Toha Putra,
73), 4.
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2. Pembinaan Perilaku Sosial

Kata pembinaan adalah bentuk kejadian yang berasal dari kata
‘bina” mendapat konfiks pe-an yang berarti pembangunan atau
pembaharuan.?®. Perilaku adalah perbuatan yang nyata, yang
berulang-ulang terhadap obyek sosial.?* Sosial secara ensiklopedis
berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat atau secara
abstraktif berarti masalah-masalah kemasyarakatan yang menyangkut
berbagai fenomena hidup dan kehidupan orang banyak, baik dilihat dari
sisi mikro individual maupun mikro kolektif.?> Sosial berkenaan dengan
hubungan antara orang atau kelompok-kelompok ataupun satu sama
lain. Jadi, pengertian sosial adalah segala sesuatu yang berkenaan
dengan hubungan antar orang atau antar kelompok. Dalam Al-Qur’an

surat Ali Imron: 103. Allah ber firman:

gzsaiu;'\;a’\gﬁ‘sz\gs:xm\a@\;ﬁ\ 556 V5 ladea ) Jiay ) 3acaiel

) i Al s w;,gmuju\u;s;s;m‘;geﬁ}upm@ww uesgxa

BECEPUAPHIPN!

Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah,
janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika
itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu
dari sana. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
agar kamu mendapat petunjuk.26

Perilaku sosial adalah suatu tindakan perorangan yang merupakan
tanggapan pada lingkunagan sosial’?’. Menurut Michael Rush dan

Philip Althoff, “sosialisasi merupakan pra kondisi yang diperlukan bagi

O BppNInE DUDUL UDYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S4DIS

23 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 10.
24 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 163.
% KH. Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial (Yogyakarta: LKiS dan Pustaka Pelajar,

94), 257.

% Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar, 2004), 79.
27 Hartini dan G. Karta Sapoetra, Kamus Sosiaologi Dan Kependidikan (Jakarta: Bumi

Aj(sara 1992), 384.
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aktifitas sosial, dan baik secara implisit maupun eksplisit memberikan
penjelasan mengenai tingkah laku sosial’?® . Jadi sosialisasi sebagai
aktifitas sosial untuk proses tingkah laku sosial. Tingkah laku sosial
diperoleh melalui aktifitas sosial.

Menurut Zamroni bahwa “Paradigma perilaku sosial memusatkan
perhatiannya pada hubungan antar individu dengan lingkungannya”.?°
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono bahwa “Perilaku social tumbuh dari
orang-orang yang pada masa kecilnya mendapatkan cukup kepuasan
akan kebutuhan inklusinya”.3°

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial
adalah suatu tindakan perorangan yang merupakan hasil dari
hubungan antar individu dengan lingkungannya yang merupakan
tanggapan pada lingkungan sosialnya. Dalam hal ini perilaku sosial itu
meliputi tangung jawab, menghormati orang lain, tolong menolong dan

partisipasi sosial.

A. Konsep Islam tentang Perilaku Sosial

Secara pribadi-pribadi manusia bertanggungjawab kepada Tuhan
dalam hal-hal yang berkaitan dengan soal pengabdian (ibadah) secara
vertikal kepada-Nya. Akan tetapi dalam rangka itu sebagai makhluk, ia
hidup dalam keberadaan makhluk lain, dan hidup berdampingan
dengan sesamanya. la selama hidup didunia, sejak lahir sampai mati,
memang tidak bisa terlepas dari manusia. Karena manusia adalah
makhluk individu sekaligus makhluk sosial (yang bermasyarakat).3!

Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk berupaya menjalin

DSlDUDU] UDUYNS JO AUSISAIUN DILUD|S| 81DIS

28 Michael Rush dan Philip Althoff, Pengantar sosiologi politik, terj. Kartini Kartono

(Jakarta: CV. Rajawali Pers, 1993), 30.

Q

29 Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana

Yogya, 1992), 65.

=

%0 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: CV. Rajawali,

1991), 166.

81 Kaelani HD, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan (Jakarta: Bumi Aksara,

2000), 157.
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hubungan harmonis antar sesama manusia (hablum minannas) yang
terwujud dalam suasana hormat menghormati, harga menghargai,
bantu membantu dan tolong menolongl2 . Hubungan sosial ini
tampaknya sangat diprioritaskan dalam Islam. Sebagaimana firman
Allah swt dalam Q.S. al-Hujurat ayat 13:

die 2K %1 5171385 85 Gsa a&in 5 (15 &0 Ga BRI 0) B G
Sl aile A G & A
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakanmu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan. Dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah,
ilalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui Lagi Maha Mengenal. (Q.S. al - Hujurat: 13)32
Dari ayat di atas tersebut jelas bahwa Allah swt menciptakan
banyak manusia untuk menjalankan sosialisasinya dengan saling kenal
mengenal. Atas dasar inilah manusia menjalani dan menjalankan hidup
dan kehidupan bersama-sama, sehingga terbentuklah suatu
masyarakat. Dalam menjalani hubungan antar manusia itu haruslah
yang positif dan edukatif, yaitu yang menimbulkan perasaan senang,
damai, tenteram dan memberi banyak manfaat.

Selain itu hubungan sosial antar manusia tidak hanya terbatas pada

%dang ekonomi dan perdagangan saja. Hubungan itu meliputi bidang

Rukum (tata krama dalam pergaulan), olah raga, kesenian, teknik, seni

O
ataupun budaya dan lain sebagainya. Hubungan yang mungkin dijalin antar

fﬁanusia dalam aspek kehidupan ini apapun bentuknya, menurut

Eandangan filsafat pendidikan Islam, semuanya itu tidak lepas kaitan

tJ_E'\nggung jawabnya kepada Allah. Dengan demikian tanggung jawab

manusia sebagai makhluk sosial mangacu kepada dua tanggung jawab

dtama yaitu:

PNy

82 R.H.A. Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Yayasan Penterjemah Al-Qur'an

(PT. Bumi Restu, 1978), 874.
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Tangggung jawab dalam membentuk, membina dan memelihara jalinan

NIRU 01D ¥OH @

hubungan baik antar sesama manusia, dalam berbagai lapangan pergaulan
@_dqn aspek kehidupannya seoptimal mungkin

b; Taggung jawab dalam memelihara dan meningkatkan jalinan hubungan
yiang baik dengan Allah.33

- Dari uraian di atas jelas bahwa Islam sangat memprioritaskan
FT:IUbungan sosial antar sesama manusia dengan hubungan yang harmonis
yang terwujud dalam suasana hormat menghormati, harga menghargai,
bantu membantu, tolong menolong dan lain-lain. Dan dalam wujud
perilakunya ia harus sesuai dengan ajaran agama dan kesemuanya itu tidak

lepas dari kaitan tanggungjawabnya kepada Allah.

B. Faktor-faktor Pemengaruh Perilaku Sosial

“Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi individu dengan individu dan individu dengan
Iringkungannya”?’4 Dari pengertian tersebut terdapat kata change atau
ﬁ?erubahan yang berarti bahwa seseorang setelah mengalami suatu proses
@rﬁélajar, akan mengalami perubahan tingah laku baik aspek pengetahuan,
I?_?trampilan, maupun aspek sikapnya. Ada hal yang harus diperhatikan
qalam proses belajar yaitu motivasi. “Motivasi adalah daya dalam diri
%ES,eorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu atau keadaan
%seorang atau organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai
'S:’;érangkaian tingkah laku atau perbuatan”. Ada dua macam dasar utama
)Z_é,ng meyebabkan motivasi itu timbul dan berkembang yaitu:
é,;' Motivasi intrinsik Motivasi ini timbul sebagai akibat dari diri individu itu
é?endiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain

_|

by Motivasi ekstrinsik Motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar
D . . .

individu, karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain
o

% 33 Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 59-60.
=" 3 Chalidjah Hasan, Dimensi-dimensi Psikologi Pendidikan (Surabaya: Al-lkhlas,
1994), 144.
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H @

O
O,

O

o

sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan
gésuatu atau belajar.

< Menurut Hassan Shadily dalam bukunya Sosiologi Untuk Masyarakat
L

fndonesia yang dikutip oleh Abdulsyani, mengatakan bahwa manusia akan
=

@rtarik untuk hidup bersama dalam masyarakat karena didorong oleh

berapa faktor, yaitu:

b

penguasaan akal) untuk mencari teman hidup, pertama untuk memenuhi

‘Hasrat yang berdasar naluri (kehendak biologis yang di luar

kebutuhan seksual yang sifatnya biologis sebagaimana terdapat pada
semua makhluk hidup.

2). Kelemahan manusia selalu mendesak untuk mencari kekuatan
bersama, yang terdapat dalam berserikat dengan orang lain, sehingga
dapat berlindung bersama-sama dan dapat memenuhi kebutuhan
kehidupan sehari-hari dengan usaha bersama.

3). Aristoteles berpendapat, bahwa manusia ini adalah zoon politicon, yaitu
makhluk sosial yang hanya menyukai hidup bergolongan, atau sedikitnya
rﬁencari teman untuk hidup bersama, lebih suka daripada hidup sendiri.

4). Menurut Bergson, bahwa manusia ini hidup bersama bukan oleh karena
Eersamaan, melainkan oleh karena perbedaan yang terdapat dalam sifat,
Egedudukan dan sebagainya. la mengatakan bahwa kenyataan hidup baru
fgrasa dengan perbedaan antara manusia masing-masing itu dalam
@éhidupan bergolongan”.®®

~ Menurut Maslow yang dikutip oleh Slameto bahwa “Tingkah laku

manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu.
L

Kebutuhan-kebutuhan ini (yang memotivasi tingkah laku seseorang)’.
édapun ada 7 kategori kebutuhan, yaitu:

a). “Fisiologis, ini merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar,
%eliputi kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat berlindung, yang

pénting untuk mempertahankan hidup.

IL.

PNy

35 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),
34-35.
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Rasa aman, ini merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan

|5 1&AI0 JOH ©

gkungan yang dapat diramalkan, ketidakpastian, keterancaman, akan

=1

enlmbulkan kecemasan dan ketakutan pada diri individu.

Rasa cinta, ini merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian dengan orang

G2

>

Penghargaan, ini merupakan kebutuan rasa berguna, penting, dihargai,

kagumi, dihormati oleh orang lain. Secara tidak langsung ini merupakan

20 SOUEN

kebutuhan perhatian, ketenaran, status, martabat dan lain sebagainya.

e). Aktualisasi diri, ini merupakan kebutuhan manusia untuk
mengembangkan diri sepenuhnya, merealisasikan potensi-potensi yang
dimilikinya.

f). Mengetahui dan mengerti, ini merupakan kebutuhan manusia untuk
memuaskan rasa ingin tahunya, untuk mendapatkan
keteranganketerangan dan untuk mengetahui sesuatu.

g). Pada tahun 1970 Maslow memperkenalkan kebutuhan ketujuh yang
tampaknya sangat mempengaruhi tingkah laku individu, yaitu yang
disebutnya estetik. Kebutuhan ini dimanifestasikan sebagai kebutuhan
;aj}an keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan suatu tindakan”.

® Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada faktor-
f%ktor yang mempengaruhi perubahan tingkah laku manusia, diantaranya
kerena adanya proses belajar. Selain itu ada faktor-faktor kebutuhan yang
ji_J_ga mempengaruhi yaitu adanya motivasi, baik motivasi intrinsik maupun
é:kstrinsik. Jadi dalam proses pembinaan secara langsung maupun tidak

la_l'hgsung akan mempengaruhi perilaku seseorang, termasuk juga perilaku

o .

iqsmlnya.

=

8. Pembinaan Religius

; Definisi Religius (Agama) Agama memiliki istilah: religion (Ing.) atau
Eéligie (Bld.), dan din (Ar.). arti leksikal agama menurut W.J.S.

53

erwodarminto adalah segenap kepercayaan (kepada Tuhan, dewa dan

bagalnya) serta dengan kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang

IqUID[ LRI
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SiIud Didio ¥oH

o

ertallan dengan kepercayaan itu. religion (Ing.) dan religie (Bld.) berasal

ri bahasa Latin, religere, artinya: membaca mengumpulkan cara-cara

La '5&

engabdi kepada Tuhan dan ini terkumpul dalam kitab suci yang harus
(S‘?baca.36
Agama (Religius) adalah hubungan antara makhluk dan Kholig-Nya.

JUUD

Hal ini mewujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang
dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesehariannya. Muhaimin
dalam buku Paradigma Pendidikan Islam juga menyatakan bahwa
Pembinaan keagamaan merupakan salah satu bagian dari proses
pendidikan. Dikalangan penulis Indonesia biasanya lebih diarahkan pada
pembinaan watak, moral, sikap atau kepribadian atau lebih mengarah pada
afektif, sementara pengajaran lebih diarahkan pada penguasaan ilmu
pengetahuan atau menonjolkan dimensi kognitif dan psikomotorik. 37
Secara umum banyak pendapat yang mendefinisikan bahwa
pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar, berencana,
i"éjratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan
l@éprlbadlan dengan segala aspeknya.3® Dilihat dari prakteknya, pembinaan
dapat berupa bimbingan, pemberian informasi, stimulasi, persuasi,
rfT%engawasan dan juga pengendalian nilai-nilai yang rendah. Keagamaan
fa_@itu “yang berhubungan dengan agama”.2® Dengan demikian, pembinaan
Iééagamaan adalah upaya pembangunan jiwa seseorang atau masyarakat
dalam rangka sosialisasi tata nilai agama Islam melalui lembaga non formal
gqng bertujuan setelah pembinaan itu terjadi, orang dengan sendirinya akan
hjenjadikan agama sebagai pedoman dan pengendalian tingkah laku, sikap

dan gerak geriknya dalam hidup.

36 Amin Syukur, Pengantar Studi Islam (Semarang: CV. Bima Sejati, 2000), 15.
87 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan Media Utama, 2002),

©

38 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000),

39 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, 10.
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Dasar Pembinaan Keagamaan (Religius)
Dasar adalah masalah yang urgen dalam melakukan suatu kegiatan.

NSNIN HIFRU DLAID JOH B

Dasar yang penulis maksud adalah yang mengatur secara langsung
tentang pembinaan mental keagamaan (agama) bagi manusia. Adapun
dgasar tersebut dapat ditinjau dari segi :
a—% Yuridis (hukum)
b Religius
c. Sosial Psikologis*®

Secara Yuridis (hukum), sila pertama Pancasila sebagai falsafah
negara adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, kemudian dalam UUD 1945
pada bab XI mengenai Agama pasal 29 ayat 2 disebutkan sebagai berikut:
1. Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa 2. Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama dan kepercayaan
masing-masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaan itu. 4

Dasar ideal yaitu filsafat negara Pancasila sebagaimana disebutkan
oIeh Zuhairini dkk. Dasar tersebut mengandung pengertian bahwa seluruh
hangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau
t:égasnya beragama. Sebagai wujud pelaksanaan hal tersebut, maka perlu
a?adakan pembinaan keagamaan yang mengarah pada pembentukan
[’ﬁental individu dengan harapan supaya nilai-nilai agama akan menjadi
éﬂental atau dasar dalam setiap perilakunya, sebab tanpa adanya
éiémbinaan akan sulit mewujudkan sila pertama dari Pancasila tersebut.
@ari segi religius, yang dimaksud dasar religius dalam uraian ini adalah
@,_*asar-dasar yang bersumber dari ajaran-ajaran Islam yang tertera dalam Al
@'ur’an dan Al-Hadits sebagai sumber ajaran agama yang utama.
Siantaranya yaitu: Firman Allah SWT dalam Al Qur'an surat Ali Imran ayat

B

PPIDS DUKL]

40 Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional,
83), 21.
41 Sekretariat Negara RI, UUD (Jakarta : t.th), 7.
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S D TP U SR S T SUSPOR T 7 oeso@ wad JEo. o gat.
Sl gl = Sall g Gaens <asdaall §55abs sl ) e Al aSis (Sl
¢ O3alaall
< Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat menyeru kepada

kébajikan, menyuruh kepada orang yang ma’ruf dan mencegah dari yang
@ungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.4?

_o
“

] AU D1AID 3YOH @

e Adapun dari sudut sosio psikologis dapat dijelaskan bahwa semua
r.i;anusia dalam hidupnya di dunia, selalu membutuhkan adanya suatu
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam
jiwanya ada suatu perasaan yang mengalir, adanya Dzat yang Maha Kuasa
tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan. Hal
semacam ini terjadi pada masyarakat yang masih primitif maupun
masyarakat yang sudah modern; mereka akan tenang dan tenteram hatinya
kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada Dzat Yang Maha
Kuasa. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’du ayat
28 yang berbunyi sebagai berikut :

...ingatlah, hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi

tenteram.*3
L
o . . . .
o Sejalan dengan pendapat diatas tersebut Zakiah Daradjat

mengemukakan bahwa sesama manusia yang beragama dan dia aktif

r-;?.enjalankan ajaran agamanya seperti shalat, dzikir, membaca Al Quran
G:Lan sebagainya. la akan merasa lega, tenteram dan lepas dari ketegangan
l%?tinnyaBS . 3. Materi Pembinaan Keagamaan Secara garis besar, Anwar
_Pﬂasy’aw mengatakan bahwa materi yang paling menonjol dalam
riembinaan agama adalah keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT,
ﬁﬁeningkatkan martabat manusia, serta meningkatkan kehidupan mental
g%leragama, berkeluarga, bermasyarakat dan beragama.*

Secara garis besarnya materi pembinaan itu dikategorikan dalam tiga
pek yaitu ibadah syariah, akidah dan muamalah. Dengan demikian

mbinaan mental keagamaan mengarah pada tiga aspek :

42 Q.S Ali-Imron/ 3: 104.
43 Q.S Ar-Ra’du/ 13: 28.
44 Anwar Masyari, Studi tentang Ilmu Dakwah (Surabaya: Bina limu, 1981), 20.
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Aspek Akidah

Aqgidah (keimanan) kepada Tuhan merupakan kekuatan luar biasa yang

Buowo)c 7

S E_ N A1&1 D1AID JoH &

F
S L

mbekali manusia yang religius dengan kekuatan rohaniah yang

menopang dalam menanggung beratnya beban kehidupan, menghindarkan

U

é‘ari keresahan yang menimpa banyak manusia yang hidup pada zaman

Gogas

ﬁr‘;]odern ini yang didominasi oleh kehidupan materi dan persaingan keras

=

guna memperoleh pendapatan materi, tapi pada saat yang sama ia juga

membutuhkan hidangan rohaniah.*® Islam menempatkan pendidikan
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akidah ini pada posisi yang paling mendasar. pengetahuan akidah itu

U usday unybnisw Jop

mencakup keenam rukun iman, keenam rukun iman tersebut agar lebih

jelas akan dirumuskan sebagai berikut :

1) Iman kepada Allah Yang dimaksud iman kepada Allah adalah

(D, B

LINg WM o

membenarkan adanya Allah SWT dengan cara meyakini dan mengetahui
bahwa Allah SWT wajib ada-Nya karena zat-Nya sendiri,Tunggal dan Esa,
Raja Yang Maha Kuasa, yang hidup dan berdiri sendiri, yang kodim dan

Uall oduoy using OAIDY Yrunes Noyo uDp uo

azali untuk selama-lamanya. Dia Maha Mengetahui dan Maha Kuasa

osnuad ‘uoiysuad ‘uojpipusd u

IWID[ O

undodo ynjuaq wWoop W sng oAy Yrunes nopo uop uoinBogas yodu ocpadiuua

'_:; tg’rhadap segala sesuatu, berbuat apa yang Dia kehendaki, menentukan
”_ % éfpa yang Dia inginkan, tiada sesuatupun yang sama dengan-Nya dan Dia
z g Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
:r‘ ; % Iman kepada malaikat Yang dimaksud iman kepada malaikat adalah
; e % rﬁeyakini bahwa para malaikat adalah hamba-hamba Allah yang
; lf ’_E ql_'ffnuliakan. Mereka tidak pernah melakukan kemaksiatan (membangkang)
= —E ; _gi_sepada Allah dengan segala perintah yang diberikan kepada mereka, dan
i — ; setelah melaksanakan segala perintah-Nya dan bahwasannya mereka
_— E -i égrantara-perantara yang menghubungkan antara Allah dengan para rosul
5 %_ fang diutus-Nya kepada manusia. Kita diwajibkan beriman kepada sepuluh
z %antara malaikat malaikat yang ada.
3:? Iman kepada kitab Allah Yang dimaksud iman kepada kitab Allah ialah
_: ; yakini bahwa kitab-kitab tersebut datang dari sisi Allah, yang diturunkan
F 5 45 Ustman Najati, Al Qur'an Wa limu An-Nafs diterj, Ahmad Rofi’l Ustman, Al Qur'an
dan llmu Jiwa (Bandung: Pustaka, t.th.), 287.
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pada sebagian rosulnya dan kitab-kitab itu merupakan firman Allah yang

g%dim dan segala yang termuat didalamnya merupakan kebenaran. Yang

wajib diimani ada empat.
L
%) Iman kepada Rosul Iman kepada Rosul adalah meyakini bahwa Allah

éengutus rosul-rosul kepada manusia. Para rosul adalah orang-orang yang
j§jur (tidak pernah berdusta) dalam semua yang mereka beritakan dari
Allah, terbebas dari cacat dan kurang, terlindungi(ma’shum) dari dosa-dosa
besar maupun kecil. Yang wajib diimani ada dua puluh lima.

5) Iman kepada hari akhir Hari akhir ialah hari kiamat, termasuk kebangkitan
(alba’ts) yaitu keluarnya manusia dari kubur mereka dalam keadaan hidup,
sesudah jasad mereka dikembalikan dengan seluruh bagiannya seperti
yang dahulu ada di dunia. Kita juga diwajibkan beriman terhadap segala hal
yang terjadi sesudah kematian, diantaranya pertanyaan dua malaikat
kepada mayat didalam kuburnya sesudah dikembalikan ruhnya kedalam
jasadnya yang berkenaan dengan tauhid, agama dan kenabian.

6) Iman kepada takdir,(qodho dan godar) Yang dimaksud adalah meyakini
t:;;éhwa Allah telah menentukan kebaikan dan keburukan sejak azali,
sebelum manusia diciptakan. Karena itu, tidak ada satupun yang baik dan
&ruk yang bermanfaat dan mudzorot, yang berada diluar ketentuan Allah
é’gan penetapan Allah (qodho dan godar-Nya) dari kehendak dan kemauan-
@ya. Dengan demikian, apa yang dikehendaki Allah untuk ada pasti ada
Qan apa yang tidak dikehendakinya (untuk ada) pasti tidak ada*®.

1%

Aspek Syariah

Selain pengetahuan akidah sebagaimana telah dijelaskan diatas,
ngetahuan syariah juga harus dipelajari bagi setiap muslim. Yang
aksud syariah menurut Abu Hanifah adalah semua yang diajarkan nabi

sar Muhammad SAW, yang bersumber pada wahyu Allah yang

IPPNIDS OO I UlNSFo A

46Habib Zain bin lbrahim bin Sumaith, Penerj. Afif Muhammad, Mengenal Mudah
If%hkun Islam, Rukun Iman dan lhsan secara Terpadu (Bandung: Al Bayan, 1998), 113-119.
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i‘Qerupakan bagian dari ajaran Islam.#” Al Ghazali yang dikutip oleh M.Abdul
Guasem dan Kamil menyebutkan sebagai amal lahir yaitu tingkat spiritual
)ﬁéng pertama.
e Adapun amal lahir ini adalah sama dengan amal ibadah yang
qiperintahkan syariah, tujuh jumlahnya: sholat, puasa (shaum), zakat, haji,
membaca Al quran, dzikir kepada Allah dan berdoa kepada-Nya.*2
1) Shalat

Shalat inilah inti dari pendekatan afektif relaksasi yang paling sempurna,
dan terapi yang paling mujarap. Orang yang sedang shalat dalam
melakukan munajatnya tidak merasa sendiri. la merasa seolah-olah
berhadapan dengan Allah, didengar dan diperhatikan. Suasana
spiritualisasi shalat yang demikian, dapat menolong orang mengungkapkan
segala perasaan, keluhan dan permasalahannya kepada Allah. Dengan
suasana khusuk itu pula, orang memperoleh ketenangan jiwa (al nafs
mutmainah) karenamerasa diri dekat kepada Allah dan memperoleh
%npunan.49
23 Pengamalan Ibadah Shalat
% Pengertian Pengamalan Ibadah Shalat Pengamalan yaitu “hal
erbuatan)”.®® Ibadah merupakan “bakti manusia kepada Allah SWT.
reka didorong dan dibangkitkan oleh ibadah Tauhid”. Menurut masfuk

.@.HBIL%\JI'

hd| ‘ibadah dalam pengertian khusus yaitu rukun Islam yang harus

&"-.

filakukan oleh seorang muslim, sedangkan menurut pengertian luas yaitu
gala perbuatan yang dilakukan seseorang dengan niat mencari keridloan
ah SWT”.

IDSoYDYL U &S §

47 Muhammad Idris Ramulyo, Azas-azas Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafindo,

Q
©
g
H
o
H
n

48 M. Abdul Quasem dan Kamil, Etika Al Ghazali, Etika Majemuk dalam Islam
(Bandung: Pustaka, 1988), 225.

— 49 Yahya Jaya, Spiritual Islam dalam Menumbuh Kembangkan Kepribadian dan
Mental (Jakarta: Ruhama, 1996), 94.

= %0 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 33.
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é Sedangkan shalat menurut bahasa atau etimologi shalat artinya do’a

dan menurut istilah shalat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa
p?quataan dan perbuatan dimulai dengan takbirotul ihram dan diakhiri
éf;angan salam.®! Zainuddin bin Abdul Azis, dalam bukunya Fath Al Mu’in
bzerpendapat bahwa: Shalat adalah beberapa ucapan dan perbuatan
t:értentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
. Dalam bukunya Farida Khanan, Al-Risalah mengatakan : “Shalat is
intended to inculcate a deep sense of submission in a believer, which is
expressed externally by physical bowing in the postures of ruku and
sadja”.5? “Shalat ditujukan untuk menanamkan sebuah rasa takluk yang
dalam sebuah kepercayaan yang diekspresikan dengan gerakan tubuh
yaitu ruku’ dan sujud”.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pengamalan ibadah shalat adalah beberapa ucapan dan perbuatan tertentu
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam, sebagai wujud

kepatuhan seorang hamba kepada Allah SWT.

1DIS

Dasar, Tujuan dan Kedudukan Shalat
a. Dasar Shalat
Dasar shalat yang terdapat dalam Al-Qur’an disebutkan dalam surat
Al-Bagarah ayat 43, yaitu :
GOl ga 1385058850 15 12l ) 523815
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-
orang yang ruku.”?

Dalam Al-Qur’an disebutkan juga dalam surat Al-Hajj ayat 77 :

51 Rozak, Dienul Islam, 44.
52 Farida Khanam, Al Risalah ( New Delhi : Nice Printing Press, 2000 ), 19.
53 Q.S. Al-Baqarah/ 2: 43.
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“Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
'i;_uhanmu dan berbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat
I;“Eﬂlemenangan.”54

5 Dalam Al-Qur'an, Allah menegaskan bahwa shalat yang difardlukan itu

rﬁempunyai waktu-waktu tertentu, sebagaimana firman Allah SWT

A

L. Sesungguhnya shalat itu adalah fardlu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.%®
Dari ayat tersebut pelaksanaan shalat wajib ditentukan oleh Allah
secara pasti, yaitu zuhur, ashar, maghrib, isya dan shubuh.5® Adapun
berdasarkan praktek Rasulullah SAW, maka waktu shalat itu sebagai
berikut :
1) Shalat Subuh: Terdiri dari dua rokaat, waktunya mulai fajar sidiq terbit
sampai terbitnya matahari.
2) Shalat Dhuhur: Terdiri dari empat rokaat, mulai tergelincir matahari
sampai kepada waktu bayangan suatu benda atau tongkat yang sama
“» panjang dengan tongkat itu.
é Shalat Ashar: Terdiri dari empat rokaat, waktunya apabila bayangan
suatu benda (tongkat) lebih panjang dari benda tersebut dan berakhir

D[S

A

. pada waktu matahari mulai terbenam.

2

Shalat Maghrib: Terdiri dari tiga rokaat, waktunya mulai dari terbenam

5]

matahari dan berakhir ketika shafag merah telah hilang.

'\g:, =T |

+ Shalat Isya: Terdiri dari empat rokaat, waktunya mulai hilangnya syafaq

merah dan berakhirnya pada waktu fajar sidiq mulai terbit.>” .

|Ng 1O

: Disamping shalat wajib juga terdapat banyak macam shalat sunnah
dan yang paling utama adalah shalat tahajjud. Sedangkan shalat sunah
=

yang lainnya antara lain shalat sunah rowatib yang dikerjakan disekitar

ghalat-shalat wajib lima waktu baik sesudah maupun sebelum, shalat dluha,

54 Q. S Al-Haijj/ 22: 77.

55 Q. S An-Nisa/ 4: 103.

56 Bustanudin Agus, Al- Islam ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993 ), 105.

S7Zakiah Daradjat, Shalat Menjadikan Hidup Lebih Bermakna (Jakarta:
hama,1996), 19.
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alat witir dikerjakan sesudah shalat isya sampai terbit fajar, shalat tarawih

1S

kerjakan pada malam hari dibulan Ramadhan, shalat istisqo yaitu shalat

I_E”ﬁnta hujan, shalat istikharah yaitu shalat mengharap petunjuk dari Allah,

%alat dua hari raya yang dilakukan sekali dalam setahun, yaitu idul fitri
S;etiap tanggal satu syawal tahun Hijriyah atau sehabis melaksanakan
EUasa Ramadhan dan kedua shalat idul Qurban.
? Dengan demikian, maka seorang muslim yang rajin tentunya banyak
IEi'j\eIakukan shalat, baik shalat wajib sebanyak lima kali sehari semalam
maupun shalat sunnah. Adapun syarat dan rukunnya shalat adalah sebagai
berikut : Syarat wajib shalat lima waktu :
1) Seseorang harus Islam, maksudnya orang yang bukan Islam, maka tidak
diwajibkan shalat, yang diwajibkan hanya orang yang beragama Islam
2) Bersuci dari hadats.
3) Berakal.
4) Baligh,

Maksudnya umur dewasa itu dapat diketahui melalui salah satu
tanda sebagai berikut :
a) Cukup berumur 15 tahun.
b) Keluar mani.
c) Mimpi bersetubuh.

d) Mulai keluar haid bagi perempuan.

] DILUD(S| 81018

5) Melihat dan mendengar

@n) Terjaga, melihat atau mendengar menjadi syarat wajib mengerjakan
shalat, kecuali orang yang cacat sejak bayi, tidak dikenai hukum.

?_:i Telah sampai perintah .

'j Sedangkan syarat-syarat sahnya shalat antara lain :

B Harus suci dari hadas besar dan hadas kecil.

§' Suci badan, pakaian dan tempat

&:_) Harus menutup aurat, aurat ditutup dengan menggunakan sesuatu yang

@pat menghalangi keterlihatannya warna kulit dan batasbatasnya; bagi

IQUUD[ uIppPn
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aki-laki antara pusar sampai lutut, sedangkan bagi perempuan seluruh

D’

adan kecuali muka dan kedua telapak tangan.

4) Mengetahui masuknya waktu shalat
% Menghadap kiblat.
Selain syarat-syarat sahnya shalat diatas juga terdapat rukun-rukun

LALm

gyahnya shalat antara lain :

1::5 Niat

é%‘ Berdiri bagi orang yang kuasa

3) Takbirotul Ikrom, yaitu membaca Fatihah
4) Membaca Fatihah

5) Ruku’ serta tuma’ninah

6) I'tidal (berdiri tegak) serta tuma’ninah

7) Sujud dua kali

8) Duduk diantara dua sujud

9) Duduk tasyahud akhir

10) Membaca tasyahut akhir

11) Membaca shalawat nabi

m) Memberi salam

if3) Menertibkan ruku’

% Beberapa syarat dan rukun shalat diatas merupakan tinjauan dari sudut

fighiyyah. Seseorang sudah dapat dikatakan sah shalatnya manakala telah

1§L~

emenuh| syarat dan rukun-rukun diatas secara tertib.
Kedudukan shalat
Banyak ayat Al-Quran dan Al-Hadits yang berisi perintah-perintah

O MISBAMBY

untuk mengerjakan shalat. Perintah-perintah untuk mengerjakan shalat

IE.

tmlak hanya terbatas pada keadaan tertentu saja, seperti pada waktu badan
gahat saja, situasi aman, tidak dalam bepergian dan sebagainya, melainkan
I:gagaimana keadaan orang itu, tetap dituntut untuk mengerjakannya. Hanya
s:qaja ada keinginan untuk melaksanakannya atau tidak, apabila dalam

kéadaan tertentu, seperti boleh meringkas (Qashar), menjama’ dan

1
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Tujuan Shalat Nasruddin Razak berpendapat bahwa tujuan shalat ialah
K_ébaikan dan kebahagiaan manusia sendiri di dunia dan akhirat. Dengan
t;t;q'uan yang dikemukakan Nasruddin Razak, maka seseorang tidak akan
r';'l_?erasa sedih, karena ketika ditimpa kesedihan akan menyerahkan diri
E)épada Allah sepenuhnya, dengan jalan berkomunikasi langsung kepada
l%lah setiap hari (melalui shalat). Dengan kesejahteraan lahir dan batin,
é_kan timbul nafsu mutmainnahnya, yaitu jiwa yang tenang dan tentram
sehingga timbul pula perasaan senangnya. Karena disyariatkannya shalat
menurut Murni Jamal adalah bertujuan untuk mewujudkan ketentraman dan
kebahagiaan hidup baik di dunia dan diakhirat®® . Hati yang selalu ingat
akan Allah, mendorong pemiliknya untuk mengetahui dan mengikuti
tuntunan hidup yang diberikannya dan menjauhi larangannya. Dengan
melaksanakan shalat, kita dapat membentengi diri dari perbuatan keji dan
mungkar, atau hal-hal yang bersifat negatif, misalnya, marah, apabila kita
mempunyai perasaan marah lalu kita mengingat Allah dan berusaha
mengendalikan marah dengan memohon perlindungan kepada Allah, maka
gérasaan kita merasa tenang.

@ Jadi tujuan shalat adalah :

5 Terhindar dari dosa

gj)- Memperoleh pahala

8) Syukur atas nikmat

@ Untuk membentengi diri dari perbuatan keji dan mungkar

é_ﬁ) Untuk memperoleh ridla-Nya

(% Untuk memperoleh ketentraman dan kebahagiaan hidup,

ﬁ Untuk memperoleh ketentraman dan kebahagiaan hidup, baik didunia
éan diakhirat.

IDPNIDS DUDUL

58Murni Jamal, llmu Figih Jilid | (Jakarta: Proyek Pembinaan Sarana dan Prasarana
IAIN/PTAI Direktorat BINBAGA Islam, 1983), 81.
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Hikmah Shalat
Disamping mempunyai kedudukan yang sangat penting, shalat juga
mpunyai hikmah yang besar bagi orang yang melaksanakannya, karena

Allah telah menjanjikan kepada manusia yang melaksanakan shalat

S BN AN@ 04> YOH @

U

;@bngan baik secara lahiriah dan batiniah. Yaitu berupa hikmah kebaikan
)??ng akan manusia dapatkan baik lahir maupun batin. Adapun hikmah-
hikmah itu antara lain sebagi berikut :

a. Menyadarkan manusia tentang hakikat dirinya.

Manusia adalah seorang hamba yang dikuasai Allah ‘Azza Wa Jalla.
Shalat merupakan sarana langsung manusia berdialog dengan Tuhan-nya.
Dengan sendirinya shalat tersebut akan menambah dekatnya hubungan
manusia dengan Tuhan-nya yang diwujudkan dalam bentuk perkataan dan
didalam shalat, maka shalat mengingatkannya tentang hakikat tersebut.

b. Membina Kepribadian Muslim Sifat kepribadian yang dapat dibentuk
dengan mendirikan shalat antara lain :
1) Mendidik Sikap Disiplin dan Tanggung Jawab®°.

Disiplin adalah suatu sikap mentaati peraturan atau tata tertib.
Disiplin adalah ketepatan waktu dan kepatuhan seseorang dalam
melaksanakan shalat setiap hari. Melaksanakan shalat merupakan
kepatuhan dan ketaatan manusia kepada Allah. Suatu ibadah yang
harus dilaksanakan manusia kepada Allah. Suatu ibadah yang harus
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan,
mengingatkan manusia akan rasa tanggung jawabnya. Shalat yang
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan merupakan bentuk latihan
yang sempurna dan membangkitkan kesadaran kedisiplinan dan rasa
tanggung jawab yang tinggi serta sikap pengendalian diri.

2) Melatih Sabar (Tabah) Menghadapi segala pekerjaan

haruslah dihadapi dengan kesabaran.

PHNIDS BYDU]L UDUNS JO AUSISAIUN DIWUD(S| 81DI1S

Ll 59 Zakiah Daradjat, Shalat Menjadikan Hidup Bermakna (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1988), 37.
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Sebagaimana kita mengerjakan shalat sebanyak lima kali sehari
semalam dan dilakukan secara kontinu selama hidup bagi orang yang
telah di wajibkan melakukannya®°.

3) Untuk Pengendali Moral.

Hakikat shalat adalah membersihkan diri dari perbuatan yang keji
dan mungkar yang dapat membawa kepada kehinaan sesuai dengan
firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 45, sebagaimana tersebut
diatas.

4) Menimbulkan Jiwa Yang Tenang.

Shalat merupakan sarana untuk selalu mengingat Allah, sesuai
dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’du sebagaimana yang telah
dibahas pada bab sebelumnya. Dengan selalu mengingat Allah, maka
hati akan tenteram, tidak gelisah, tidak takut dan tidak nudah lupa
daratan bila sedang mendapat kebahagiaan atau kenikmatan.

5) Menumbuhkan rasa solidaritas sosial yang kuat.

Ajaran Islam tidak hanya mementingkan hubungan manusia dengan
Allah saja, tetapi juga mementingkan hubungan manusia dengan
manuisia lainnya, hal ini diwujudkan dengan shalat berjamaah, dimana
dalam shalat berjamaah ini dapat terwujud rasa solidaritas, persatuan
dan kesatuan. Shalat berjamaah akan memberikan kemudahan bagi
seseorang untuk berkomunikasi dan saling menambah keakraban
sesama muslim, sehingga secara tidak langsung akan tercipta ukhuwah
Islamiah yang kuat.

6) Menjaga kesehatan jasmani

Dengan shalat seseorang akan sehat secara jasmani, karena dalam
shalat terdiri dari gerak tubuh seperti ruku’, sujud yang dapat
menguatkan otot-otot pinggang atau otot-otot lainnya. Dengan
demikian, maka shalat dapat memelihara kesehatan seseorang,

sebagaimana pendapat Saboe dalam bukunya Sentot Haryanto yang

PHNIDS BYDU]L UDUNS JO AUSISAIUN DIWUD(S| 81DI1S

60 M. Ali Hasan, Hikmah Shalat dan Tuntunannya (Jakarta: Raja Grafindi

Persada,2000), 33.
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berjudul Psikologi Shalat bahwa “Setiap sikap pada waktu
melaksanakan sembahyang adalah yang paling sempurna dalam
memelihara kondisi kesehatan tubuh kita.

. Puasa (Shaum)

Or DWENS NIN AU DIAID HDH ©

Orang yang berpuasa dengan sadar, ia yakin dan sabar melatih dirinya
@:%alam menahan lapar, haus dan menahan segala keinginan hawa nafsunya
§a|am jangka waktu tertentu.%® Inti dari fungsi puasa bagi penyakit mental
adalah pengendalian diri (self control) yang diharapkan akan berimbas pada
seluruh kehidupan manusia .
3) Zakat

Perintah zakat ini mengandung hikmah yang besar dan aspek-aspeknya
dapat digunakan sebagai psikoterapi terhadap penyakit mental. Terutama
bagi para penderita penyakit bakhil, sombong dan suka menyakiti orang
lain. Selain itu juga zakat dapat menguatkan diri seorang muslim, perasaan
partisipasi intuitif dengan kaum muslim, membangkitkan perasaan
tanggung jawab atas diri mereka dan mendorongnya untuk
rum?embahagiakan dan menyenangkan orang lain. Lebih jauh lagi zakat
r_ﬁengajari seorang muslim untuk mencintai orang lain dan membebaskan

a‘?ri egoisme, cinta diri, kekikiran dan ketamakan.

&) Haiji

:" Merupakan konferensi internasional dimana manusia dari seluruh dunia
éiérkumpul saling bersilaturohmi, tidak ada perbedaan ras, semua makhuk
gl.lah. Silaturohmi merupakan dimensi kesehatan jiwa yang utama dalam
@bungan antar manusia.

5:5 Membaca Al-Qur‘an

S A Ghazali mengungkapkan bahwa, “Ada Al-Quran sebagai obat
Ebncegah penyakit hawa nafsu (syahwat), karena ia mengandung hikmah

éfan nasehat yang baik”.6? Sebagaimana diketahui sesungguhnya sebagian

L

Q

% 61 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2002), 65.

=" 52 Al Ghazali, at.all., Tazkiyat An Nafs, dihimpun oleh: Ahmad Farid, Pembersih Jiwa
(Bandung: Pustaka, 1990), 59.

i
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sar timbulnya penyakit mental adalah karena mengikuti hawa nafsu dan

>||@, DIAID J0OH ©

Hdak mampu mencegahnya. Untuk itulah tilawatil quran sebagai benteng
n pengendali bagi meledaknya nafsu syahwat relatif amat diperlukan.

6) Dzikir

Perintah dzikir ini banyak dijelaskan didalam Al-Quran. Dzikir

or [.)L-l"l&ﬁf\

rﬁempunyal fungsi yang sangat besar. Hasbi Ash Shiddieqy mengatakan
bahwa diantara faedah dzikir adalah memberikan sinar pada hati dan
menghilangkan kekeruhan jiwa.®® Sementara itu Sukamto juga mengatakan
bahwa dengan dzikir terus menerus, hati akan menjadi muthmainnah
(tenang dan ikhlas) .
7) Do’a

Yahya Jaya mengungkapkan fungsi doa dalam mengobati penyakit
mental adalah karena dalam perawatan kejiwaan menghendaki
pengungkapan sikap dan perasaan dari penderita, karena konsultan tidak
dapat mengetahui apa yang dirasakan oleh penderita, apabila tidak

diceritakan sendiri oleh penderita.

c.. Aspek Muamalah

Muamalah yaitu aturan agama yang mengatur hubungan antar manusia,

ILUD[SPRIDIS

kjaik yang sesama agama maupun yang berlainan agama, dan juga
%ﬁengatur hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya (alam
%mesta).64 Hubungan manusia dengan sesama manusia (hablum
rﬁinannas), yang kajiannya meliputi: kewajiban berbuat baik kepada
giésama muslim, kewajiban berbuat baik kepada sesama manusia,
kjawajiban berbuat baik kepada kedua orang tua dan perintah Allah untuk
baerbuat baik kepada pemeluk agama lain (toleransi umat beragama).
é'alam konteks pendidikan Islam, untuk mencapai tujuan pembinaan, dalam

lﬁembina kesadaran beragama pada anak dapat tercapai melalui latihan,

L

Q

% 63 Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Dzikir dan Doa (Jakarta: Bulan Bintang, 1996),
50.

! 64 Masfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid 1l (Jakarta: Rajawali Press, t. Th), 4.
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engarahan, mendorong dan memberi semangat agar anak taat dan patuh

elaksanakan ajaran agama Islam.

Pembinaan Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Akhlak merupakan perbuatan yang berpangkal pada hati atau
kesadaran jiwanya tanpa memerlukan pertimbangan dan tanpa ada
unsur pemaksaan, kemudian diwujudkan dalam perbuatan yang
berulang-ulang sehingga menjadi adat yang akhirnya menjadi sifat.
85Menurut penulis akhlak adalah suatu perbuatan yang terbentuk karena
adanya suatu perbuatan yang dilakukan secara terus-menerus dan
dilakukan tanpa adanya proses pemikiran terlebih dahulu yakkni terjadi
secara spontan, karena sifat tersebuat merupakan sifat bawaan dari
manusia itu sendiri.
2. Pengertian Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh
dalam rangka membina akhlak, dengan menggunakan sarana
pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembinaan
akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil
usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah
yang ada dalam diri manusia, termasuk didalamnya akal, nafsu amarah,
nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani dan instuisi dibina secara
optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat.®®Jadi “Pembinaan
akhlak remaja” yang dimaksud disini yaitu pembinaan akhlak terhadap
remaja dengan cara melalui adanya organisasi dengan mengadakan
kegiatan-kegiatan yang bernilai positif untuk para remaja di Kelurahan

Buluran Kenali Kota Jambi dengan tujuan agar dalam diri remaja

PhIDS DUDY| UDYNS 1O AUSISAIUN DIWD(S| 91DIS

bt

QLD 18P

65 Heny Narendrany Hidayati, Pengukuran akhlakul Karimah Mahasiswa (Jakarta:

N Press dan LPJM, 2009), 7.

66 Abdul Nata, Akhlak Tasawuf ( Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), 158.
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pidio JPH @

J tersebut terbentuk akhlak yang baik, dan dapat dijadikan suri tauladan

bagi remaja-remaja lainnnya.

Orang Tua

T DUEES NIN AN

Orang tua, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah ayah ibu
l??ndung, (orang tua-tua) orang yang dianggap tua ( cerdik pandai, ahli, dan
sebagainya); orang-orang yang dihormati (disegani) di kampung. Dalam
konteks keluarga, tentu saja orang tua yang dimaksud adalah ayah dan
atau ibu kandung dengan tugas dan tanggung jawab mendidik anak dalam
keluarga.s

Dalam pengertian menurut Undang undang No.20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 7 ayat 1-2 berbunyi :
1) Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan
memperoleh informasi ten-tang perkembangan pendidikan anaknya.
2) Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberi-kan
pendidikan dasar kepada anaknya.

':f Pada umumnya, keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak dimana

A

masing-masing anggota keluarga saling membutuhkan dan saling mem-
Eengaruhi.Orang tua mempunyai peranan utama dan pertama bagi anak-
;é:gnaknya selama anak belum dewasa dan mampu berdiri sendiri.Untuk
F_L;_embawa anak kepada kedewasaan, orang tua harus memberi teladan
ﬁ?ng baik pada anak, karena anak suka mengimitasi kepada orang yang

wi
lebih tua atau orang tuanya.ss

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Pembinaan OrangTua
Dalam pola pengasuhan sendiri terdapat banyak faktor yang

mpengaruhi serta melatarbelakangi orang tua dalam menerapkan pola

67 Djamarah, 51.
68 Djamarah, Pola Asuh Orang Tua, 25.
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ngasuhan pada anak-anaknya. Beberapa faktor yang mempengaruhi
alam pola pengasuhan orang tua adalah : &

1. Latar belakang pola pembinaan orang tua

Maksudnya para orang tua belajar dari metode pola pembinaan yang

pernah didapat dari orang tua mereka sendiri. Pola pembinaan yang
diterapkan orang tua untuk membantu tumbuh kembang anak ternyata
tidak lepas dari pengalamannya di masa kecil. Sesorang yang memiliki
pengalaman buruk pada masa kanak-kanak ternyata lebih cenderung
memiliki anak yang mengalami keterlambatan dalam proses tumbuh
kembang. Para orang tua tersebut juga lebih sulit dan lebih lama

mengatasi permasalahan kesehatan anak-anaknya.

a. Tingkat pendidikan orang tua

Jenjang pendidikan adalah kepemilikkan ijazah pendidikan
formal yang dimiliki seseorang sebagai indikator dalam mengikuti
satuan pendidikan yang diselenggarakan. Dengan memiliki pribadi
yang dewasa sebagai hasil dari pendidikan, seseorang akan memiliki
kemampuan yang tidak sama dengan kemampuan orang lain.
Kemampuan yang dimiliki tersebut akan menjadi pedoman bagi
dirinya untuk bertindak dalam mengatasi masalah yang terjadi dalam
kehidupannya sehari-hari. Orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi berbeda pola pengasuhannya dengan orang tua
yang hanya memiliki tingkat pendidikan yang rendah.

b. Status ekonomi serta pekerjaan orang tua

Orang tua yang cenderung sibuk dalam urusan pekerjaannya
terkadang menjadi kurang memperhatikan keadaan anak-
anaknya.Keadaan ini mengakibatkan fungsi atau peran menjadi

“orang tua” diserahkan kepada pembantu, yang pada akhirnya pola

HYPHIDS DUDUL UDUYNS JO AISISAIUN DILUDS| S101S

A

69 Isni Agustawati, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Akuntasi Kelas XI IPS di SMA Negeri 26,” (Tesis, Universitas
RPendidikan Indonesia, Bandung, 2014), 17.

)
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2 perlakuan mereka terima pada waktu kecil dulu. Bila perlakuan

="

413 =

0

2 s)

: o _ .
b ~z ! pengasuhan yang diterapkanpun sesuai dengan pengasuhan yang
gmegr = .
g Toa 0 diterapkan oleh pembantu.
d85dT . ,
@28go Dalam mengasuh dan mendidik anak sikap orang tua
g ==3 U <
20022 & dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah pengalaman
-— L +
W g 3 . . T .
220 3o a masa lalu, kepribadian orang tua, dan nilai-nilai yang dianut orang
O = o —'_T i i
2 3 c %Ef Q tua. Secara khusus faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua
0 35 5 ¢ J
=~ =g 2 _‘g .
s9xa® T dalam pola pengasuhan pada anak-anaknya adalah sebagai
880as> :
82898 berikut :7
SRS5° 1) Pengalaman masa lalu
a="5c
-jf -0 Perlakuan orangtua terhadap anak-anaknya mencerminkan
=3 &5

-3 =

14 D

yang mereka terima keras dan kejam, maka perlakuan terhadap

fuoy uosnuad uoiyauad 'uoy

[0 JaCLUINS UDINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e Dduoy iUl sijng OAIDY

anak-anaknya juga keras seperti itu. Begitu pula sebaliknya bila
perlakuan mereka terima pada waktu itu baik, lembut dan santun,

LINgS WM I

maka perlakuan terhadap anak-anaknya juga lembut seperti itu

penuh dengan kasih sayang serta selalu mengedukasi.

IWIDf O

2) Kepribadian orang tua

Dalam lingkungan keluarga dimana orang tua melakukan
bimbingan, pengasuhan dan pemberian kasih sayang, secara
langsung maupun tidak langsung akan memberi dampak yang
cukup besar terhadap perkembangan perilaku anak. Dengan
demikian, kondisi lingkungan keluarga dengan model pola asuh
tertentu jelas akan mempola asuhi cara bertutur kata, cara sikap,
dan pola tingkah laku anak termasuk perkembangan jiwanya.

Kepribadian orangtua dapat mempengaruhi cara mengasuhnya

LD oyIng M Wz oduog undodo ynjuss W oo i snd DAIDY Yrunes n

Orangtua yang berkepribadian tertutup dan konservatif cenderung

U uosinuad ‘uododo] uounsnAusd Lo o

memperlakukan anaknya dengan ketat dan otoriter.

3) Nilai-nilai yang dianut orang tua

NS uonofuly noyo

70 Shochib, Pola Asuh Orang Tua (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 109.
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: o)

£ =

T: 0,

§5 O

: o)
rd — I
- - — .
guregx = _ o
? 58 1=’ 7 Ada sebagian orangtua yang menga nut paham aqualitarian
=05 = C
@geas Z yaitu kedudukan anak sama dengan kedudukan orangtua, ini di
oo 2= :
X 2 oD il . .
E; =) ﬁ a < negara barat sedangkan di negara timur nampaknya orangtua
3853582 2 : : . .
§&H3 9 Q masih cenderung menghargai keputusan anak. Generasi tua hidup
0 7 E e & ¢
S 32 @ 2 : . . .
Za:598 i; di dalam kerangka kebijaksanaan prakmatis dan berdasarkan
mE 292 2 . . . .
gS2=a T pengalaman di masa lalu, generasi remaja bertindak-tanduk
as8aj
858 _; 0 selaras.
o9 =00 . . . . .
25388 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor-faktor yang
a S8 a . .
- o2 mempengaruhi pola asuh orangtua yaitu : pengalaman masa lalu,
i

- 35

Q

kepribadian orangtua, nilai-nilai yang dianut orangtua, tempat

j,l L j *; tinggal, kesempatan yang diberikan oleh orangtua, dan persepsi
% :E 5 timbal balik antara orangtua dan anak.
§z53
il *?: g 6) Perilaku Sopan Santun
é 5 5_ E: Perilaku menurut sujiono merupakan bagian dari budi pekerti yang
i - 1 f :? dapat membentuk sikap terhadap manusia, tuhan, diri sendiri, keluarga,
i ” % ? masyarakat, bangsa dan alam sekitar.”? Pendapat senada juga
f 5‘__; % dikemukakan dalam Teori Behaviors, bahwa seluruh perilaku umat
E j: ; ;_E manusia dapat dijelaskan atau diamati sebagai respon yang terbentuk
f §§ 5 dari berbagai stimulus yang pernah diterimanya dari lingkungannya.
;J i’j ; Sunardi, dalam Adisusilo, berpendapat bahwa perilaku merupakan
= —T; ;3 sinonim dari aktivitas, reaksi, aksi, kinerja.”®> Secara umum perilaku
i : ; © adalah apa yang dilakukan dan dikatakan seseorang.
_; ?g -i i Perilaku dalam pengertian luas yaitu sebagai manifestasi hayati
g ‘:: é (hidup) yang terwujud sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.
g = Perilaku individu bukan merupakan kegiatan yang berdiri sendiri
g terlepas dari yang lain. Perilaku individu selalu mempunyai latar
= ad
: ::: 7 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT
2 IAdeks, 2009), 126.
= =" 72 Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 140.

73 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter: Kontruktivisme dan VCT sebagai
lnovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2014), 1.
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individu.?

B3 T
googR
§488c belakang tertentu dan senantiasa terarah pada tujuan tertentu, serta
= 0 0 o
% 5539 Z memiliki keterkaitan dengan lingkungan, lingkungan tersebut terbagi
233g¢ ; menjadi dua yaitu :
-
gRzhc 3 a. Lingkungan internal atau yang berada dalam diri individu seperti
23252 Q4 L :
=] L 3 perasaan, pengetahuan, pengalaman, cita-cita, dan sebagainya.
& T 8] . . . .
13 < — b. Lingkungan eksternal yaitu lingkungan yang berada di luar
- W

o

Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah disajikan diatas,

maka dapat diambil kesimpulan tentang perilaku. Perilaku adalah

&
A unBuyuaday uoyibnisuw yor
npuad uobBuyuaday ynpn
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bagian dari budi pekerti yaitu cerminan kepribadian seseorang yang

S MO

sopan dan santun. Keduanya tekag digabung menjadi sebuah kata

% >
; L_ 5 membentuk sikap yang tampak dalam perbuatan dan interaksi terhadap
E 5% orang lain dalam lingkungan sekitarnya. Perilaku remaja mencakup
@ ; moral, sikap beragama, sosial, hormat dan patuh pada orang tua, emosi
:T‘_L-; dan konsep diri.
i;— Secara etimologis sopan santun berasal dari dua kata, yaitu kata
o8

majemuk. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sopan santun dapat
diartikan sebagai berikut : Sopan: hormat dengan tak lazim (akan,
kepada) tertib menurut adab yang baik, bisa dikatakan juga sebagai
cerminan kognitif (pengetahuan).’®

Santun artinya perilaku yang baik, baik dari sisi budi pekertinya
maupun tingkah laku dan sikapnya.’® Dapat dikatakan bahwa sopan
merupakan sikap,ucapan,perbuatan dan aneka tingkah yang

ditampakkan oleh seseorang.

IGLUDF OUne i Wizl odung undodo jnjuada wojop i spng

Sedangkan sopan santun menurut Markhamah terdiri dari 2 (dua)

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

kata yaitu sopan yang berarti: 1) hormat dan takzim (akan, kepada)

tertib menurut adat yang baik 2) beradab tentang tingkah laku, tutur

IS DUDUL UDUYNS JO ANSISAIUN DILUDIS| 31018

=)

: — ' Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014),

F Q-lgé Onita Alya, Kamus Bahasa Indonesia (Bandung: PT Indah Jaya Adi Pratama, 2011),
?:,M. 76 Bisri, Akhlak (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama
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Republik Indonesia, 2009), 17.
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perbuatan.?

5

a — I
UTogR
gowwan
a@8ac = kata, pakaian, dsb. 3) baik kelakuannya (tidak lacur, tidak cabul).
- = = J =
2 _: 3 2 £ Sedangkan santun berarti: 1) halus dan baik (budi bahasanya, tingkah
T =595 : :
22 :; & @ lakunya), 2) penuh rasa belas kasihan, suka menolong.”
23c5a 0 Pendapat lain tentang sopan santun, menurut Hartono sopan
T =
QO =5 =0a 0
58 i“:i;_ :‘E santun adalah kebiasaan yang baik dan disepakati dalam lingkungan
::',T [~ r-E.- :I =1 - . . “ »
@23 o2 pergaulan antar manusia setempat. Sopan santun terdiri atas “sopan
N
g5 544 dan “santun” yang berarti adat, aturan, norma, peraturan. Santun berarti
® 33 y
8206 ¢ . .
Sg2% norma, bahasa yang taklim (amat hormat), kelakuan, tindakan,
ab W c
23§
a

33 Sedangkan sopan santun menurut Alam adalah tata krama di
%— dalam pergaulan antara manusia dan manusia, sehingga manusia itu
& E dalam pergaulan setiap harinya memiliki kesopansantunan, saling

hormat menghormati dan saling sayang menyayangi.” Imam Shadiq

menurut riwayat telah mengatakan, “Kesopanan ialah ketika engkau

IWDf O

oy uosnuad ‘uoigauad ‘u

|50 JagLUNS UDNINgaAUSLU Op UDYLUNUDIuSL oduny iUl sijng oAIDy

senang duduk dalam suatu pertemuan dan engkau menyampaikan

i

salam kepada siapa pun yang engkau temui dan menghindari
perselisihan, keributan dan pertengkaran meskipun engkau benar, dan
engkau tidak suka dipuji atas kesalehan atau ketakwaanmu kepada
Tuhan.”80

Sedangkan Rusyan berpendapat bahwa ukuran perilaku sopan

santun ataupun etika itu terletak pada ketidaksombongan, kelancaran,

g Wi izl oduoy undodo §npued wWiojop i sng

selera baik, perpatutan, menghormati, dan serta menempatkan sesuatu

y
L

pada tempat yang tepat. Dengan ukuran itu pula kita dapat diterima

oL op

orang lain dalam pergaulan atau berperilaku.s!

Perilaku sopan santun dibuktikan dengan cara menghormati orang

A uospnuad ‘ucuodo) uounsnAusd Yo oA

~ " Markhamah, Analisis Kesalahan dan Kesantunan Berbahasa (Surakarta:
hammadiyah University Press, 2009), 117.

78 Hartono, Sopan Santun dalam Pergaulan (Bandung: CV.Armico, 2007), 11.

7 G Surya Alam, Etika dan Etiket Bergaul (Semarang: Aneka limu, 2004), 10.

80 Gulam Reza Sultani, Hati Yang Bersih: Kunci Ketenangan Jiwa, (Jakarta: Pustaka

Zahra, 2004), 143-144.

= 8 A Tabrani Rusyan, Membangun disiplin Karakter Anak Bangsa (Jakarta: PT.
Pustaka Dinamika, 2013), 212.
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yang lebih tua, dengan menggunakan bahasa yang sopan dan nada
yang lembut. Seseorang memiliki nilai kesantunan dengan beberapa
kriteria, misalnya: menghormati yang lebih tua, menyapa jika bertemu
dengan orang lain, serta berperilaku yang baik.s2

Berdasarkan beberapa teori mengenai sopan santun di atas dapat
disimpulkan bahwa, sopan santun berarti sikap atau perilaku yang tertib
sesuai dengan adat istiadat atau norma- norma yang berlaku dalam
pergaulan antar manusia setiap harinya memiliki sikap saling
menghormati, bertutur kata baik, bersikap rendah hati, serta suka
menolong. Jadi, ukuran sikap sopan santun secara umum dapat diukur
dari suatu sikap yang ramah kepada orang lain, bersikap baik kepada
orang lain, hormat, tersenyum, dan taat dalam suatu peraturan.Perilaku
sikap sopan santun lebih menonjolkan pribadi yang baik serta
menghormati siapa saja.Mengenai bentuk perilaku dan bagaimana cara
hormat, serta peraturan, disesuaikan dengan adat atau kebiasaan dari

tempat yang ditinggali.

Indikator Sopan Santun

Indikator sikap sopan santun merupakan sikap dan perilaku tertib yang

@’:%;dasarkan pada adat istiadat atau norma yang berlaku di masyarakat.

é;_uran kesopanan adalah aturan hidup dan dirumuskan oleh sekelompok

éirang yang saling mempengaruhi. Norma kesantunan adalah relatif, artinya
L

norma kesantunan akan berbeda di tempat, keadaan dan waktu yang
berbeda.
L

Berikut ini adalah beberapa contoh aturan sopan yang disebut
petunjuk karakter sopan, yaitu :

a. Menghargai orang yang lebih tua.

b. Terima apapun menggunakan tangan kanan.

c. Jangan berkata kurang sopan.

PHNIDS DYDY uUDyyn

82 Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan (Jakarta:

Bumi Aksara, 2008), 12.
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o

a

3, .

= d. Jangan mengeluarkan ludah dimana pun.

/_, e. Menyapa saat bertemu guru.

& f. Menghormati orang lain berpendapat.s3

3 Perilaku sopan yang benar adalah mengedepankan pribadi yang
5 baik dan menghormati siapa pun.Kualitas perilaku juga dapat
:-'E mempengaruhi kesopanan seseorang. Perilaku santun sebenarnya

telah ditanamkan sejak kecil,semua itu tergantung bagaimana cara

mengembangkannya.

B. Aspek-Aspek Perilaku Sopan Santun
Perilaku sopan santun memiliki ukuran yang berbeda- beda dan terikat
oleh ruang dan waktu. Sopan santun harus dilakukan dimana saja, seperti
dirumah,disekolah,ditempat kerja dan dilingkungan masyarakat. Intinya
sopan santun harus dilakukan di tempat dimana adanya interaksi antar
individu. Adapun aspek-aspek perilaku sopan santun menurut Supriyanti
terwujud dalam 6 hal, yaitu:
I a. Tata karma bergaul dengan orang tua
Kasih sayang orang tua terhadap anak adalah kasih sayang
yang tulus dan ikhlas, karena anak bagian dari dirinya sendiri.Cinta
dan kasih sayang yang diberikan orang tua terhadap anak adalah
bentuk pengabdian. Adapun sikap sopan santun dan lemah lembut
terhadap kedua orang tua antara lain dilakukan sebagai berikut :
1) Tidak berkata kasar atau membentak terhadap orang tua.
2) Senantiasa berbuat baik dan tidak menyakiti hati kedua orang
tua.
3) Tunduk dan patuh kepada orang tua selama perintah itu dalam
hal kebaikan.

4) Menghargai pendapat kedua orang tua.

pANDS DUDYL UDYINS 1O ALSISAIUN DILUDIS| 4D

83 Didik Wahyudi dan | Made Arsana, “Peran Keluarga Dalam Membina Sopan Santun
Ahak Di Desa Galis Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan,” Kajian Moral dan
Kewarganegaraan, 1, no. 2 (2014), 295 https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-
fzfndidikan-kewarganegaraa/articIe/view/6706/3477.
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5) Selalu mendoakan kedua orang tua agar diberi kesehatan,
merawat dengan penuh kasih sayang ketika orang tua sedang
sakit atau lanjut usia.

b. Tata krama bergaul dengan guru
Peranan pengasuh di sekolah adalah sangat besar.Disamping

sebagai pendidik guru juga berperan sebagai pembimbing,

pengajar dan peran pengganti orang tua di sekolah.

c. Tata krama bergaul dengan orang yang lebih tua

Perilaku sopan santun itu tidak hanya ditujukan kepada orang
tua dan guru, akan tetapi ditujukan kepada orang yang lebih tua
seperti kakak kandung sendiri. Sikap sopan santun terhadap orang
yang lebih tua antara lain:

1) Bersikap hormat kepada agar terjalin hubungan yang harmonis.

2) Menyapa dengan sopan dan ramah.

3) Saling menghargai pendapat.

4) Suka membantu pekerjaan.

d. Tata krama bergaul dengan orang yang lebih muda

Tata krama dalam pergaulan sehari-hari tidak hanya meng-
hormati kepada orang tua saja,namun kepada usia yang lebih muda
pun harus dihargai dan diberikan kasih. Sikap sopan santun
terhadap orang yang muda antara lain:

1) Bersikap sayang kepada orang yang lebih muda.

2) Memberi contoh teladan yang baik dan memberi motivasi.

3) Menghargai pendapat.

e. Tata krama bergaul dengan teman sebaya

Bergaul dengan teman sebaya hendaknya dilandasi dengan
akhlak yang mulia.Teman sebaya harus saling berbagi rasa, saling
menghormati dan saling berbagi pengalaman. Perilaku sopan
santun terhadap teman sebaya antara lain dilakukan sebagai
berikut :

1) Memberi dan menerima nasihat satu sama lain.
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I
Q
O,
o
o)
é 2) Menolong apabila ada teman yang mendapatkan kesulitan.
i 3) Memaafkan satu sama lain, apabila ada yang berbuat
=z
v kesalahan.
= 4) Berbagi rasa.
Q
- 5) Tidak mencari-cari kesalahan.
} 6) Tidak saling mengejek dan menghina satu dengan yang lain.s4
o
o f. Tata krama bergaul dengan lawan jenis
Bergaul dengan lawan jenis ada aturan dan nilai budi pekerti di
antara keduanya.Baik pria atau wanita saling menghargai
danmenghormati, baik dalam sikap, bertutur kata, ataupun dalam
perilaku kehidupan sehari-hari. Sikap sopan santun terhadap lawan
jenis antara lain dilakukan sebagai berikut:
1) Saling menghormati dan menghargai.
2) Mentaati norma agama dan norma masyarakat.
3) Menghindari pergaulan bebas dan menjaga keseimbangan diri.
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti mengambil aspek
(¥
O sopansantun berdasarkan pendapat Supriyanti yang meliputi: tata
1 krama bergaul dengan orang tua, tata krama bergaul dengan guru, tata
:‘; krama bergaul dengan orang yang lebih tua, tata krama bergaul dengan
i orang yang lebih muda, tata krama bergaul dengan teman sebaya dan
:" tata krama bergaul dengan lawan jenis.#
6. Remaja
O
~A. Pengertian Remaja

Menurut Zakiyah Daradjat remaja adalah “Masa peralihan dari anak-
anak menuju dewasa, pada masa seseorang akan mengalami
perubahan yang cepat disegala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak

baik bentuk badan, sikap maupun cara berfikir dan bertindak, tetapi

84 Supriyanti, Sopan Santun Dalam Pergaulan Sehari-hari (Semarang: Ghyyas Putra,
08), 2.
85 Supriyanti, Sopan Santun Dalam Pergaulan Sehari-hari, 2.
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bukan pula orang dewasa yang telah matang.®® Remaja adalah tahap

N AW o1dio Y- &

umur yang datang setelah masa kanakkanak berakhir, ditandai oleh
pertumbuhan fisik cepat. Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh
remaja, luar dan dalam itu, membawa akibat yang tidak sedikit terhadap

sikap, perilaku, kesehatan, serta kepribadian remaja.8’

WD DUINS N

i
e

Kartini Kartono juga berpendapat bahwa masa remaja adalah “masa
penghubung atau masa peralihan antara masa anak-anak dan masa
dewasa. Pada masa ini anak (remaja) pada umumnya mengalami satu
bentuk krisis berupa keseimbangan jasmani dan rohani.?¢ Dinegara-
negara Barat, istilah Remaja dikenal dengan “adolescence” yang berasal
dari kata dalam bahasa Latin “adolescere” (kata bendanya adolescentia
= Remaja), yang berarti tumbuh dewasa atau dalam perkembangan
menjadi dewasa.®® Istilah “adolesen,” atau remaja telah digunakan
secara luas untuk menunjukkan suatu tahap perkembangan antara masa
anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai oleh perubahan-perubahan
'::?fisik umum serta perkembangan kognitif dan sosial.

}! Dari beberapa pengertian tersebut diatas, dapat dipahami bahwa
%remaja adalah suatu masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa,
_;_E.dimana pada masa ini seseorang akan mengalami pertumbuhan dan
5 perkembangan yang pesat baik jasmani maupun rohani yaitu antara usia
7 12 tahun hingga 21 tahun.

- Sering seseorang mengabaikan masa remaja tanpa memahami
keurgenan masa tersebut. Padahal masa remaja merupakan bagian dari
beberapa masa yang akan menentukan masa tua dan akhir hidup
manusia. Kata remaja dalam bahasa latin dikenal dengan “adolecere

(kata bendanya adolescentia) yang berarti remaja, yaitu tumbuh dewasa

WD uppnios oyoul unuyns Jo Als

86 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 1988), 101.

87 Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan, 08.

88 Kartini Kartono, Psikologi Anak (Bandung : Alumni, 1979), 149.

89 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2005), 189.
% Desmita, Psikologi Perkembangan, 190.
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2 7=7a 0  xdan bukan kanak-kanak lagi’.®:Dalam menelaah pengertian remaja
d3%d1n ¢
0E2Eao 2 Sterdapat sedikit perbedaan dikarenakan penggunaan istilah yang
=g
2go 2=
38833 “'berbeda. Ada yang menggunakan istilah pubertas dan adolesensi yang
0 C t
Rxzg3s T, . .
255859 O tadisudah penulis jelaskan.
$3855 . .
3d¢g % 2 i-; “Pubertas dalam bahasa inggrisnya puberty berarti usia kedewasaan
= = . .
£2%0% U atau dalam bahasa latinnya pubescere yang artinya masa pertumbuhan
B xeaC yap yang y p
g82a3 . - . ,
L:; ~d 9 B rambut daerah tulang wilayah kemaluan.”2 Remaja biasanya ditandai
00 20@ e o .
‘j 2g3g’ dengan pertumbuhan baik fisik dan psikisnya. Salah satu ciri tersebut
9355« . : .
2852 tumbuhnya rambut di daerah kemaluan, ketiak, dan beberapa titik
0B8R E
=3 =

Q

tertentu lainnya. Para ahli juga telah bersepakat untuk masa pubertas ini

diawali dengan peristiwa haid pertama bagi perempuan, dan mimpi

I all

Aoy uosynuad uoiausd uoy)

|50 JaOLUNS UDiNgaAUSLU 0P UDyLUInuoauaLl oduny i sijng oAIDy

basah bagi laki-laki.
Sesuai dengan uraian di atas dapat penulis jelaskan bahwa remaja

LINgS WM i

merupakan masa pergantian, yaitu peralihan dari masa kanak-kanak

menuju masa dewasa. Masa remaja sering disebut dengan masa

WDl O

“?pubertas, artinya masa ini ditandai dengan beberapa pertumbuhan dan
0

o perkembangan dalam dirinya. Diantara tanda tersebut seperti tumbuhnya
%rambut di daerah kemaluan dan ketiak, tumuh kumis, jakun menonjol,

.suara membesar bagi laki-laki, dan buah dada membesar perempuan.

b. Ciri-Ciri Remaja

AlISIAIUN DIW

Yang menjadi ciri-ciri penting usia remaja antara lain.®

© 1. Perasaan dan emosi yang tidak stabil Dalam segala hal, sikap dan sifat

C anak usia remaja selalu berubah-ubah, terkadang semangat, kadang

S

Lo oying NN uzi oduny undodo yniusa LWejop i sng 0AIDY Y runes n

3 lesu, kadang gembira,kadang sedih, dan kadang yakin dan kadang ragu.

I uosinuad ‘uoiodo] uounsnAusd Yol o
L

S Maka para ahli sering menyebut masa ini sebagai masa badai dan topan

')
= (storm and stress).

91 Aat Syafaat.et.al. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan
maja Juvenile Deliquency (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 87.

92 Syafaat.et.al, Peran Pendidikan Agama Islam, 88.

9 Syamsu Yusuf LN, Psikologi PerkembanganAnak dan Remaja (Bandung: Remaja
sdiakarya, 2005), 184.
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2. Terjadinya perubahan sikap dan moral yang menonjol. Organ-organ

T AN 2LAID AOH @

seks yang telah matang menyebabkan remaja mulai mendekati lawan

/_’jenlsnya. Ada dorongan seks dan kecenderungan memenuhi dorongan

ne

itu. Mereka juga semakin berani dalam bergaul, sehingga kadang dinilai

DUl

masyarakat tidak sopan. F.J. Monks dkk. Dalam buku Psikologi
Perkembangan mengutip beberapa pendapat Benedict (1934), Kardiner

wor

.-
1t

~.(1945) dan Mead (1958) dapat menunjukkan bahwa penghayatan
kemasakan seksual dalam masa remaja.®*
3. Terjadinya perubahan kecerdasan atau kemampuan mental.
Kemampuan mental atau kemampuan berfikir anak remaja mulai
sempurna, akibatnya pada usia tersebut remaja suka menolak hal-hal
yang tidak masuk akal. Penentangan pendapat sering terjadi terhadap
orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya karena mereka merasa
menerima pendapat yang dipaksakan tanpa alasan yang rasional. Tetapi
jilka pendapat tersebut masuk akal, maka mereka cenderung mau
mengikuti pendapat orang dewasa.
;?4. Statusnya sulit ditentukan Status remaja tidak hanya sulit ditentukan
® tetapi juga membingungkan. Perlakuan yang diberikan oleh orang
%dewasa sering berganti-ganti. Kadang mereka ragu untuk memberi
I—ﬁ-tanggung jawab kepada remaja, dengan dalih mereka masih kanak-
5 kanak tetapi ketika mereka melakukan kesalahan mereka mendapat
T teguran. Akibatnya anak pada masa usia remaja ini semakin bertambah

= bmgung

Masa remaja akan mengalami beberapa tahapan dalam usianya, yaitu

dimulai sejak usia 13 hingga 21 tahun. Terkait dengan pembagian usia pada
—

15 O A

@asa remaja dalam beberapa buku psikologi terdapat beberapa

perbedaan. Ada yang membagi menjadi empat fase dan ada yang

9 F.J. Monks, et. al., PSIKOLOGI PERKEMBANGAN Pengantar Dalam Berbagai
giannya (Yogyakarta: Gadjah Mada Unuversity Press, 2001), 33.
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; )
o

oo i ﬁ_i_embangi menjadi tiga fase. Berikut adalah pendapat yang mengatakan
;EE TL:J usia remaja dalam tiga tingkatan (fase), yaitu: %
; ; ;9 j 1) Masa pra-remaja/Masa puber (13-16 tahun)

: 1 EZ ; Pertumbuhan yang paling menonjol terjadi pada umur-umur ini
gf ::C 2 adalah pertumbuhan jasmanai cepat, pertumbuhan jasmani cepat
Eé _L— :_-3 itu tidak sama pada semua anak. Adapun sifat-sifat remaja yang
f i—? :—: o terkait dengan fase perkembangan jiwanya tersebut adalah sifat
E ? _L“ negatif puber perempuan dan sifat negatif puber laki-laki. Menurut
;B‘: ahli psikologi, sifat negatif pada usia pra-remaja berhubungan
i?_r; dengan pertumbuhan fungsi-fungsi kelenjar biologis yang pesat

seperti datangnya haid bagi perempuan dan mimpi basah bagi laki-
laki.
2) Masa remaja awal (16-18 tahun)

Masa remaja awal dapat dikatakan bahwa anak pada waktu itu
dari segi jasmani dan kecerdasan telah mendekati kesempurna.
Dan dari sisi kejiwan, sudah tampak sifat-sifat sebagai wanita,
seperti munculnya rasa malu, sangat sensitif terhadap berbagai
perlakuan dari lawan jenis. Demikian juga bagi remaja laki-laki,
secara kejiwaan sudah berkembang sifat-sifat kejantanan, seperti
memiliki keberanian dan ego diri.

3) Masa remaja akhir (18-21 tahun)

Kegoncangan jiwa pada remaja akhir trjadi karena tidak
seimbangnya antara nilai-nilai yang mulai ditemukan dan dianutnya
dengan realitas kehidupan di sekelilingnya. Pikiran dan perasaan
dalam diri remaja akhir sudah mulai saling berinteraksi dan
seimbang, namun sering kali pikiran dan perasaanya kurang
singkron dengan kondisi lingkunganya. Inilah yang menyebabkan

remaja akhir mengalami kegelisahan.

NS uonofuly noyo

9 Bahruddin dan Mulyono, Psikologi Agama Dalam Perspektif Islam (Malang: UIN-
lang Press, 2008), 123-127.
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Pada masa remaja terbagi menjadi tiga periode, yaitu masa pra-

O

remaja atau masa puber, kemudian masa remaja awal, dan masa

-

remaja akhir. Pada tiap-tiap periode (masa) tersebut memiliki

perkembangan jiwa bagi remaja yang berbeda-beda. Dimana pada

odynbusy g

periode pertama biasanya seorang remaja mengalami perkembangan

oAUy uodunBuad "o

biologis yang pesat,yang diiringi dengan ketertarikan terhadap lawan

jenisnya. Keadaan pada periode ini sangat ditentukan oleh keadaan

IQUUDI DULNS NIN Al 01dio JoH @

inges yoiuocuedwsw Buomo)a 7
]

s BuDA uoBujuasday unyIbnisw 3o

saat berusia anak-anak. Jika mereka tidak dibekali dengan ilmu agama,

maka tidak sedikit diantara mereka yang melampiaskan keinginan

‘Buopupn-Buopun iBunpugg oy

nafsu biologisnya tidak pada tempatnya.

Lad uobuguaday yngun
yrunes nopo uop uoiboges dynbusw Buoiojg ° |

Kemudian pada periode kedua yaitu masa remaja awal yang mana

remaja mulai lebih matang dalam berpikirnya. Remaja putri akan lebih

bersifat malu terhadap laki-laki, dan remaja laki-laki akan cenderung

Ao uosipnuad ‘uoiyauasd ‘uoHp

akan munculnya sikap kejantanan, yaitu ingin diakui keberadaannya

oleh lingkungan sekitarnya. Baik remaja putra atau pun puteri mulai

LN WM I

tumbuh dan berkembang rasa ego akan kemampuan diri mereka.

IWID[ O

Ketiga adalah periode masa remaja akhir, dimana pada periode ini
remaja akan berpikir secara matang sesuai kedewasaannya. Yakni
menerima segala sesuatu dengan mencerna dan mempertimbangkan
segala resiko atau pun keuntungan bagi diri mereka. Namun remaja
pada periode ini sering akan mengalami kegoncangan jiwa. Hal ini
dikarenakan antara yang dia pikirkan dengan yang dia temukan
berbeda. Ketika di dalam pikiran dengan kenyataan yang ia temui
berbeda.ltulah penjelasan mengenai klasifikasi usia remaja, namun

menurut penulis dan penelitian ini rentang usia remaja yaitu dari usia

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

13 sampai 21 tahun.
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Teori Meningkatkan Akhlak
A. Peningkatan Akhlak
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Istilah peningkatan diambil dari kata dasar tingkat makna kata

BN 1w oidio YoH ©

: ningkatan itu sendiri adalah proses, perbuatan, cara meningkatkan

8y

:Lllsaha, kegiatan) untuk mencapai suatu tujuan.

ou

Kata peningkatan juga dapat menggambarkan perubahan dari
l{'é%éadaan atau sifat yang negative berubah menjadi positif. Sedangkan hasil
dari sebuah peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas
adalah jumlah hasil dari sebuah proses. Sedangkan kualitas
menggambarkan nilai dari suatu objek karena terjadinya proses yang
memiliki tujuan yang berupa peningkatan. Hasil dari suatu peningkatan
dapat ditandai dengan tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu. Dimana
saat suatu usaha atau proses telah sampai pada titik tersebut maka akan
timbul perasaan puas dan bangga atas pencapaian yang telah
diharapkan.®®

Menurut seorang ahli bernama Adi S, peningkatan berasal dari kata
tingkat. Yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian
arembentuk susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas.
g'edangkan peningkatan berarti kemajuan. Secara umum, peningkatan
lﬁerupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat dan kualitas maupun
Igijmntitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan
k_)emampuan agar menjadi lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti
;;{gancapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya.®’
é__ontoh penggunaan katanya adalah peningkatan mutu pendidikan,
peningkatan kesehatan masyarakat, peningkatan keterampilan para
;S;ﬂ.lenyandang cacat, serta peningkatan akhlak. Peningkatan dalam contoh
diatas memiliki arti yaitu usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih baik

=
%ari pada sebelumnya. Suatu usaha untuk tercapainya suatu peningkatan

]

btasanya diperlukan perencanaan dan eksekusi yang baik. Perencanaan

% Tim Pengembang limu Pendidikan FIP-UPI, limu & APlikasi Pendidikan (Bandung:
Imperial Bhakti Utama, 2007), 24.

97 Adi, Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakt, dan Intervensi Komunitas:
Pengantar Pada Pemikiran dan Pendekatan Praktis (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Ul, 2003), 67.
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dan eksekusi ini harus saling berhubungan dan tidak menyimpang dari
tguan yang telah ditentukan.

L

= B. Akhlak
& Menurut Bahasa (etimologi), kata akhlak berasal dari Bahasa arab
y%lng merupakan plural dari khuluq yang secara harpiah dapat diartikan
d_éngan budi pekerti, tingkah laku, perangai atau tabiat. Tema akhlak dalam
Bahasa arab didefinisikan sebagai keadaan jiwa yang menentukan
tindakan seseorang.?® Sedangkan akhlak merupakan bentuk jama’ dari
Khulug, artinya perangai, tabiat, rasa malu dan adat kebiasaan.®® Menurut
Quraish Shihab, “Kata akhlak walaupun terambil dari Bahasa Arab (yang
biasa berartikan tabiat, perangai, kebiasaan bahkan agama), namun kata
seperti itu tidak ditemukan dalam al-Qur'an” Yang terdapat dalam al-Qur’an
adalah kata khulug, yang merupakan bentuk mufrad dari kata akhlak.
Al-ghazali dalam kitab lhya ulum al-din menyatakan bahwa
pengertian akhlak adalah suatu keadaan dalam jiwa yang tetap yang
r;n:emunculkan suatu perbuatan secara mudah dan ringan tanpa perlu
pertimbangan pikiran dan analisa. Sama halnya dengan pendapat Abdul
I%arim Zaidan, bahwa Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam
Ealam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat
menllal perbuatannya baik atau buruk, kemudian memilih untuk melakukan
ﬁau meninggalkannya.
g Akhlak disini adalah sifat yang sudah tertanam dalam diri dan menjadi
;a?@lat kebiasaaan seseorang, sehingga secara otomatis terekspresi dalam
%nal perbuatan dan tindakannya. Dalam pengertian hakikinya, akhlak itu
@kan perbuatan yang lahir atas pertimbangan karena mengingat sesuatu

ﬁéctor yang timbul dari luar diri, tetapi sebagai refleksi jiwa. Sedangkan

olv

menurut Usman dalam bukunya yang berjudul “Ayo Mengkaji Akidah dan

98 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia (Jakarta: Rajawali, 2013), 1.

99 Sahilun A. Nasir, Tinjauan AKhlak (Surabaya: Al Ikhlas, tt), 14.

100 Quraish SHihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’l atas Berbagai Persoalan
Omat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), 253.
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Akhlak akhlak merupakan suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia,
@ng kemudian lahir perbuatan-perbuatan yang mudah, tanpa melalui
proses pemikiran, pertimbangan, atau penelitian.

< Dilihat dari sudut istilah (terminology), para ahli berbeda pendapat,

g

Aamun intinya sama yaitu tentang perilaku manusia. Pendapat-pendapat

v

é}ﬂl tersebut dihimpun sebagai berikut :

a. Hamzah Ya’qub mengemukakan bahwa akhlak adalah ilmu yang

IQUUD

menentukan batas antara baik dan buruk antara terpuji dan tercela
tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.

b. Imam Ghazali mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.

Jadi pada hakikatnya khuluq atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat

yang telah meresap dalam jiwa dan menjadikan kepribadian. Dari sini

timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-

buat dan tanpa memerlukan pikiran.

Penelitian yang Relevan

LUDS|BLIDIS

Peneliti mengamukakan hasil penelitian yang berhubungan dengan
topik penelitian yang di laksanakan. Hasil penelitian relevan di maksudkan
fj_ntuk menunjukkan posisi penelitian yang dilakukan diantara penelitian-
&enelitian yang berkaitan yang pernah dilakukan. Berdasarkan
sﬂépengatahuan peneliti tidak menemukan penelitian lain tentang Pola
I%jembinaan Perilaku Remaja dalam meningkatkan AKhlak di Kelurahan
%Euluran Kenali Kota Jambi di tempat yang sama. Namun penulis
rf;enemukan pembahasan yang sama di lokasi yang berbeda yaitu :

Pertama, Karya N.A. Lisanuddin. R dengan judul POLA PEMBINAAN
RILAKU SOSIAL RELIGIUS REMAJA PERUMAHAN PANDANA
RDEKA NGALIYAN SEMARANG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Ia yang diimplementasikan dalam Pembinaan Perilaku Sosial Religius

cogaullell]

IGUUD [ UIP I
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Remaja Perumahan Pandana Merdeka, adalah, Pertama, Perumahan

%esar Islam yang ada dan diadakan di Perumahan Pandana Merdeka

oo Pandana Merdeka mempunyai kegiatan kelompok Pengajian Al-Husna,
f;r_n_j )?ang diselenggarakan setiap dua minggu sekali. Kedua, Remaja
i . ]
;;:J dﬁugaskan sebagai panitia pelaksana kegiatan-kegiatan Peringatan Hari
602 ;

geringin Ngaliyan Semarang. Ketiga, Remaja dimintai Pertanggung

WA LI

puaday Anpun o
alaf=>

L

Jawaban dalam melaksanakan beberapa kegiatan oleh Takmir Masjid

=

P%rumahan Pandana Merdeka- yang telah selesai. Penulis melihat Remaja

Muslim Perumahan Pandana Merdeka dalam menjalankan berbagai

p
‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

kegiatan terlihat keseriusannya walaupun ada sebagian orang yang kurang

serius. Namun, kedisiplinan dan profesionalisme dalam menjalankan

tugasnya masih banyak kekurangan yang sangat perlu adanya pembinaan
yang lebih serius dari para tokoh-tokoh masyarakat Perumahan Pandana
Merdeka agar remaja muslinya menjadi generasi penerus yang benar-
benar mampu mengemban amanah yang diberikan kepada mereka, baik

amanah bagi dirinya dan bermanfaat untuk masyarakat Agama, Nusa dan

nuEd uoijEu s

]
H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunas Noyo uop uo

Bangsa. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan

0H UDs!

iﬁ}ormasi masukan dan pembelajaran bagi masyarakat dilingkungan

A

unsnAuad Yol o

F‘tarumahan agar tetap menjaga kerukunan, kebersamaan dan kesatuan

Warga muslim khususnya dalam hal social keagamaan. Manusia hidup

Undodo ynjusad Woiop iUl SN oAdoy yrunjes nolo uop unioBogas yoiuocpadws il Buoio)q 7
pioam BunA uoBuyuaday uoyiBnisw y

didunia ini tidak mungkin bisa hidup sendiri tanpa adanya bantuan dari
6_3_*_ang lain. Demikian juga kita sebagai makhluk pasti ada yang

r_?ﬁenciptakan. Maka kita harus menyeimbangkan antara kehidupan

1odo) uo

k;érmasyarakat dan sebagai umat beragama.
O

i;' Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Hanafiah, Pola Asuh

'g'rang Tua Dalam Membentuk Karakter Study Kasus Empat Orang Tua

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

@swa Pemegang Kartu keluarga Menuju Sejahtera di SMP Muhammadiyah

Al uospnued ‘uo

];(5 Yogyakarta.Yang diteliti dalam penelitian ini adalah empat orang tua
sﬁswa pemegang kartu keluarga menuju sejahtera di SMP Muhammadiyah
ﬁ) Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif

kualltatlf Hasil penelitian menunjukkan pada dalam upaya pembentukkan

NS uonofuly noyo
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IQLUD UIPE



B3
O
o
|
= |
i
3
@
3
o
@
o
a
= |
-
a
-~
e
@
o

Q
A -
i
=
Fa
=]
' o
?T._T.
23
i~
2 3
ol
- @
i |

undodo ynued Wwoep i sng oAIDy Yrunes ne

FELLO BUINE MR UIZI Baun)

HIOONSVE YHYHL N¥HL

dynBusg g

oAuDy uodinBuad ‘o

LD

Do Bu

Hing MIn 4
Wy uosnuad uoiauad ‘uoy

WO o

A uospnuad ‘ucuodo) uounsnAusd Yo o

NS uonoful nego

',_,|:::| DS N

g
a
= |
s}
3

1

i)
1
Q
o
w
]
o
Q
Q
a
=
O
o
.
a
a
-
1
5

)50 JagUUNS UDHNgaAUSLU OP UDYLUNUDIUSL Dduoy iU sijng oAy

AOH

NSNIN il By

-
Lad

Buopup-Buopun Bunpuyig opd)

112 3oH

..
L

58

rakter, keempat orang tua hanya sebatas berupaya secara verbal saja,

_gepertl menyuruh, melarang, menganjurkan, dan memberi tahu.Belum

[_:'

terlihat upaya memberikan pembiasaan ataupun menjadi teladan secara

[_I'

konsisten kepada anak.::

| i~
et

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Agus Shaleh yahya, Pengaruh
Pola Asuh Orang Tua Siswa Pekerja Genting Terhadap Motivasi Belajar
dan Moral Siswa di MTs Negeri Sukaraja Kabupaten Majalengka,
Tesis.Dalam Tesisnya Agus Shaleh Yahya meneliti tentang pengaruh pola
asuh orang tua siswa pekerja.Pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif. Dari hasil penelitiannya Agus Shaleh Yahya
menyimpulkan berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis diketahui
pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi siswa di MTs Negeri
Sukaraja Kabupaten Majalengka sebesar 77,44%, pengaruh pola asuh
orang tua terhadap moral siswa di MTs Negeri Sukaraja Kabupaten
Majalengka sebesar 66,42% dan pola asuh orang tua berpengauh positif
t_:érhadap motivasi belajar dan moral siswa di MTs Negeri Sukaraja
Fgabupaten Majalengka.%?

0 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Alfiani, dkk, Pengaruh
é__ola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukkan Karakter Religius Anak Di
@usun Tegal Sari Desa Pasir Jawa Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten
é'bkan Hulu.Dalam penelitian terdahulu meneliti tentang pengaruh pola
afﬁuh orang tua terhadap pembentukkan karakter religius anak.Pada

enelitian ini metode yang digunakan adalah meotde kuantitatif.203

S pluoyl uogn

101 Yusuf Hanafiah, “Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Karakter (Study Kasus:
Empat Orang Tua Siswa Pemegang Kartu keluarga Menuju Sejahtera di SMP
Muhammadiyah 10,” (Tesis, Universitas Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017), 146.

. 102 Agus Shaleh Yahya, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Siswa Pekerja Genting
terhadap Motivasi Belajar dan Moral Siswa di MTs Negeri Sukaraja Kabupaten
Majalengka,” (Tesis, IAIN Syekh Nurjati, Cirebon, 2011), 160-161.

= 103 Fitri Alfiani, Sri Erlinda, Hambali, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Pembentukkan Karakter Religius Anak Di Dusun Tegal Sari Desa Pasir Jawa Kecamatan
Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu,” Jurnal Online Mahasiswa, 3, no.2 (2016): 13,
https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFKIP/article/view/9968/9630
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Kelima, Jurnal dengan judul Upaya Meningkatkan Perilaku Sopan

gNIN i 0}dio JoH @

«santun  Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik

Dlen 1M

osiodrama. Dalam jurnal ini meneliti tentang suatu upaya dalam

L

eningkatkan perilaku sopan santun dengan menggunakan metode

b3

enelitian tindakan kelas.104

=

.-
L=

Keenam, Tesis yaitu oleh Wilujeng Yuni Kurniati pada tahun 2019.
Mahasiswa IAIN Purwokerto tersebut mengangkat tesis dengan judul; “
Peran Majelis Ta’'lim Ukhuwah Insaniyah dalam Membentuk Kepribadian
Akhlak Remaja Di Desa Mernek Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap”.
Tesis wilujeng Yuni Kurniati memiliki fokus penelitian pada kegiatan-
kegitan yang dilakukan oleh majlis ta’lim Ukhuwah Insaniyah, yang mana
majlis ini melalui kegiatan-kegiatannya telah mampu membina akhlak
remaja desa mermek.1%°

Kesamaan Tesis ini dengan Penelitian yang Penulis lakukan yaitu
Sama-sama meneliti tentang akhlak remaja dan sama-sama di dalam
Ppendidikan non-formal. Perbedaannya terletak pada objek penelitiannya
&aitu di Majelis Ta'lim Ukhuwah Insaniyah, sedangkan objek penelitian
%}ang penulis lakukan yaitu di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi.

;_’ Peneliti ungkapkan enam penelitian yang judulnya tersebut diatas dan
ﬁiblak ada persamaan yang khusus dari peneliti lakukan dalam judul
iﬁi.Adapun yang peneliti paparkan dalam tesis ini adalah pola pembinaan
'@Ierilaku remaja dalam meningkatkan akhlak di kelurahan buluran kenali
lg__éta jambi, atas dasar penelitian kajian empirik yang peneliti lakukan
rienunjukkan bahwa penelitian ini secara substansial memilki perbedaan
)?ang signifikan dengan penelitian sebelumnya. Artinya secara keseluruhan
Eenelitian-penelitian yang peneliti paparkan terdahulu mempunyai kajian

ok Dy

104 Jta Roshita, “Upaya Meningkatkan Perilaku Sopan Santun Melalui Layanan
E&mbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama,” Jurnal Penelitian Tindakan Bimbingan
dan Konseling, 1, no.1l (Januari 2015): 69, http://www.i-
rpp.com/index.php/jpt/article/viewFile/223/223

105 Wilujeng Yuni Kurniati, “Peran Majelis Ta’lim Ukhuwah Insaniyah dalam
Membentuk Kepribadian Akhlak Remaja Di Desa Mernek Kecamatan Maos Kabupaten
Cr:ilacap,” Jurnal Penelitian, 1, no.3 (2019): 12, https:


http://www.i-rpp.com/index.php/jpt
http://www.i-rpp.com/index.php/jpt

60

ng berbeda dengan penelitian yang peneliti persembahkan dalam tesis

@ Hak cip® ralik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan loporan, penulisan kritik ataw finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atav selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamii
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METODOLOGI PENELITIAN

PENDEKATAN PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

Dr DUPNS NIN AW o1diD 3PH &

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.Terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu,cara,ilmiah,data, tujuan kegunaan
tertentu.16Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarakan pada ciri-
ciri keilmuan,yaitu rasional,empiris dan sistematis.o’Suharsimi Arikunto,
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dimaksudkan untuk
mengembangkan dan memperkaya ilmu pengetahuan. Sebuah kegiatan
ilmu mengandung tiga persyaratan yakni: dilakukan bertujuan, terancana
dan sistematis.208

Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
di gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen
lzanci teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
§haI|S|s data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.’®® Berdasakan pengertian di
atas bahwa paradigma penelitian kualitatif ini meyakini bahwa kenyataan
fc_a_ng terjadi pada sebuah fenomena sosial, perilaku manusia maupan
t%ntang budaya merupakan sebuah akibat yang terjadi dari adanya konteks
;éing melatar belakanginya. Atau bisa dikatakan sebagai sebuahhubungan
jsftqebab akibat antara konteks dengan fenomena sosial budaya yangterjadi
E‘ada manusia. Dan menurut paradigma ini hukum-hukum yang tercipta

@rsebut tidak dapat ditentukan menjadi sebuah hukum tunggal yang bebas

dan konteks
= Untuk lebih memudahkan dalam awal melaksanakan penelitian yang
L

106 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif danR&D
(:B_andung Alfabeta, 2009), 3.

£l 107 Sugiyono, Metode Penelitian, 3.

— 108 gyharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 7.

~ % Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 1.
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bersipat ilmiah dan sistematik, Emzir, Lima Langkah yang sesuai dengan
'rEetode iimiah dan melangkapi elemen-elemen umum pendekatan
sistematik pada penelitian adalah (1) identifikasi masalah penelitian. (2)
r;éview informasi (3) pengumpulan data. (4) analisis data. Dan (5)
penerikan kesimpulan.i©

:ﬁ Dalam paradigma kualitatif memiliki sebuah keyakinan bahwa dalam
sebuah kelompok masyarakat terdapat sebuah keteraturan. Dalam hal ini
terbentuk secara alamiah yang memaksa para peneliti untuk mencermati
fenomena keteraturan yang terjadi dan bukan malah membatasi objek
penelitian dengan membuat keteraturan yang sengaja dibuat. Paradigma
kualitatif ini sebenarnya merupakan sebuah penelitian yang telah tersusun
secara sistematis yang memiliki tujuan menemukan teori dari sebuah
fenomena dan bukan sebaliknya atau bukan yang untuk menguiji
kebenaran tentang sebuah teori yang telah ada. Penelitian dilakukan untuk
memahami dan menjelaskan fenomena-fenomena yang telah berjalan dan
s_,gdang berjalan. Pentingnya penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan
(jj?gta-data yang berbentuk lisan dan tulisan, peneliti dapat memahami lebih
l%iendalam tentang fenomena-fenomena atau peristiwa seting sosial yang
berhubungan dengan fokus maslah yang di teliti. Pendekatan penelitian
;ang di gunakan adalah pendekatan penelitian fenomenologi, study
kasus ,grounded theorydan penelitian sejarah, serta penelitian tindakan,
yang akan uraikan secara detail dalam bab jenis-jenis pendekatan
;qenelltlan kualitatif.111

SITUASI SOSIAL DAN SUBJEK PENELITIAN

1. Situasi Sosial

Situasi sosial adalah lokasi atau tempat yang ditetapakan untuk

pPAIDS DYDY us®@yng |

110 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitaif & Kualitatif (Jakarta: Raja
@rapmdo Persada, 2015), 5.

11 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial Kuantitatif dan Kualitatif
(Jakarta: GP Press, 2008), 186.
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%]

dio yoH

IBI D]

elakukan penelitian. Karena penelitiannya adalah riset sosial atau

=1l

gkungan manusia atau budaya maka dinamakan dengan situasi sosial

(social setting). Situasi sosial yang melibatkan tempat, pelaku, dan aktivitas
L

i

cl%lri penelitian. Situasi sosial secara langsung mengarahkan seorang
Eeneliti seperti layaknya peneliti berada dalam sebuah rumah, ini
@maksudkan agar periset benar-benar fokus pada situasi di dalam rumah
y:f:'ang di teliti.»22 Penelitian ini adalah dilaksanakan di Kelurahan Buluran
Kenali Kecamatan Telanaipura Kota Jambi. Ada lima alasan peneliti
memilih  dan menetapkan Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan
Telanaipura Kota Jambi menjadisituasi sosial yaitu :

1. Adanya PAMI (Pengajian Antara Maghrib dan Isya) sudah membantu
anak-anak terutama Remaja yang berada di Kelurahan Buluran
Kenali Kecamatan Telanaipura Kota Jambi dalam belajar mengaji
Igro’ serta Al-Quran dan juga mendidik sikap-sikap keagamaan
mereka.

PAMI (Pengajian Antara Maghrib dan Isya) pun masih dihadapkan
permasalahan penanaman nilai-nilai keagamaan serta sikap-sikap
keagamaan yang di rasa belum maksimal dalam membentuk
akhlakul- karimah anak-anak dan para remaja yang berada di
Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan Telanaipura Kota Jambi
dengan alasan masih ditemukan beberapa remaja yang belum
menerapkan sikap-sikap keagamaan secara keseluruhan.

Situasinya dapat dimasuki berdasarkan izin formal dan pendekatan
informal.

Peneliti dapat berperan atau melibatkan diri sebagai bagian dari
situasi sosial yang diamati

Sikap sopan santun remaja belum pernah diteliti oleh peneliti lain
dalam judul yang sama serta akses data yang mudah dari pihak

kelurahan.

PRPNIDS DYDY UDYUNS JO é,mar-..u,f'* DIWIDIS| BIDIS |,

Ll 112 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif kualitatif (Jakarta: GP PressGroup,
2013), 88.
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a. Tempat (place)

64

Lokasi atau tempat dari dilakukannya penelitian ini adalah pada salah

_§atu Kelurahan yang ada di Kota Jambi, tepatnya di Jalan Dr. Siwabessy

ﬁ 01, Rt 04, dan Rt 12 Kelurahan Buluran Kenali, Kecamatan Telanaipura,

Fgota Jambi.
—

,_Qb. Aktor (actor)

IquuD

Untuk aktor yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

a. Para Orang Tua : 4 Orang dalam 1 tempat sample

b. Para Remaja : 4 Orang dalam 1 tempat sample
c. Tokoh Masyarakat : 1 Orang dalam 1 tempat sample
d. Imam Masjid yang berada di Tempat Penelitian : 1 Orang
e. Masyarakat yang berada di Tempat Penelitian : 1 Orang
Tabel 3.1
Actor dalam Subjek Penelitian
NO Nama Aktor Keterangan
1 Agusman dan Faridayani Orang Tua
Z? 2 Jek dan Linda Orang Tua
1 3 Didit dan Titin Orang Tua
% 4 Ali dan Ida Orang Tua
i 5 Saleh dan Rohani (Almh) Orang Tua
£ 6 Herman dan Samsina Orang Tua
% 7 Rd.Rifa’i dan Nur Halimah Orang Tua
‘; 8 Rd.Kasim dan Zubaida Orang Tua
3_2 9 Rd. Helmi dan Mis Dami Orang Tua
j 10 Parto dan Anisa Orang Tua
% 11 Rd. Usman dan Tika Orang Tua
a 12 Edi dan Santi Orang Tua
i 13 | Hairul (Alm) dan Lin (Almh) Orang Tua
O
8
C
Q
=
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I
Q
O,
o
o - -
1. Aktivitas (aktivities)
= Aktivitas yang diamati dari penelitian ini adalah :
_,_, 1) Proses pola pembinaan yang diterapkan dan dilakukan oleh orang
& tua kepada anaknya (remaja).
5 2) Interaksi antara orang tua dengan anaknya (remaja).
8 3) Interaksi antara remaja dengan teman sebayanya.
= : : .
O 4) Interaksi antara remaja dengan masyarakat sekitar.

Sejak ditetapkan subjek penelitian ini, maka peneliti melakukan
langsung penelitian ke tempat subjek berada dan melakukan wawancara,
dan sebagian lagi didatangi untuk obsevasi secara langsung ke tempat
atau rumah yang berada di kelurahan buluran kenali kecamatan
telanaipura kota jambi. Hal ini untuk menyesuaikan informasi atau data
yang diperoleh melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui
observasi dengan teknik triangulasi, sehingga data atau informasi sampai

pada titik jenuh.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang berada dalam stuasi sosial yang

tetapkan sebagai pemberi informasi dalam sebuah penelitian atau

R B10IS

(I;t;ikenal dengan informan.1* Oleh karena itu peneliti memilih subjek
penelitian para orang tua di kelurahan buluran kenali kecamatan
l}élanaipura kota jambi sebagai subjek penelitian dan para remaja sebagai
_tjbjek dari pola pembinaan perilaku remaja serta pihak lain yang terkait
(:I-_-‘gngan penelitian ini. Sehingga peneliti dapat memperoleh dan
ﬁﬁenghimpun data yang valid dan dapat pergunakan sebagai
Eilertanggungjawaban peneliti untukmenyempurnakan tesis ini. Oleh karena
igu hal yang dapat diamati sehubungan dengan subjek penelitian ini adalah:
a. Para Orang Tua, Imam Masjid, Tokoh Masyarakat di Kelurahan

Buluran Kenali Kota Jambi.

113 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian, 89.

QDT UIppNjins pyo



qas yoiuociadwsaw Buowogg 7

oA unBuguaday uoyiBnisw yo
nuad uobuuaday yngun

w

LD oyIneg M Wz oduog undodo yniuss Wopop Ul sng oAy Y runes ne

HIDONAYE YHYHL NYHLINS
ae:

A uodynbuad "q

A

LENS MM I
Aoy uospnued uoisuad ‘uoyj

IWIDf O

oAUy uodpnBusd "o

U uosinuad ‘uododo] uounsnAusd Lo o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DS OLL Nje

=)
O
a
- |
]
3
]
Q
3
Q
s
&
]
o
a
Q
Q
=
Q
o
3
Q
a
:—’I
@
3
=
T
a
-
a
&
5
a
o
3
Q
3
]
2
]
]
a
!
5
]
T
]
N )
a
a
3
]
&
]
-
1
:l
-
]
3
"
3
]
o
A1)
0
ﬂ

T
g
5]
0o
i
&
o
g
=
o
=
o
s
0
=
g
5,
0

66

b. Para Remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi.

c. Pihak lain yang terkait dengan penelitian ini.

JENIS DAN SUMBER DATA

1. Jenis Data

DULMR NN AW 21D Y0H ©

Sebagaimana telah di ketahui pengertian data adalah seluruh informasi

wior

empiris dan dokumentatif yang di peroleh di lapangan sebagai pendukung
ke arah melakukan penelitian yang akan ditelit. Dan sebagaimana
dijelaskan bahwa tujuan penelitian adalah mencari pemecahan terhadap
permasalahan, dan setiap permasalahan dapat dipecahkan dandijawab
jika didukung oleh data yang valid dan sesuai objek penelitian, karena
tanpa adanya kesesuaian dan keabsahan data dengan penelitiansangat
mempengaruhi pada hasil penelitian. Dalam penelitian ada dua jenis data,
yaitu primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh peneliti

umumnya dari hasil observasi terhadap stuasi sosial dan atau diperoleh
%ari tangan pertama atau subjek (informen) melalui proses wawancara.!4
Qata primer ini diperoleh langsung di lapangan pada waktu penelitian
&édang berlangsung yang berupa informasi tentang Pola Pembinaan
E’erllaku Remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi. Adapun data
yﬁang termasuk dalam data primer adalah:
1. Mengamati pemahaman orang tua mengenai pola pembinaan

perilaku remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi
2. Mengamati pelaksanaan pola pembinaan perilaku remaja di

Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi
3. Mengidentifikasi kendala orang tua dalam pola pembinaan perilaku

remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi.

Tabel 3.2

114 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian, 100.
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Informan dalam Penelitian

DUINS NIN AW 01dio YoH @

NO Nama Informan Keterangan
1 Agusman dan Faridayani Orang Tua
2 Jek dan Linda Orang Tua
3 Didit dan Titin Orang Tua
o 4 Ali dan Ida Orang Tua
_ﬁ 6 Herman dan Samsina Orang Tua
7 Rd.Rifa’i dan Nur Halimah Orang Tua
8 Rd.Kasim dan Zubaida Orang Tua
9 Rd. Helmi dan Mis Dami Orang Tua
12 Edi dan Santi Orang Tua
13 Markis Ketua Rt
14 Pak Jon, Pak Rapani, Imam Masjid
15 Pak Rasip dan Pak Amin Masyarakat
16 Pak Nur dan Pak Sutar Masyarakat

v Adapun manfaat atau kegunaan data primer adalah : 1 Data primer
I%ngsung bersangkutan dengan keperluan peneliti atau dikumpulkan untuk
fgencapai tujuan penelitian. 2. Tidak ada resiko kadaluarsa (out of date)
Ig_jérena baru dikumpulkan setelah proyek penelitian dirumuskan. 3.
%emua pekerjaan pengumpulan data statistik dipegang sendiri oleh
q;‘eneliti. la akan menelaahnya dengan cara yang dikehendaki. 4. Peneliti
_%engetahui kualitas dari metode-metode yang dipakainya, karena ialah
y;éng mengaturnya sejak permulaan.

b. Data Sekunder

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat

nggunakan sumber primer, dan sekunder. Sumber primer ialah adalah

OLZ UDYYINS

mber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data,

0§D

n sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
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12 Y OH

sipeile

I§Wat dokumen.15 Sedangkan data yang diperoleh dari sumber sekunder
antara lain:

pd

¢ 1. Histori Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan Telanaipura Kota
Jambi.

2. Geografis Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan Telanaipura Kota

Lo oulr

Jambi.

i
et

3. Struktur Organisasi Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan
Telanaipura Kota Jambi.

4. Keadaan Penduduk Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan
Telanaipura Kota Jambi.

5. Sarana dan Prasarana Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan

Telanaipura Kota Jambi.

2. Sumber Data

¢ Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
qﬁari mana data dapat diperoleh.26 Apabila penelitian menggunakan
@servasi maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses
;%suatu Peneliti yng mengamati tumbuhnya jagung, sumber datanya
@Ialah jagung sedang objek penelitiannya adalah pertumbuhan jagung.
é\ffpabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau
_(:Eatatanlah yang menjadi sumber data, sedang isi catatan subjek penelitian
penelitian atau variable penelitian.2?

2 Sumber data terdiri atas jenis-jenis informasi yang diperoleh peneliti
djari subjek penelitiannya dan dijadikan responden atau informasi. Sumber

data utama dari penelitian kualitatif terdiri dari tiga bagian yaitu sumber data

1§

berupa manusia, dokumentasi, peristiwva penting yang berhubungan

115 Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif, 62.

Ll 116 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), 172.

117 Arikunto, Prosedur Penelitian, 172.
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b. Suasana dan Kondisi di Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan

Lijuaday ynjun

Telanaipura Kota Jambi.

c. Dokumentasi, berupa foto kegiatan, arsip dokumentasi resmi yang

B ® 69
T
(£l ~
53 e
: 3
& o2 dengan subjek penelitian.
Sd835 . Dokumen-dokumen tersebut diharapkan mendapat data yang
20020 E . ) . ] )
L:j s ‘I-.L:J, o berkaitan dengan pola pembinaan perilaku remaja di kelurahan buluran
322a £ l'SenaIl kecamatan telanaipura kota jambi.
@2a23g g : . .
TEZ2Y - ~a Para Orang Tua dan Para Remaja sebagai informan kunci (Key
—1 o = -
= oG 9] . . .
g aa 3 informan), informan pendukung yaitu Tokoh Masyarakat, Imam
= a% D . . . :
g © S~ Masjid Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan Telanaipura Kota Jambi.
a ,L_‘
g
§

=l
=]
1]
=

Q

[
B
A unBuyuaday uoyiBnisw jo

berhubungan dengan keberadaan remaja, baik jumlah remaja, dan

o, B
4

bentuk kehidupan para remaja di Kelurahan Buluran Kenali

Kecamatan Telanaipura Kota Jambi.

DUINg MIin 4

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang

LD

itfgin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
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penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau peneltiannya juga
disebut studi populasi atau studi sensus.1# Dalam penelitian ini populasinya
iélah semua orang yang ada di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi yang

Bﬁgrjumlah 19 RT (Rukun Tetangga).

®
f b. Sampel

©. Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian
L

fersebut disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil

Lo oying [N wz oduoy undodo ynius Wopop iU snl oAJDY U runes n

Ul

gopulasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud

A uospnuad ‘uosodo) uounsnAusd o

untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang dimaksud

O
Ej.:engan menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian

i

sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.

IT

oins J:::"I:::!’,J!_ noo

118 Arikunto, Prosedur Penelitian, 173.
119 Arikunto, Prosedur Penelitian, 174-175.
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qljIw opdio 3yoH @

‘c. Teknik Purposive Sampling/Sample
Penelitian dalam tesis ini menggunakan teknik Purposive Sampling.

® NIN

PUrpoaive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data

&

ngan pertimbangan tertentu. Orang itu diduga selaku orang yang sangat
ﬁ:aham dan mengerti mengenai apa yang diharapkan Pertimbangan
t:értentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang
kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga memudahkan
peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.’22 Sample bertujuan
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata,
random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik
ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil
sampel yang besar dan jauh. Walaupun cara seperti ini diperbolehkan,
yaitu peneliti bisa menentukan sampel berdasarkan tujuan tertentu, tetapi
ada syarat-syarat yang harus dipenuhi.

1) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau
? karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

% Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek
= yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi
ﬁj (key subjectis).

Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat didalam

studi pendahuluan.

1O Alisiau

Pengambilan sampel dengan teknik bertujuan ini cukup baik karena
éﬁsuai dengan pertimbangan peneliti sendiri sehingga dapat mewakili
populasi. Keuntungannya terletak pada ketepatan peneliti memilih sumber

- : : L
data sesuai dengan variabel yang diteliti.12
=

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

120 Sugiyono, Metode Penelitian, 300.
121 Arikunto, Prosedur Penelitian, 183.
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Teknik penelitian data merupakan langkah yang paling utama dalam

p 'nelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
'Fénpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
rfendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.22 Dapat
Eeneliti tambahkan sepengetahuan peneliti untuk mendapatkan hasil yang
r’_:riemuaskan dan dapat di pertanggung jawabkan, diperlukan adalah teknik
é%ngumpulan data mana yang paling tepat, sehingga benar-benar di dapat
data yang valid dan reliabel. Disamping persiapan awal dalam
melaksanakan teknik pengumpulan data, ada beberapa metode dalam
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut : observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Peneliti mencatat data dari berbagai sumber, serta melakukan
interaksi langsung dengan subjek penelitian dengan mendengar, melihat,
berbicara, bertanya dan meminta penjelasan, serta menangkap isyarat
yang tersirat dari subjek yang terlibat. Oleh karena itu peneliti menerapkan

beberapa metode sebagai berikut :

S

g: 1. Observasi

:E Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya
H‘%pat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan
Ea__;ﬂntuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang
%ngat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang
%ﬁgkasa) dapat diobservasi dengan jelas. Melalui observasi, peneliti
l?:_élajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.:2

Adapun dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi

Ul

e

partisipasi dan observasi sistematik sehingga diharapkan data yang

1

diperolehlengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari

s_)etiap perilaku yang nampak. Peneliti melakukan penelitian langsung ke

122 Sugiyono, Metode Penelitian, 308.
123 Sugiyono, Metode Penelitian, 310.
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angan dan melihat secara langsung pola pembinaan perilaku remaja.

Fa"

Untuk memudahkan peneliti membuat panduan observasi berupa
= . ,
pertanyaan- pertanyaan dan catatan-catatan mengenai data apa saja yang
iﬁgin diperoleh.

Q

2. Interview (Wawancara)

o I8

i

:_3 Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.'?* Menurut Susan Stainback dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.1?®

Tentunya dalam melakukan wawancara tidak spontan dan apa adanya,
harus ada petunjuk yang perlu di perhatikan supaya dalam melaksanakan
wawancara tersebut orang yang diwawancarai bisa mengerti apa tujuan
diadakannya wawancara ini. Langkah-langkah dalam penggunaan
wawancara untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif adalah
%bagai berikut :

;i'a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan.

?b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
ﬁ’ pembicaraan.

ﬁc Mengawali atau membuka alur wawancara.

%d Melangsungkan alur wawancara.

; e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.

%f. Menuliskan hasil wawancara kedalam catatan lapangan.

gg. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.12¢
j Peneliti secara langsung melakukan wawancara dengan Para Orang

=
'ﬁja, Para Remaja, Imam Masjid, dan Tokoh Masyarakat dengan terlebih

)
dahulu membuat pertanyaan secara terstruktur mengenai pola asuh orang

124 Sugiyono, Metode Penelitian, 317.
125 Sugiyono, Metode Penelitian, 318.
126 Sugiyono, Metode Penelitian, 322.
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T

O

O,

®)

o)

é di kelurahan buluran kenali kecamatan telanaipura kota jambi dalam
Fa"

pembinaan sikap sopan santun remaja.

Z :

& 3. Dokumentasi

— Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode
®

onumentasi atau dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang

shdah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain. Dokumen yang bebentuk karya misalnya karya seni,
yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara

dalam penelitian kualitatif.2?

Peneliti membuat daftar kebutuhan dokumentasi yang dibutuhkan,
selanjutnya membuat pertanyaan-pertanyaan mengenai dokumentasi yang
allxan di ambil, Adapun data yang ingin diperoleh melalui dokumentasi
%plalah data tentang sejarah kelurahan Buluran Kenali Kecamatan
1Eelanaipura Kota Jambi, letak geografis, struktur organisasi, data warga
a’(au masyarakat kelurahan buluran kenali kecamatan telanaipura kota

Jambl dan data remaja.

TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data

1S JO ANsiaalu

Ice dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan

tgma dan dapat dirumuskan hepotesis kerja seperti yang disarankan oleh
ta_128

g

= Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

m’emasum lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan.

DRI

127 Sugiyono, Metode Penelitian, 329.
128 | exi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
13), 280.
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alam hal ini Nasution (1988) menyatakan “Analisis telah mulai sejak

B1l

erumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan
rlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi

gangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang

bfé
J‘.l
be
grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih

ﬁfokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan
é:éta. Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama
proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan data.2°
Setelah data terkumpul perlu segera di garap, secara garis besar,
pekerjaan analisis data meliputi tiga langkah yaitu: Persiapan, tabulasi dan
penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Dalam penelitian
kualitatif teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan
untuk menjawab rumusan atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan
dalam proposal. Aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas ,sehingga
datanya sudah jenuh.
;'jl. Analisis Sebelum di Lapangan
T Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
I%emasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk
;@enentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih
@érsifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan
%élama di lapangan. Jadi ibarat seseorang ingin mencari pohon jati disuatu
ti_t;tan. Berdasarkan karakteristik tanah dan iklim, maka dapat diduga
El;;ahwa hutan tersebut ada pohon jatinya. Oleh karena itu peneliti dalam

Q " o
membuat proposal penelitian, fokusnya adalah ingin menemukan pohon

_|
jati pada hutan tersebut, berikut karakteristiknya.» Dalam penelitian ini

— . . .
ingin menemukan dan mengetahui pola asuh orang tua dalam pembinaan

125 Sugiyono, Metode Penelitian, 336.
130 Sugiyono, Metode Penelitian, 336.
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L D1diD N

kap sopan santun remaja.

Il

2. Analisis Selama di Lapangan

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

S NIN

ngumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data

U8

lam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan

L

alisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang

LBD

=

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti

o

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sa,pai tahap tertentu, diperoleh data
yang dianggap kredibel. 13!

Aktivitas dalam data, yaitu data reduction, dan data display, dan
conclusion drawing/verification. Sehingga analisis data kualitatif dapat
dijabarkan sebagai berikut :

a. Reduksi data (Data Reduction)

Mereduksi data berartinya merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
;ﬂzﬁng lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
;_‘:)Eéngumpulan data selanjutnya, dan mencari bila di perlukan.22

Peneliti merangkum dan memilih data yang diperoleh dari

e

gbkumentasi, wawancara dan observasi. Data tersebut kemudian di
'%:ésuaikan dengan objek penelitian. Adapun data yang dipilih adalah data
%_)Ia pembinaan orang tua dalam pembinaan perilaku remaja. Peneliti
Kémudian menganalisis dengan menajamkan dan mengelompokkan,
r?}hengarahkan dan membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data
tgrsebut sehingga bisa disajikan.

S b. Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan

ta. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukandalam bentuk

131 Sugiyono, Metode Penelitian, 337
132 Sugiyono, Metode Penelitian, 247.
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aian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

=]

enurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan: the
m’-ost frequent form of isplay data for qualitative research data in the past
has been narrative text. Yang paling penting sering di gunakan untuk
[%enyajlkan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
t%arsifat naratif.133
~. Peneliti menyajikan data mengenai pola pembinaan perilaku remaja
yang dilakukan oleh Para Orang Tua, tokoh masyarakat dan yang lainnya.
Penyajian data ini berupa uraian, bagan dan hubungan antar kategori yakni
antara pola pembinaan orang tua dengan hasil pengamatan kondisi
perilaku remaja.
c. Conclusion drawing / Verivication

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman yang dikutip oleh Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan
verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakaan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung
;ﬁjgda tahapan pengumpulan data berikutnya. Tetapi apa bila kesimpulan
)‘léng dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan
ﬁn@nsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
I_a?gesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.134
_:. Peneliti melakukan verifikasi dan membuat kesimpulan dengan cara
merumuskan kesimpulan penelitian, baik kesimpulan sementara maupun
ké5|mpulan akhir. Selanjutnya peneliti membuat kesimpulan akhir dengan
@gra menganalisa seluruh data, sehingga peneliti dapat melihat mengenai
sejauh mana menerapkan Pola Pembinaan Perilaku Remaja, bagaimana
éeningkatkan Pola Pembinaan Perilaku Remaja di Kelurahan Buluran

Kenali Kecamatan Telanaipura Kota Jambi.

UJI VALIDASI DATA

133 Sugiyono, Metode Penelitian, 249.
134 Sugiyono, Metode Penelitian, 99.
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Validitas berasal dari bahasa inggris validity yang berarti keabsahan.

) AW 01dio ¥oH @

Iialam penelitian. Keabsahan sering dikaitkan dengan instumen, atau alat
L:"fllj<ur.135 Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya di tekankan
Eada uji validitas dan reliabilitas.:3 Peneliti menggunakan teknik menguiji
l{'é%éabsahan data dengan cara perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
6bservasi, triangulasi dan diskusi teman sejawat.
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan (PK) mengharuskan peneliti lebih lama
di lapangan dan bertemu serta berkomunikasi dengan lebih banyak
orang.ini dilakukan bukan saja untuk meningkatkan keakraban,juga untuk
meningkatkan kualitas kepercayaan. Jika orang-orang yang diteliti semakin
akrab dan percaya pada peneliti, maka apa pun yang hendak digali lebih
dala akan didapatkan oleh peneliti.’3” Perpanjangan Keikutsertaan,
sebagaimana teknik pemeriksaan keabsahandata yang lain, dilaksanakan
jika data yang terkumpul sudah sangat banyak,telah dianalisis,dan ada
temuan di kategorikan. Dengan kata lain fokusnya sudah dapat
étemukan,dapat di jelaskan denga uraian yang rinci.23 Dan keikutsertan ini
tfenuntun peneliti untuk terjun langsung ke dalam lokasi dalam waktu yang
(;ﬁjjkup lama untuk mendeteksi dan memperhitungkan penyimpangan yang
@ungkin akan merusak data. Peneliti melakukan penelitian secara
l%ngsung ke Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan Telanaipura Kota
%mbi. dengan durasi waktu penelitian 3 bulan, selanjutnya melakukan
interaksi dengan objek penelitian sehingga 3 bulan yang disediakan

l-:ﬁenjadi penelitian yang berkualitas.

- .
o 2. Ketelitian Pengamatan

3

= Ketelitian pengamatan ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi
- . . .

karakteristik dan elemen dalam suatu situasi yang sangat relevan dengan
9]

L

)

5_% 135 Toha Anggoro dkk, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 28.
~ ° Sugiyono, Metode Penelitian, 267.

=" 187 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi (Jakarta: PT.Indeks, 2011),
168.

C; 138 Pytra, Penelitian Kualitatif, 169.
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_?rmasalahan atau isu yang sedang diteliti dan memfokuskan secara
terperinci. Peneliti mengadakan observasi atau pengamatan secara teliti
ajn rinci secara terus menerus terhadap faktor yang menonjol dan
I@mudian peneliti menelaahnya secara terinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal akan kelihatan salah satu atau

keseluruhan faktor yang telah difahami.
3

~. 3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
yang paling banyak di gunakan ialah pemeriksaan sumber lainnya. Denzim
(1978) sebagaimana yang di kutip oleh Lexy J. Moleong, mengemukakan
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
Kemudian Patton 1987 : 331 sebagaimana yang di kutip oleh Lexy J.
Moleong, mengemukakan Triangulasi dengan sumber berarti
rﬁembandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
y%ng diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan penelitian
ETJaIitatif.(Patton 1987:331). Hal ini dapat dicapai dengan jalan.(1)
Iﬁembandingkan hasil data pengamatan denan hasil data wawancara; (2).
Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yi‘éng dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan
E_r'ang-orang tentang stuasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
?epanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
du_;ngan bebagai pendapat dan pendangan orang seperti rakyat biasa
@:rang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,orang
pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
i komen yang berkaitan.:3°

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan—

139 | exi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330-331.
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perbedan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
S:_Téwaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
Ef)frbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa triangulasi peneliti dapat
me-recheck tamuan dengan jalan membandingkannya dengan berbagai
s_ﬂljmber, metode atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukan
fd:engan jalan :
:ﬁ a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data.

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan

data dapat dilakukan.40

Triangulasi dengan metode Moleong adalah pertama pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data. Kedua, pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama. Triangulasi dengan sumber ini
dapat dilaksanakan dalam bentuk mengkomparasikan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan pengamatan langsung peneliti dilapangan.
Komparasi ini terutama dilakukan untuk melihat Pola Pembinaan Orang
'J{Q_Ua pada Perilaku Remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan
Eelanaipura Kota Jambi.Selanjutnya peneliti melakukan langkah-langkah
;%bagai berikut :
a. Peneliti tidak tergesa-gesa dalam membawa data, yaitu penelititetap
tinggal/menetap atau hadir di lapangan sampai data yang terkumpul
mencapai titik jenuh.
b. Peneliti melibatkan teman sejawat. Cara ini dapat dilakukan untuk
mendapatkan masukan-masukan dan krittkan yang kronstruktif
terhadap penelitian ini, terutama pada aspek yang memang peneliti
tidak fahami.
c. Peneliti memperpanjang waktu penelitian. Mengingat penelitian ini

dengan setting sosial dan banyak unsur yang terlibat, maka data yang

140 | exi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 332.
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ada masing memungkinkan untuk berubah dan terus mengalami

penyempurnaan sampai pada titik jenuh.

N 3w p1dio 3oH @

d. Peneliti membuat standar tranferabilittas, untuk mendapat
gambaran yang konkrit dan jelas tentang konteks apa yang dihasilkan

dari penelitian ini, maka diusahakan dengan memperbanyak uraian

DUINS N

rincian tentang latar dan fokus penelitian. Tujuan dari uraian tersebut

wor

untuk merinci secara sistematis dan terarah dan dapat dibuat pada

-\.
el

catatan lapangan penelitian.

e. Peneliti membuat standar dependabilitas, dilakukan untuk
mengecek benar-salah dalam hal penelitian mengkonseptualisasikan
apa yang diteliti.

f. Peneliti membuat standar konfirmabilitas, kualitas hasil penelitian
sangat tergantung dari catatan data lapangan dan hasil observasi yang
mendalam serta didukung rekaman yang dilakukan peneliti.

4. Konsultasi Pembimbing

Peneliti melakukan proses bimbingan kepada pembimbing dalam
r&ngka untuk membangun keterpercayaan atau keabsahan data. Ini yang
m:erupakan proses dimana peneliti mengekspos serta mengkonsultasikan

f}ﬁésil penelitian yang diperolehnya kepada dosen pembimbing.

J

i

3 Peneliti melakukan diskusi dan konsultasi secara analitik dengan
fujuan untuk menelaah aspek-aspek penemuan yang mungkin masih
E:_;fersifat implisit. Melalui teknik ini diharapkan dapat memperoleh
;‘g}grtanyaan dan saran konstruktif serta memberikan kesempatan kepada

'ri"eneliti untuk mengembangkan dan menguiji langkah-langkah selanjutnya

¥

{

|g-_l

lam suatu desain metodologi yang muncul.

RENCANA DAN WAKTU PENELITIAN
Penelitian ini direncanakan selama 3 bulan yang akan di mulai pada
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ﬁoposal, kemudian dilanjutkan dengan perbaikan hasil seminar. Setelah

pengesahan judul dan izin riset maka peneliti mangadakan pengumpulan
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é;i';\ta, verifikasi dan analisis data dalam waktu berurutan.
5 i é Hasilnya peneliti melakukan konsultasi dengan pembimbing sebelum
_?19 &éjukan kepada sidang munagasah. Hasil sidang munagasah dilanjutkan
% E;E gjgngan perbaikan dan penggandaan laporan tesis.
,_; E: j Adapun jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut:
;t[: 2 Tabel : 3.3
L;,: i— :3 JADWAL KEGIATAN
_3 EE Desemb Maret Mei S:Ptem E):fem
] ﬁVO KEGIATAN er 2021 2022 2022
g 2022 2022
4 1/ 2|34 2| 3 2| 3 1/2(3/4/1/2| 3|4
E 1 | Pengajuan Judul X
;f 2 | Penyusunan Proposal X
&l 3 | Perbaikan Proposal X
:] 4 | Pengurusan lzin Seminar
2l 5 | Seminar Proposal X
; 6 | Pembuatan IPD X
—; 7 doPerbaikan Proposal
% 8 1; Pengajuan Izin Riset X
a 9 g;—PengumpuIan Data
; 10 ?jj.Verifikasi dan  Analisi X[ X
3 -i;Data
A 11 jr Penulisan Laporan Tesis X X
; 12 _;:;'Penggandaan Laporan X
;] ¥ Tesis
- 13 ;:Z_Sidang Munagasah X X X

1. Definisi Konseptual
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yang tertib sesuai dengan adat istiadat atau norma- norma yang

T

Q

)

T o

) a a. Pola Pembinaan dapat diartikan sebagai sistem, cara kerja atau
T o 7 3 bentuk dalam upaya menjaga, merawat, mendidik dan
- wmao 0 f . . . .. .. ..

@ o _3 T membimbing anak kecil supaya dapat berdiri sendiri. Selain itu,
oo s O

;;L:J =) i pola pembinaan orang tua dapat diartikan sebagai interaksi
aaez € -

S 2@ ¢ = antara anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan
ff : R pembinaan. Pola pembinaan orang tua adalah suatu proses
2 -go ] . . . .

= 5 2 L 3 interaksi antara orang tua dan anak, yang meliputi kegiatan
4Sse o , , L A

= r?_; s = seperti  memelihara, = mendidik, = membimbing, serta
~2 a8 o : .
85 ‘;L— mendisiplinkan dalam mencapai proses kedewasaan baik
= .

28 8 secara langsung maupun tidak langsung.
@ = a . . . . . . .
S®S b. Perilaku adalah bagian dari budi pekerti yaitu cerminan
; : kepribadian seseorang yang membentuk sikap yang tampak
dalam perbuatan dan interaksi terhadap orang lain dalam
; lingkungan sekitarnya. sopan santun berarti sikap atau perilaku
=

berlaku dalam pergaulan antar manusia setiap harinya memiliki

IWID[ O

sikap saling menghormati, bertutur kata baik, bersikap rendah
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hati, serta suka menolong.

c. Remaja merupakan masa pergantian, yaitu peralihan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa remaja sering disebut
dengan masa pubertas, artinya masa ini ditandai dengan
beberapa pertumbuhan dan perkembangan dalam dirinya.
Diantara tanda tersebut seperti tumbuhnya rambut di daerah
kemaluan dan ketiak, tumuh kumis, jakun menonjol, suara

membesar bagi laki-laki, dan buah dada membesar perempuan.
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BAB IV
ESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS
HASIL PENELITIAN

Deskripsi Lokasi Penelitian (Situasi Sosial)

1. Historis dan Geografis Buluran Kenali

DULNSIIN AN o1diD JoH @

a. Historis Buluran Kenali

or

% Asal mula nama dari tempat penelitian ini yaitu Kelurahan Buluran
Kenall yang berada di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi berdasarkan
keterangan cerita dari Tokoh Masyarakat setempat yang bertempat tinggal
di Buluran Kenali yaitu Bapak H. Asnawi adalah awal mula nya Kelurahan
Buluran Kenali ini termasuk bagian dari kampung atau kelurahan di
seberang yakni Tanjung Raden. Jadi, ceritanya itu bermula pada Zaman
pemerintahan Sulthan Thaha, oleh Sulthan Thaha diletakkanlah dua orang
anak gadisnya yaitu yang pertama bernama Zamzami atau dikenal dengan
nama kesehariannya Nyai Ting yang kedua Sopia atau yang dikenal
dengan nama kesehariannya Nyai Piyut. Pada waktu gadis dititipkanlah dua
orang anak Sulthan Thaha di daerah yang sekarang bernama Buluran.
Eada Waktu itu dua orang anak Sulthan Thaha di titipkan karena
(:)ﬂkhawatlrkan tertangkap Oleh kejaran Belanda sedangkan pada masa itu
Qngthan Thaha ini bergeriliyawan. Karena Buluran pada masa dahulu
sangat sulit untuk di jangkau karena zaman itu tidak ada atau belum adanya
é{(ses jalan untuk ke Buluran pada waktu itu kira-kira berkisar tahun 1940.
% Setelah itu di perintahkan lah masyarakat Tanjung Raden untuk
lii'émbuat sebuah kebun atau ladang (tempat bercocok tanam) didaerah
yang sekarang bernama Buluran.Maka dari itu sebagian besar masyarakat
):i:gng ada di Buluran sekarang ini adalah masyarakat Tanjung Raden. Pada
\’Eﬁaktu itu Sulthan Thaha berpesan bercocok tanamlah apa yang cepat dan
rgenghasilkan. Yakni pada waktu itu di tanamlah padi dan ubi sertajangka
E'anjangnya karet. Oleh sebab itu jika dilihat pada waktu itu yang memiliki
I%ﬂebun karet itu mayoritasnya orang atau masyarakat Tanjung Raden hingga

daerah simpang tiga sipin.
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QD HD

Jadl asal muasal nama Buluran Kenali bukanlah Buluran Kenali melainkan

I3_3aluran Baluran artinya sungai kecil yang bisa dilewati oleh perahu saat
g_ertentu kering saat tertentu ada air. Sekarang letak daerah Baluran yaitu
:zé;karang berada di kawasan RT 02. Pada Tahun 1969, Pemerintah Kota
p;ada waktu itu Kota Praja, dibuatlah papan merek yang berada disekitaran
Eabrik kayu penuh dengan hutan pada waktu itu dengan nama Buluran
@enali. Karena kawasan daerah yang awalnya ini buluran merupakan
=, pecahan dari daerah Kenali Besar. Jadi dinamakanlah daerah disini

dibuat dengan nama Buluran Kenali hingga sekarang ini.

b. Geografis Buluran Kenali

Kelurahan Buluran Kenali adalah salah satu kelurahan yang berada
dalam wilayah Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi, Provinsi Jambi. Secara
Geografis, Kelurahan Buluran Kenali terletak diantara 1°35’- 23°8’ Lintang
Selatan dan antara 103°34’- 17° 9’ Bujung Timur. Jarak tempuh Kelurahan
Buluran Kenali dari Pemerintah Provinsi Jambi yakni, 5 km dan biasanya di
tempuh hanya sekitar 10 menit perjalanan dengan mobil atau sepeda
riniqqotor. Sedangkan jarak tempuh ke Kota Jambi untuk administrasi yakni, 7
RTrln dan biasanya di tempuh hanya sekitar 14-15 menit perjalanan dengan
r%obil atau sepeda motor. Dan dengan berpusat jarak dari Kecamatan

Fe anaipura yakni, 2 km dan biasanya di tempuh hanya sekitar 4-5 menit
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Kelurahan Buluran Kenali adalah salah satu Kelurahan dari ke enam
slurahan yang ada di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi dengan luas
ilayahnya 168,60 Ha atau sekitar + 2,06 Kmz2.

Batas wilayah Kelurahan Dusun Kebun sebagai berikut:

a). Sebelah Utara : berbatasan dengan Kelurahan Teluk Kenali

b). Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kelurahan Telanaipura

c). Sebelah Timur : berbatasan dengan Kelurahan Legok

d). Sebelah Barat : berbatasan dengan Kelurahan Pematang Sulur

IqUUD UIPPNIDS DUDU] UDYYNSZO FlSISAEGN
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2. Sejarah Organisasi
Sebagaimana diketahui bahwa Kelurahan Buluran Kenali merupakan

I o1dio YOH &

§ebuah organisasi pemerintahan di bawah kecamatan yang dipimpin oleh

Alsiisligi

orang kepala Kelurahan.

uodynbusd "q
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Untuk melaksanakan kegiatannya tentu diperlukan kepengurusan atau

se
o
—
]
']

struktur organisasi yang akan melaksanakan visi, misi dan tujuan organisasi

O
é}au instansi Kelurahan Buluran Kenali. Dengan adanya struktur organisasi

-

Ul §1ne DAIDY Yrunies noto uop uoibogas ¢

ini maka penyelenggaraan kegiatan lebih mudah untuk dikontrol dan

diawasi.
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Dalam mengemban tugasnya sebagai pamong ditengah masyarakat,

Kepala Kelurahan dibantu oleh perangkatnya yang terdiri dari tenaga

uad uoBuyuaday ynjun 1

pelaksana administrasi yang meliputi seorang sekretaris, bendahara dan

oAIDY Yrunjes noyo uop uoioBoges yoduoqradwsaw Buoiona 7
o Buod uoBuyuaday uoyBrisw yopy

— beberapa kepala seksi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat struktur organisasi

:? pemerintahan Kelurahan Buluran Kenali yang melaksanakan tugasnya

=5
g d sesuai dengan garis kerja yang telah ditetapkan kepada mereka yaitu :
8 :T_r‘ :f STRUKTUR ORGANISASI KELURAHAN BULURAN KENALI
3 = z: Gambar 4.1
3759 %
3 v 5 D LURAH
= 2§ 2 NURBASNELLI, SP
© 28 &
g 53 32
= @3 0
g =3 C SEKRETARIS PELAKSANA
g8 ssS f' DWI DIANA PUTRI, SH SHERLY MISWANI
8 §9 @®
c gt 2
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Untuk jelasnya pada tabel berikut ini penulis kemukakan nama-nama

) H1ILU D}

erangkat Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan Telanaipura Kota Jambi.
Tabel 4.1

Keadaan Formasi Pegawai Kelurahan Buluran Kenali

o

IQUUDI DUYINS N

Kota Jambi

NO NAMA JABATAN
1 Nurbasnelli, SP Kepala Kelurahan
2 Dwi Diana Putri, SH Sekretaris
3 Yaherlis Kasi Pemerintahan
4 Sherli Miswani Pelaksana Sekretaris
5 Andira Belagustra, S.Stp Kasi Trantib
6 Riski Farizi, S.H Kasi Pmk

v 7 Sela Agustina, Se Pelaksana Kasi Trantib

o
@ Disamping organisasi perangkat desa yang telah di gambar pada
sEuktur organisasi dan tabel formasi pegawai Kelurahan Buluran Kenali
K_’ecamatan Telanaipura Kota Jambi pun juga ada Organisasi lain seperti
%bmbaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) Kelurahan Buluran Kenali
y%'a_tng memiliki pengurus 32 orang dan merupakan organisasi
igémasyarakatan yang berperan penting dalam memajukan dan

meningkatkan solidaritas bermasyarakat.

Selain organisasi pemerintahan dan Lembaga Pemberdayaan

Eou

asyarakat (LPM), terdapat pula Organisasi Karang Taruna Kelurahan

[_g_[

luran Kenali juga berperan aktif dalam pembangunan masyarakat, ini
rﬁerupakan salah satu organisasi kelurahan yang bergerak di bidang

L
kemasyarakatan, peranannya dalam masyarakat besar sekali.

WO uppn

i
et



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Py uodynBusd "q

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

oy uospnuEd ‘uoiiauad ‘uoEip

ohuoy uodynBuad o

puad uobupuaday yngun

e vosnued ‘uododo] uounsnAusd o) oA

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
g
|
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
1
a
a
:I'I
]
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
.
L&)
i |
3
]
2
.
{1
o
-
3
]
B
o
A
Q
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

87

Selain organisasi pemerintahan serta Lembaga Pemberdayaan

|||§, D1AID JOH @

asyarakat (LPM) dan Organisasi Karang Taruna, terdapat pula Lembaga

P

dat Kelurahan Buluran Kenali yang memiliki peranan penting dalam

fﬁe

elurahan Buluran Kenali Kecamatan Telanaipura Kota Jambi. Sehingga

njaga, melestarikan adat-adat kebudayaan yang ada di masyarakat

nilai-nilai dari Adat yang luhur serta suci itu terus bisa di jaga hingga ke

nerasi sekarang atau generasi yang mendatang.

~Q
!ulumr) ZUL,??

Dan ada juga organisasi Tim Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK), organisasi ini salah satu diantara
organisasi yang telah disebutkan diatas dan juga memiliki peranan yang
baik dan penting dalam masyarakat khususnya di Kelurahan Buluran
Kenali. Organisasi Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (TP-PKK) berperan sebagai wadah untuk memberdayakan,
mengeksplor wanita-wanita yang berada di Kelurahan Buluran Kenali ini
untuk turut serta dalam mengupayakan kesejahteraan untuk keluarga. Baik
itu untuk keluarganya sendiri maupun keluarga yang ada disekitaran

rumahnya dalam hal ini tetangga.

3. Keadaan Penduduk
a. Jumlah Penduduk
Berdasarkan data umum Kependudukan Kelurahan Buluran Kenali.

mlah keseluruhan penduduk Kelurahan Buluran Kenali pada tahun 2021

WU DILUD|S| 8418

qdalah 1.991 kepala keluarga atau 6.861 jiwa, yang terdiri dari 3.425 jiwa

Sle

g___enduduk laki-laki dan 3.436 jiwa perempuan. Dilihat dari asal usul
penduduknya, yang mendominasi ialah mayoritas dari Melayu asli Jambi.
é?truktur demonstrasi terbagi menjadi 2 kelompok besar yaitu penduduk usia
E'roduktif 5 tahun sampai 56 tahun dan penduduk usia muda di usia 18
t%hun.

E Gambaran Jumlah penduduk kelurahan Buluran Kenali dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

2
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b. Keadaan Mata Pencarian

W 01diD JoH @

Pekerjaan utama penduduk Kelurahan Buluran Kenali sebagian besar
_§égawai Negeri  Sipil (35%). Kemudian Pengusaha/Pedagang
Iécil,menengah dan besar (25%). Karyawan Perusahaan Swasta (20%)
'Semudian Petani dan Buruh Tani (20%).

]

Temuan Penelitian

LU

Dari hasil penelitian lapangan tentang pola pembinaan perilaku remaja
di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi, dapat penulis uraikan sebagai
berikut :

1. Temuan Penelitian

a. Pemahaman Orang Tua mengenai Pola Pembinaan Perilaku

Remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi

Orang tua harus berupaya membentengi anak-anaknya terutama
remaja dari krisis moral sedini mungkin, karena moral akan sangat
mempengaruhi seseorang secara emosional. Baik buruknya akhlag atau
perbuatan seseorang sangat dipengaruhi dari pendidikan. Kepedulian dan
kasih sayang seorang orang tua kepada anaknya menjadi hal yang
Eﬁndamental dalam proses pembinaan anak-anak ke remaja. Apalagi di
2§man sekarang yang harus menjadi perhatian penting bagi semua orang
foia.
0
= Keluarga adalah lingkungan sosial pertama yang ditemui anak ketika
q":nak di izinkan untuk melihat dan menikmati dunia. Pertemuan dengan ibu,
gyah dan lingkungan dalam keluarga itu sendiri menjadi subjek sosial yang
P’_r;antinya akan membentuk dasar anak dengan orang lain.

& Hubungan anak dengan keluarga merupakan hubungan yang pertama

fang ditemui anak. Hubungan anak dengan orang tua dan anggota
lgeluarga lainnya dapat dianggap sebagai suatu sistem yang saling
b?erinteraksi. Sistem-sistem tersebut berpengaruh pada anak baik secara
I%ngsung maupun tidak, melalui sikap dan cara pengasuhan, pembinaan

ahak oleh orang tua.
O

QLD LIS
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Sikap orang tua ketika anaknya berhasil pasti dibanggakan namun

||§, D1AID JOH @

tika anak dalam keadaan salah seharusnya diarahkan ke arah yang lebih

JOAD I 7

balk jangan selalu dimarahi dengan hal yang tidak jelas yang akan

buat anak dalam keadaan kebingungan untuk melakukan sesuatu.
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Orang tua adalah kunci utama keberhasilan anak. Orang tualah yang
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pertama kali difahami anak sebagai orang yang memiliki kemampuan luar
O
bi

dunla. Melalui orang tua, remaja mengembangkan seluruh aspek
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pribadinya. Dalam hal ini, konsep orang tua bukan hanya orang tua yang
melahirkan anak, melainkan orang tua yang mengasuh, melindungi dan
memberikan kasih sayang kepada anak. Tapi orang tua lah yang menjadi
peranan penting dalam proses pembinaan perilaku nya terutama dalam
usia remajanya.

Pada masa pandemic Covid-19 ini, peran dan perhatian Orang Tua

BAIDY Lrun|es noyo u

menjadi penting karena selain menjaga anak-anak terutama remaja masa
kini dari penularan virus Covid-19 dan juga pembelajaran yang sebelumnya

belajar secara daring. Karena para pelajar terutama anak-anak dan remaja

oy upspnuEd ‘uoigausd uo

Imbih sering dan dekat dengan Hp atau Gadjet yang begitu kerap setiap

Harlnya dalam melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Hal ini

LUndodo ynjusa wojop i sing

menjadl perhatian penting bagi Orang Tua untuk selalu memantau,
n‘i'emonltorlng, pengawasan yang lebih dalam hal ini Pola Pembinaan oleh
6_3_*_ang tua sangat penting dalam membatasi maraknya perilaku-perilaku
i‘%ng bisa menyerang anak-anak dan remaja masa kini.

Pembinaan perilaku remaja menjadi acuan penting dalam setiap

cuodo) uounsndusd Lo oda I
H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunas Noyo uop uo

Iuarga karena jika pembinaan di rumah baik dan terarah maka tidak

SO Ads

ngkin anak-anak dan remaja bisa memilih di luar rumah dalam

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

L@J

giatannya sehari-hari yang mana yang baik dan yang mana yang buruk.

L uospnuad U
9] Lgl 1

Namun tidak semua orang tua memahami akan pentingnya pembinaan di
g_hlam keluarga terutama perilaku hal ini begitu banyak sebabnya dan

r"ﬁenjadi masalah yang harus di perhatikan secara seksama. Karena jika
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alle

generasi mendatang perilakunya bisa menyimpang karena kurangnya
pembinaan yang dilakukan oleh orang tua di rumah. Sebelum adanya pola
E)gmbinaan yang diadakan di Kelurahan Buluran Kenali Kota jambi, Remaja
é_‘fléakan tiada peran dalam mengemban kegiatan baik sosial maupun
Kegiatan keagamaan. 4!

G Dalam pelaksanaannya Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan
Telanaipura Kota Jambi sebetulnya telah melakukan proses pembinaan
secara berkala terhadap remaja melalui koordinasi RT setempat. Hal ini
dilakukan agar para remaja dan anak-anak memiliki kegiatan yang bernilai
positif sehingga perilaku dari pada anak-anak dan remaja yang berada di
Kelurahan Buluran Kenali ini terarah dan mengarah kepada jalan yang
baik.

Pembinaan yang dimaksud yaitu berupa pembentukkan organisasi
yang terarah seperti karang taruna. Tidak hanya pembinaan terhadap para
remaja, ketua RT setempat juga sering mengadakan acara-acara
penyuluhan dalam semisal acara besar dengan mengundang penceramah
ustad/ ustadzah dalam kegiatan rutin kajian setiap minggunya tidak henti-
I??gntinya memberikan arahan yang baik kepada bapak-bapak dan ibu-ibu
di- kelurahan buluran kenali kecamatan telanai pura kota jambi dalam
l;jﬂembina dan menasehati anak remaja ke dalam hal yang lebih positif.
Namun kita ketahui bersama Negeri kita tercinta ini di landa oleh Pandemi
firus Covid-19.

- Hal ini juga menyebabkan kegiatan pembinaan yang telah berjalan

|51kl U

tintuk sementara waktu di tiadakan dahulu dan hampir dua tahun tidak

A

Elferjalan, namun Alhamdulillah dalam tahun 2022 ini Virus yang melanda
@ilegara kita bisa ditekan sehingga lambat laun kegiatan bisa aktif kembali.
éegiatan yang dilakukan oleh pihak Kelurahan Buluran Kenali Kecamatan
ﬁelanaipura Kota Jambi ini sudah terlihat dengan adanya Karang Taruna

O
dan juga Kampung KB sebagai program kepemudaan yang dibentuk dan
O

ol NIk

141 Sumber Data: Kegiatan Organisasi di Kelurahan Buluran Kota Jambi.
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RS

arahkan serta dikordinasi oleh pihak Kelurahan bersama pihak RT.

Sebagaimana dalam wawancara penulis bersama Kepala Kelurahan

Buuopq 7
1 Al

ynbusd g
LodynBuad ‘o
Buuopg °|

WaLy o

@Iuran Kenali Kecamatan Telanaipura Kota Jambi

& “Pada istilah Pola Pembinaan Perilaku Remaja ini tidak semua Orang
_:. Tua dan masyarakat sekitar dari Kelurahan Buluran Kenali memahami
=~ secara menyeluruh istilah pembinaan. Karena tidak semua dari Orang
Tua anak-anak dan Remaja yang memiliki pendidikan yang cukup tinggi,
namun tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian orang tua yang lain
-memahami akan istilah ini. Hal ini pun disebabkan karena latar belakang
pendidikan orang tuanya yang cukup tinggi dan juga lahir dalam
keluarga yang berkecukupan dan berada. Pola pembinaan ini
sebenarnya hal yang penting untuk diketahui oleh Orang Tua, karena
orang tualah yang sebetulnya melakukan pembinaan secara banyak
kepada anak-anaknya. Karena ketika orang tua mengajarkan di rumah
hal itu lah yang akan diterima oleh anaknya dan dibawa keluar rumah.
Namun lagi-lagi tidak bisa sepenuhnya orang tua melepaskan
pembinaan anak-anaknya kepada pihak sekolah.142
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Dalam wawancara penulis bersama salah satu Orang Tua tentang

NG M 4

Pemahaman Orang Tua terhadap Konsep Pola Pembinaan Perilaku

Remaja mengatakan :

WOl O

10y uosynuad ‘uoiy

“Pola Pembinaan Perilaku Remaja istilah atau bahasa seperti itu saya
selaku orang tua tidak begitu memahami. Dalam hal ini mungkin
dikarenakan pendidikan kami dahulunya hanya sebatas SD (Sekolah
Dasar) dan yang kami ketahui selaku Orang Tua hanya mengajarkan
yang baik ataupun yang boleh dan yang tidak boleh serta berusaha
menyekolahkan anak serta juga memasukkan anak ke tempat ngaji
supaya anak-anak kami bisa mengaji dan bersekolah dapat
pendidikan. Namun yang kami ketahui tentulah kami sebagai Orang
Tua melakukan Pembinaan terhadap anak-anak kami dan memberikan
nasehat dan lain sebagainya. Namun juga istilah Pola Pembinaan kami
tidak begitu memahami secara baik tentang itu.”

w0

undodno A AUSC LU OO U1 SRy DAIDY Lrun|@s oD uop uo nbo O y oAU f_':l'_].-\'_lf.j L=l
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Hal senada terungkap pada saat penulis juga mewawancarai Orang tua

CILUOE DULAE MR Wzl oduoyg

bagai berikut:

y uosnuad ‘uo

“Pola pembinaan adalah Bahasa pendidikan yang mungkin tidak saya
pelajari semasa waktu belum menjadi orang tua, karena ya maklum
saya saja sekolah hanya sebatas tau baca dan tulis. Yang saya tau
apabila anak kita sekolahkan maka di sekolah dia akan mendapatkan
pelajaran dari gurunya. Apabila di rumah saat berbicara ya palingan

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N A1

142 \Wawancara, 5 Juni 2022
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T

o)

O,

O

o)

= berbicara sebatas dan sewajarnya saja. Alhamdulillah selama ini saya
— tidak pernah mendapat laporan yang tidak baik mengenai anak saya
< dalam lingkungan tempat kami tinggal, ya mungkin juga karna anak
< saya pun kurang bergaul habis pulang sekolah dia di kamar main hp
&' paling keluar cuma karna lapar dan haus”.143

7= Namun berbeda hasil wawancara penulis dengan salah satu orang tua

anak yang bernama bapak Amin yang memiliki seorang putri bernama
@_mirani Ayuni Fitri yang sekarang menginjak usia remaja yaitu 18 tahun
mengungkapkan:

“Pola asuh adalah cara atau sikap orang tua dalam mendidik anak
mereka, pendidikan pada anak sangat penting kita sebagai orang tua
harus memenuhi kebutuhan sehari-hari anak-anak, baik kebutuhan
jasmani maupun rohani. Saya tidak mau anak saya tertinggal dengan
anak orang lain, saya berjuang agar kebutuhan anak saya terpenuhi,
berbagai cara saya lakukan dengan menyekolahkannya ditempat
sekolah yang latar belakang bagus dan membrinya guru tambahan les
ke rumah agar lebih banyak lagi kegiatan positif. untung anak saya
tidak seperti anak orang lain, apa yang aku bilang dia pasti mendengar,
setiap pulang sekolah dia jarang bermain dengan kawannya. Saya
mengharap kelak anak saya menjadi anak yang sholehah dan anak
yang pintar44

1DIS

Dalam pola pembinaan selain membina dan mengajarkan anak-anak

o

_‘
1]

maja perlu juga adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak

o]

rutama anak remaja yang mulai beranjak dewasa, munculnya hormon
q:éri mencari jati diri membuat anak usia remaja mudah sekali terpengaruh
ég(an hal yang tidak baik. Disinilah peran orang tua sangat penting untuk
\gziajib bagaimana memahami sebuah pembinaan terhadap anaknya, karna
eE:i':Sa yang dilakukan orangtua itulah yang akan ditanam dalam pemikiraan
anak. Komunikasi orang tua terhadap anak remaja merupakan salah satu
é_:'@ra mendekatkan hubungan antara anak dan orang tua. Pembinaan yang
@terapkan orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan prilaku
(;_T'gan pola piker anak terutama dalam pembinan akhlak remaja.

:’; Peran orang tua dalam pembinaan akhlak anak merupakan sesuatu

ng sangat penting mengingat di jaman pergaulan sekarang banyak yang

143 Wawancara, 7 Juli 2022.
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rqempengaruhl anak sehingga dapat terjerumus pada pergaulan yang

menyimpang mulai dari factor lingkungan, pergaulan dan lingkungan
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=’ Salah satu faktor pendukung bagi orang tua agar dapat membina

akhlak yaitu dengan menerapkan komunikasi yang baik dalam lingkungan

keluarga. Dengan adanya keterbukaan antara orang tua dan anak agar
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sja_ling menyepakati aturan yang dibuat bersama. Orang tua yang

menggunakan komunikasi yang baik terhadap anaknya akan mencoba
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untuk menghargai kemampuan anak secara langsung. Hal ini dikemukakan

oleh ibu Darmi selaku orang tua remaja di kelurahan buluran kenali rt 01
mengatakan:

‘Biasanya saya berkomunikasi dengan anak saya sebelum berangkat
kesekolah dan selalu diingatkan agar tidak pergi dengan teman-
temannya untuk hal yang tidak baik. Ketika diberi nasehat anak saya
yang bernama dina selalu duduk mendengar dan terkadang
menanggapi apa yang saya sampaikan. Apa yang saya sampaikan
saya selalu mengingtkan untuk berbuat baik, rajin beribadah dan
menjauhi hal-hal yang dilarang oleh agama. Meskipun saya tidak
begitu memahami teori dari sebuah pembinaan yang formal tapi sedari
dulu kami sudah digjarkan untuk memiliki akhlak yang terpuji
sebagaimana yang diajarkan dalam agama islam. Jadi sudah
sepatutnya untuk memberi arahan dan binaan yang sebaik baiknya
kepada anak kita terutama anak yang beranjak dewasa’. 4°
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Adanya kesadaran orang tua terhadap tanggung jawabnya untuk
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mendidik, membina dan mengarahkan anak merupakan hal yang sangat

butuhkan dalam lingkungan keluarga sebab jika orang tua sudah sadar
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te rhadap anak akan lebih mudah mengarahkan dan memberi nasehat.

CILUOE DULAE MR Wzl oduoyg

y uosnuad ‘uo
[_:'

Didalam lingkungan masyarakat yang begitu kompleks anak akan

1%

@ﬁhadapkan dngan berbagai persoalan yang bias mempengaruhi pola piker
-
élhn pembentukan akhlak anak mulai dari pergaulan lingkungan dan teman-

»iN

mmannya Dalam hal ini orang tua selaku pendidik utama dalam keluarga
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tuntut untuk membentengi anak-anak mereka dari pengaruh yang tidak

g

'_,_, Di dalam keluarga orang tua bertanggung jawab dalam memberikan
K:iléndidikan yang layak terhadap anak-anaknya berdasarkan nilai-nilai
akhlak dan spiritual budi yang luhur. Namun tidak semua orang tua dapat
f:nelakukannya hal ini dikarenakan dalam kehidupan bermasyarakat sering
ditemukan anak-anak khususnya, para remaja dengan perilaku yang tidak
sepantasnya. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya pemahaman
orang tua dalam sebuah pembinaan terhadap anak-anaknya.

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan peneliti di
kelurahan buluran kenali yaitu bapak Muhammad saleh mengatakan:

‘saya mempunyai anak yang jarang tinggal dirumah dia selalu
keluyuran diluar bersama teman-temannya. Biasanya pulang kerumah
hanya sebentar itupun kalau datang hanya untuk makan. Kalau ada
waktu luang saya selalu menasehati dan melarangnya agar tidak
selalu keluyuran diluar. Namun anak saya merupakan anak yang
kepala batu. Saya bahkan tidak segan memukulnya ketika saya tau
bahwa dia membuat keresahan di lingkungan dengan kebut-kebutan
motor. Saya selalu menekankan bahwa jangan mengulangi
perbuatannya itu karena membuat malu keluarga. Saya menyadari
perbuatan anak saya dapat membahayakan dirinya dan orang lain,
namun karna kesibukan juga yang membuat saya jarang
berkomunikasi dengan dia.”*46

] DILUDIS| 404

~* Dalam kehidupan bermasyarakat ketika anak remaja melakukan
Iigésalahan disinilah peran orang tua dalam membina anak mereka.
L%_)munikasi menjadi jembatan antara orang tua dan anak agar dapat
'@Iengontrol anak dari perilaku yang menyimpang. Hal inilah yang
$__épatutnya harus dipahami orang tua dalam memberi pembinaan terhadap
é_:haknya. Sikap orang tua yang cenderung keras akan membuat anaknya
f%erasa terkekang dan terbebani. Biasanya akan membuat anak
memberontak dan tidak mau dengar apa yang dikatakan orang tua.

Salah satu penyebab terjdinya kenakalan remaja adalah kurangnya

rhatian orang tua terhadap anak di dalam lingkungan keluarga.

146 Wawancara, 7 Juli 2022
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Iuar rumah sehingga akan sangat rentan tepengaruhi oleh lingkungan

t-ém

ulai mencari jati dirinya dalam hal peran orang tua sangat dibutuhkan

pat mereka bergaul. Usia remaja merupakan usia dimana anak sudah

%’.ﬁ' LBI 5

tuk mengontrol perkembangnnya. Jika orang tua tidak mampu

emahaml pembinaan terhadap anaknya.

BD

-\.
el

Dari hasil temuan penulis dengan mewawancarai kepala kelurahan dan
beberapa orang tua yang berada di kelurahan buluran kenali kecamatan
telanai pura kota jambi yaitu ditemukan lebih banyak orang tua yang belum
sepenuhnya memahami apa itu pola pembinaan dan bagaimana
menyampaikan hal yang baik terhadap anak-anaknya. Akan tetapi mereka
selalu mengajarkan anak-anaknya ke dalam hal yang positif agar tidak
menyalahi aturan norma dan agama.

Beberapa hal yang membuat orang tua di kelurahan buluran kenali
tidak memahami bagaimana memberi pola pembinaan kepada anak-
anaknya yaitu disebabkan karena keterbatasan pengetahuan bagaimana
quengajarkan dengan cara yang tepat ditambah lagi tidak semua orang tua
ﬁﬁemmkl latar belakang pendidikan yang cukup baik untuk mengarahkan
dfan menasehati dengan pembicaraan yang benar, sulithya dalam
berkomunikasi dengan usia anak remaja yang sejatinya merasa sudah bisa
B_J_srdiri sendiri membuat orang tua tidak sabar menghadapi sehingga sering
l%rjadi ketidakharmonisan dalam keluarga bahkan tidak jarang banyak
e;fang tua yang mendidik anaknya dengan kekerasan agar anak tersebut

O
mengikuti apa yang diinginkan orang tuanya.

-

b. Pelaksanaan Orang Tua dalam Pola Pembinaan Perilaku Remaja
5 di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi

- Dari penelitian yang dilakukan, penulis mendapatkan informasi tentang
r'“_:éjmaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi. Bahwa dilingkungan
kelurahan ini, mereka dikelompokkan dalam satu organisasi yang
Q
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§ rbentuk sebagai tempat untuk membina remaja dalam hal perilaku sosial
feligius. Organisasi ini bernama “Ikatan Remaja Masijid At-Tagqwa (IRMA)".
éebelum Organisasi ini ada, kegiatan para remaja muslim dilingkungan ini
Eﬁf’;lnya mengikuti/membantu dalam kegiatan yang diadakan oleh Takmir
Iﬂasjid setempat. Pada awal berdirinya Organisasi IRMA (Ikatan Remaja
Masjid At Tagwa), Mereka mulai membuat rencana-rencana kegiatan yang
lersifat Sosial dan bersifat keagamaan. Kegiatan ini murni diadakan dan
sepenuhnya dilaksanakan oleh semua remaja yang aktif dalam IRMA
Perumahan yang ada di Kelurahan Buluran Kenali, tetapi kegiatan-kegiatan
itu tidak lepas dari pengawasan Takmir Masjid.'4” [katan Remaja Masjid At
Tagwa (IRMA) merupakan organisasi pemuda atau remaja muslim yang
anggotanya berusia 15-25 tahun, baik laki-laki maupun Perempuan. Dilihat
dari latar belakang pendidikannya, anggota IRMA sangat heterogen
dimana yang terdiri dari para pelajar SLTP/Sederajat, SLTA/Sederajat, dan
Perguruan Tinggi.

Adapun kegiatan-kegiatan yang merupakan wujud pembinaan sosial
keagamaan (IRMA) lkatan Remaja Masjid At-Tagwa Perumahan Pandana
I}%erdeka adalah sebagai berikut :

& Pengajian Rutin Mingguan
Pengajian ini dilaksanakan setiap hari minggu sekali atau biasa disebut

LQ DILUL

engan istilah kuliah Ahad pagi, kegiatan ini dimulai jam 07.00- selesai, dan
mpatnya adalah di Masjid, dengan tujuan agar kegiatan ini dapat
enambah wawasan bagi anggota IRMA dan bisa diikuti oleh remaja di
Iurahan Buluran Kenali. Didaerah perkotaan,

pada hari Minggu

rupakan hari yang efektif untuk mengadakan kegiatan tersebut. Adapun

rEL |E¢_~, 15 '~3&.J—6|

aksud dari kegiatan tersebut adalah sebagai usaha untuk menumbuhkan
rﬁdsa sosial keagamaan pada diri seseorang, sekelompok orang atau lebih.
gdapun rangkaian kegiatannya adalah ceramah dan tanya jawab,
sgs;dangkan penceramahnya adalah dosen/ustadz yang berdomisili di

147 Masrukin, Wawancara dengan Penulis, 9 Juli 2022.
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Fﬁerumahan Buluran. Namun, untuk menjadikan kegiatan ini agar lebih
menarik dan pesertanya juga tidak cepat bosan, maka terkadang
aiambilkan penceramah dari luar. Penulis melihat, anggota IRMA yang
r?ﬁ?engikuti kuliah ahad pagi, lebih banyak diikuti oleh anggota yang sudah
rﬁenjadi mahasiswa daripada anggota yang masih SMA dan SMP. Apakah
énggota yang boleh mengikuti kuliah Ahad Pagi hanya mahasiswa?
E_éemaja yang masih SLTP dan SLTA cuma sedikit. Setelah penulis
menemui saudara M. Alfin pada waktu berkumpul bersama teman-
temannya (anggota IRMA yang masih SMA), dan penulis bertanya kepada
mereka, mengapa anda tidak ikut dalam kuliah Ahad Pagi yang diadakan
oleh lkatan Remaja Masjid At- 53 Tagwa? Mereka menjawab: Isin (malu),

karena kebanyakan mereka sudah pandai dalam berdiskusi4.

b. Peringatan Hari Besar Islam

Peringatan hari besar Islam atau yang sering dikenal dengan istilah
PHBI ini banyak macamnya, seperti; peringatan Isra’ Mi’raj Nabi
Muhammad SAW., peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW., Hari Raya
é:jurban, Nuzulul Quran, Tahun Baru lIslam dan sebagainya. Acara
ézéringatan hari besar Islam tersebut perlu diadakan, karena kegiatan ini
@emiliki arti yang sangat penting, yakni agar seseorang dapat mengenang
lgémbali peristiwva masa lalu, kemudian diambil hikmahnya dan dapat
éi'tjadikan pelajaran atau suri tauladan dalam kehidupan seharihari. Dari
%berapa macam PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) tersebut, penulis
'rgj'elihat bahwa, warga muslim di Kelurahan Buluran Kenali sangat antusias
g_;alam memperingatinya. Terlihat dalam kegiatan-kegiatan yang
@aksanakan:
1. Peringatan Isra’ Mi'ra;.
Dalam Peringatan Isra’ Mi'raj, Takmir Masjid At-Tagwa Kelurahan
luran Kenali memperingatinya dengan mengadakan pengajian yang

ibantu pelaksanaannya oleh lkatan Remaja Masjid At-Tagwa. Disamping

1480bservasi Pada Tanggal 9 Juli 2022
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L

ngajian juga diadakan santunan bagi anak-anak Yatim di lingkungan

B

erumahan Pandana Merdeka.
2. Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.

Kegiatan yang diadakan untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad

IS NIN A1

SAW. Adalah memperbanyak membaca sholawat untuk Nabi Muhammad

DL

SAW., dengan membaca Nasar dan Diba’ yang dilaksanakan oleh IBU-IBU
r?gabis Sholat Maghrib dan Habis Isya’ oleh Bapak-Bapak dan remaja di
I%elurahan Buluran Kenali Kota Jambi. Acara ini dimulai tanggal 1-12 Rabiul
Awal, kegiatan ini oleh Takmir Masjid At-Tagwa Bidang Peribadatan
diakhiri dengan bersamaan waktunya antara Bapak dan Ibu serta Remaja
bahkan anak kecil dalam pelaksanaannya, setelah selesai acara kemudian
makan bersama.

3. Hari Raya Qurban

Hari Raya Qurban bagi Ummat Islam diseluruh dunia adalah hari yang
sangat bersejarah, pada saat ini sebagian ummat Islam se-dunia
berkumpul di Makkah untuk melaksanakan rukun Islam yang kelima yaitu
Ibadah Haji. Dan diwajibkan menyembelih hewan ternak seperti Unta, Sapi,
@%n Kambing untuk ber Qurban. Bagi yang mampu membeli atau orang
yﬁéng diberi rizgi lebih oleh Allah SWT. untuk melaksanakan perintah Nya
E_Ebagaimana Allah  memperintahkan kepada Nabi Ibrahim untuk
menyembelih anaknya Ismail karena dia telah berjanji kepada Allah. Akan
t‘é_tapi pada saat proses penyembelihan Ismail, Allah mengutus Jibril untuk
rifjenggantinya dengan kambing.

Data yang penulis peroleh, bahwa ummat Islam di Kelurahan Buluran

0 Al

enali Kota Jambi setiap Hari Raya Idul Adha (Qurban), oleh Takmir dan

8

ti:rbantu oleh Remaja Masjid mengkoordinir warga yang akan
@elaksanakan Qurban agar menyerahkan hewan Qurbannya ke Panitia
(g'urban Takmir Masjid At-Tagwa, biasanya hewan Qurban yang terkumpul
mencapai + 50 ekor Kambing dan 3 ekor Sapi yang kemudian disembelih
iételah Sholat Id dilaksanakan. Selanjutnya dibagikan kepada Fakir miskin,

E:_é Panti-Panti Asuhan, Musafir dan sebagian untuk Panitianya.

QD[ UIp
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= 4. Nuzulul Quran

A Al Qur'an diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad adalah pada bulan
Iﬁamadhan sebagai petunjuk bagi manusia. Oleh Takmir Masjid dan
%emaja Masjid At-Tagwa memperingatinya dengan hataman Al-Quran
]

pada waktu habis sholat Ashar tanggal 21 Ramadhan, setelah setiap

J

jalam pada bulan Ramadhan tadarus AlQur'an, kemudian buka Puasa
B%rsama di Masjid. Disamping itu, pada saat habis sholat Isya’ yang
dilanjutkan shalat Tarawih, dalam rangka memperingati Nuzulul Qur'an diisi
pengajian yang menjelaskan tentang isi kandungan Al-Qur’an oleh Ustadz
dilingkungan Perumahan Pandana Merdeka. Dalam rangka memperingati
nuzulul Quran oleh IRMA Perumahan Pandana Merdeka juga
mengadakan Bhakti Sosial ke Panti-Panti Asuhan yang berada di wilayah
Kota Jambi. Namun, karena kegiatan ini dilaksanakan setiap tahun sekali,
terkadang acara ini diadakan diluar kota seperti di desa desa dan pondok
pesantren. Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan diantaranya,
Menyantuni Anak-anak Yatim, dan menjual pakaian dengan harga yang
rf_féqlative murah.

5. Tahun Baru Islam

wp(s| @

Tahun Baru Islam merupakan tahun yang diawali setelah hijrahnya
Rasulullah SAW. Dari Makkah ke Madinah. Karena pada saat itu Rasul di
Iggakkah mendapat pertentangan bahkan peperangan dalam menyebarkan
%:gama Islam. Dan Akhirnya Islam mulai mencapai kesuksesan dalam
F;ényebarannya di Madinah. Warga muslim Perumahan Pandana Merdeka
Ej;emperingati Tahun Baru Islam dengan mengisi berbagai kegiatan, seperti
firalam tirakan yang diisi pembacaan Do’a akhir Tahun dan Do’a Awal
f}ahun. Semua ini dilakukan hanya semata-mata mengharap ampunan dari
@'Iah SWT. Atas semua kesalahan yang telah dilakukan selama satu tahun

yjﬁng telah lalu dan memohon perlindungan Nya untuk tahun yang akan

IQUUD[ UIPPNIDS
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Untuk kegiatan ini biasanya diadakan beberapa kali pertemuan dalam

T

o]

an

0

o

O

datang“.

f

— c. Diskusi
&

sebulan, sesuai dengan tema-tema yang akan dimunculkan dan dibahas.
Tema-tema tersebut merupakan fenomena yang aktual (baru terjadi) yang
tiﬁ_sesuaikan dengan kondisi perkembangan para remaja. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk meningkatkan dan memperluas wawasan keagamaan
dan pengetahuan umum yang telah diperoleh, sekaligus sebagai sarana
pemecahan problematika yang dihadapi para remaja, agar mereka akan
terlatih dan terbiasa dengan pola pikir yang luas, cara bersikap yang baik
dan dapat memupuk semangat memahami dan menghayati pengetahuan
yang diperoleh dan dijalankan secara baik dan benar. Dari berbagai
kegiatan yang telah penulis jelaskan, adalah data dari hasil observasi dan
wawancara dilapangan. Semua ini oleh warga muslim yang ada di
Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi sebagai upaya untuk melaksanakan
pembinaan perilaku sosial religius remaja.
i Selain kegiatan-kegiatan organisasi di atas, pelaksanaan orang tua
dalam pola pembinaan perilaku remaja juga dilakukan dengan membangun
l;ijbungan baik di dalam keluarga terutama komunikasi yang tepat apalagi
rﬂenghadapi usia anak remaja yang notabennya memiliki sifat yang
l;f‘ferubah-ubah. Di Kelurahan Buluran Kenali itu sendiri selain mengadakan
E’_egiatan positif untuk anak remaja juga mengadakan kegiatan untuk para
élrrang tua bapak dan ibu-ibu warga sekitar yang ada di Kelurahan Buluran
Eenali Kota Jambi yaitu berupa:
15' Kelompok Pengajian Bapak-Bapak
A. RT 01:-Pengajian Mujahadah Al-Asmaul Husna yang dilaksanakan
setiap 2 pekan sekali (hari Kamis jam. 20.00-selesai). Dan

bertempat di rumah-rumah secara bergantian

NS pyoy| U

M. Zuhdi Arif, Wawancara dengan Penulis, 9 Juli 2022
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B. RT 02:-Kelompok belajar mengaji Al-Qur'an yang dilaksanakan 2
kali dalam satu pekan (hari Minggu dan Selasa jam.19.30-selesai).
Tempat bergantian dirumah-rumah.

C. RT 03:-Pengajian Mujahadah Al-Asmaul Husna yang dilaksanakan
setiap 2 pekan sekali (hari Kamis jam. 20.00-selesai). Dan
bertempat di rumah-rumah secara bergantian

D. RT 04:-Pengajian Yasiin dan Tahlil yang dilaksanakan setiap hari
Kamis malam Jum’at Kliwon (jam. 19.30-selesai). Yang bertempat
dirumah-rumah secara bergantian.

E. RT 06:-Pengajian Mujahadah Al-Asmaul Husna yang dilaksanakan
setiap 2 pekan sekali (hari Kamis jam. 20.00-selesai). Dan
bertempat di rumah-rumah secara bergantian

F. RT 07:- Kelompok belajar mengaji Al-Qur'an dibawah asuhan yang
dilaksanakan 1 kali dalam satu pekan (hari Kamis jam.19.30-
selesai). Tempat bergantian dirumah-rumabh.

G. RT 08:-Pengajian Mujahadah Al-Asmaul Husna yang dilaksanakan
setiap 1 bulan sekali (hari Kamis awal bulan jam. 20.00- selesai).
Dan bertempat di rumah-rumah secara bergantian

H. RT 09:-Pengajian Mujahadah Al-Asmaul Husna yang dilaksanakan
setiap 1 bulan sekali (hari Kamis awal bulan jam. 20.00- selesai).
Dan bertempat di rumah-rumah secara bergantian

I. RT 10:-Pengajian Yasiin dan Tahlil yang dilaksanakan setiap hari
Kamis (jam. 19.30-selesai). Yang bertempat dirumahrumah secara
bergantian

J. RT 12:-Pengajian Yasiin dan Tahlil yang dilaksanakan setiap hari
Kamis malam Jum’at Kliwon (jam. 19.30-selesai). Yang bertempat
dirumah-rumah secara bergantian.

Kelompok Pengajian Ibu-Ibu

a. Pengajian Selapanan “Amanah” Yang dilaksanakan setiap hari Rabu

Kliwon jam 20.00-selesai, diikuti oleh sebagian Ibu-lbu dari masing-

masing RT di Kelurahan Buluran Kenali. Dan bertempat di Masjid
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;L_
:: At-Tagwa.

% b. Kelompok Belajar Al-Qur'an yang dilaksanakan setiap hari di masjid
Z waktu habis Shalat Maghrib bertempat di masjid.

i c. Kelompok maulid Nabi Muhammad SAW. Yang dilaksanakan setiap
'3 1 pekan sekali (hari Minggu jam 18.30-selesai) bertempat di masing-
,_ﬁ masing RT secara bergantian.

?}; Pengajian Remaja

O

a. Jamaah Pengajian “Al-Husna” yang dilaksanakan setiap 2 pekan
sekali (hari Senin jam 19.30-selesai) bertempat dirumah masing-
masing jamaah secara bergantian.

Inilah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh warga di Kelurahan

Buluran Kenali Kota Jambi. yang merupakan wujud dari hubungan antara

manusia dengan Tuhannya sebagai umat beragama. Dari hasil observasi,

penulis melihat bahwa warga benar-benar menunjukkan rasa syukur
kepada Allah SWT atas rizki yang telah diberikan kepadanya. Karena
kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut perlu mengeluarkan materi yang
tidak sedikit untuk memberi hidangan untuk jamaah dalam setiap kegiatan
léferlangsung. Ini berarti adanya keseriusan dari warga sekitar untuk benar-
H(I-:-nar aktif ikut serta dalam pembinaan baik terhadap diri sendiri maupun

terhadap anak-anak mereka yang masih remaja.

Kendala Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku Remaja di
Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi

Semenjak manusia lahir telah dipengaruhi oleh keluarga. Keluarga

D AlISIBaAQn 21w

falam pengertian yang sederhana merupakan badan terkecil dari
Erasyarakat yang terbentuk karena adanya ikatan perkawinan.
§,ebagaimana kelompok sosial lainnya, keluarga melakukan berbagai
fgngsi dan peranannya masing-masing. Orang tua memiliki peranan dan
fzingsi sebagai pelindung dan pemelihara terhadap anak-anakya dari
Iﬁi_ﬂgrbagai kemungkinan yang dapat mengancam kehidupan. Pendidikan

@Iak hanya dilaksanakan pada bangku sekolah saja, dalam artian
')

IQUUD [ UI
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ndidikan formal.

Tetapi yang paling penting adalah pendidikan dalam keluarga untuk

1 ANUBo1AID JoH ©

t:igpat membentuk akhlak anak sebagai pondasi anak dalam menggapai
r?ﬁ?asa depannya. Rapuhnya pondasi yang ada pada diri anak akan
menimbulkan generasi yang berakhlak buruk dan tidak peduli akan
f:rendidikan di kemudian hari. Berdasarkan firman Allah, dijelaskan
Eje_wajiban orang tua dalam mendidik dan membina anak yang ditegaskan
oleh Allah Swt, dalam surat At-Tahrim ayat 6 sebagai berikut :

§olaalls Gull Ay 150 alaTs a&dl 1 15T Gl @ g
O35 L (sl b el e dll ¢ s ¥ B Badle A& gle
"Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari
azab/siksaan api neraka".1%0
Sesuai dengan bunyi ayat di atas, jelaslah bahwa Allah Swt,
memerintahkan agar senantiasa menjaga diri kita sendiri dan keluarga dari
semua yang mengakibatkan atau merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Permasalahan anak tampaknya bukan permasalahan baru, bahkan telah
lgma dipersoalkan orang. Permasalahan tersebut merupakan bukan hanya
lgfdapat di dalam keluarga tapi sudah menjadi polemik di masyarakat luas,
kgﬁéik di kota-kota besar, bahkan sudah merambah ke masyarakat
pedesaan.

Permasalahan-permasalahan yang sering terjadi di kalangan remaja

ST

tersebut sangatlah beragam, seperti sering terjadinya tindak kriminal dan

A

hal-hal yang melanggar ketertiban umum dan lain sebagainya dan jika kita
Iﬁat, hal tersebut dapat terjadi sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
Eembinaan orang tua di dalam keluarga mereka. Seorang anak berakhlak
n}ulia dapat mengimplementasikan perilaku dalam kehidupan sehari-hari
@antaranya bisa membedakan baik dan yang buruk. Hal tersebut
g’rpengaruhi faktor lingkungan yang mempengaruhi anak, salah satunya

2

150 Q.S At-Tahrim/ 66: 6.

IQUUD T UIplR NJIE
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ingkungan keluarga yang pertama kali dikenal oleh anak terutama orang
anya.

Dalam pembinaan akhlak anak, orang tua masih banyak mendapatkan

5@ >|||a (FdiD YO ®

ndala, selain dengan tingkat pendidikan orang tua yang rendah dan

2N

ang tua juga belum sepenuhnya memahami tugas dalam pembinaan
hlak anak yang baik menurut agama dan dalam kedisiplinan belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

quUDZoY

Pertama, Kendala yang dihadapi orang tua yaitu kurangnya waktu bersama
anak akibat kesibukan pekerjaan di luar rumah, kurangnya pengetahuan
mendidik anak tentang agama, pergaulan anak dalam lingkungan dan
pemahaman dan kesadaran anak itu sendiri yang belum maksimal.

Kedua, Kendala yang dihadapi orang tua dalam pemberian kedisiplinan
belajar pada anak karena disibukkan pekerjaan di luar, adanya pengaruh
lingkungan anak dalam bergaul yang sangat besar serta kurangnya
kesadaran anak itu sendiri dalam kedisiplinan. Ketiga, Efektivitas
pembinaan akhlak dan kedisiplinan belajar anak pada umumnya dapat
dikatakan masih membutuhkan bimbingan, terutama keadaan akhlaknya.
.5? Sangat logis bila kedua orang tuanya berperan penting dalam
Frr; mbina, dan mendidik akhlak anak-anak. Bahwa orang tua wajib
ggértanggung jawab membina dan mendidik anak remaja mereka, juga
mendapat penegasan dari ajaran Islam. Pendidikan dan pengajaran yang
é_terima dari sekolah formal, tidaklah sepenuhnya dapat mengubah
éerilaku remaja akan tetapi dapat dipahami bahwa pondasi kepribadian
y;éng kokoh itu bagi anak adalah dibangun oleh kedua orang tuanya, baru
L%?;mudian lingkungan yang lebih luas.

Menurut Hasan, keluarga merupakan lembaga pendidikan yang

SN

pertama dan utama dalam masyarakat, karena tugas dan tanggung jawab
(;{'ang tua dalam keluarga terhadap pendidikan anakanaknya lebih bersifat
riembentukan watak dan budi pekerti serta pendidikan keterampilan dan

IQUUD[ UIPPNIDS
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kgsosialan.151

=~ Salah satu upaya yang dapat ditempuh dan dijadikan pedoman dalam
@embina akhlak anak, adalah menanamkan ajaran Islam sedini mungkin,
térutama nilai-nilai keimanan, kesopanan dan budi pekerti dalam berbagai

momen. Pendidikan agama Islam usaha yang diberikan oleh orang tua

L]

f;érhadap anaknya dalam keluarga bertujuan untuk membentuk anak-anak
yang berakhlak mulia dan memiliki kecerdasan spiritual. Untuk persiapan
hidup di dunia dan di akhirat sesuai dengan ajaran Islam, sedangkan
pelaksanaan pendidikan Islam di rumah oleh para orang tua yang bekerja
sebagai petani tidak berjalan sebagai mana mestinya dikarenakan waktu
yang diperlukan tersita untuk beraktivitas, sehingga perhatian terhadap
anak menjadi kurang.

Dikarenakan banyaknya rutinitas orang tua tersebut menyebabkan
timbulnya problem bagi orang tua, karena orang tua tidak lagi mempunyai
kesempatan untuk mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan
memberikan perhatian serta pengawasan langsung terhadap pembinaan
akhlak remaja. Sehingga dengan kondisi ini menimbulkan dampak negatif
t%rhadap moral dan akhlak anak. Dalam hubungan ini bila orang tua
@emiliki akhlak yang kurang baik, dapat dipahami pula akhlak anak dan
réj.maja mereka tidak akan mendapatkan hasil yang baik seperti yang
ciilharapkan oleh ajaran Islam. Beberapa kesulitan dan masalah yang di
I;gidapi para remaja dapat berupa kurangnya minat dan perhatian terhadap
E’_eberapakegiatan organisasi yang ada di Kelurahan Buluran Kenali,
@sulitan dalam belajar dan menerima pelajaran, kesulitan menyesuaikan
ﬁri dalam pergaulan, memiliki sifat rendah diri, sosial ekonomi keluarga
)}_éing tidak mampu, kurang mendapat pendidikan dari orang tua, serta
kjesulitan yang dialami akibat perkembangan masa pubertas, dan masih

Eanyak lagi permasalahan lainnya.
O

.» Dalam kondisi yang seperti inilah dirasakan perlunya pelayanan
Q

:'5_

@)

=~ P!Hasan Langgulung, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Ma’arif, 2003 ), 57
o)

=
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mbingan dan konseling yang memfokuskan Kkegiatannya dalam

embantu peserta didik secara pribadi agar mereka dapat berhasil dalam

134!

pfoses pendidikan yang sedang ditempuhnya. Melihat kenyataan ini orang
L
tua dituntut mampu merumuskan wilayah perhatiannya yang selaras
=

&engan semangat peradaban (globalisasi) tersebut.

A

J

Pendidikan Islam berdasarkan fungsinya sebagai pewaris kebudayaan

-

dan pengembang potensi individu, perlu diserasikan dengan arah

globalisasi tersebut. la mesti diperkaya dengan nuansa sosial-kultural yang
lebih aktual. Karena tanpa adanya antisipasi yang tepat ke arah ini, ia tidak
mungkin bisa terlihat secara aktif dan maksimal dalam kehidupan. Salah
satu tugas orang tua sebagai motivator terhadap anaknya. Motivasi yang
diberikan sangat berperan penting dalam mendorong anak sehingga timbul
keinginan untuk belajar, dan guru harus mampu mengenali motif-motif yang
melatar belakangi permasalahan anak. Serta orang tua sebagai
pembimbing yang mampu membimbing anak didik agar menjadi manusia
dewasa, susila dan cakap.

:? Selain itu, orang tua juga dapat diibaratkan sebagai pembimbing

A

ﬁérjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
Ev;_ertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah
perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental,
é:r_nosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks.
?Siebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas,
r?j'enetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh,
%enggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Semua itu dilakukan
lgérdasarkan kerja sama yang baik dengan siswa, tetapi guru memberikan
@ngaruh utama dalam setiap aspek perjalanan. Sebagai pembimbing,
gj.lru memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan
yang direncanakan dan dilaksanakannya.'®2

phNy

152 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Bandung: PT Remaja
Rosyadakarya, 2006), 40.
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Dengan demikian, sebagai orang tua yang memberikan bimbingan dan

sé orang orang tua diharapkan mampu untuk memberikan berbagal

5

lﬁforma5| yang diperlukan dalam proses belajar anaknya, membantu setiap
;;Ehak dalam mengatasi masalah yang dihadapinya, mengevaluasi
l?gberhasilan setiap kegiatan yang dilakukan, memberikan kesempatan
yang memadai agar setiap siswa dapat belajar sesuai dengan karakteristik
pribadinya, serta mengenal dan memahami anaknya. Begitu juga halnya
yang penulis amati di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi, bahwa orang
tua belum sepenuhnya memahami tugas mereka dalam hal membina
anaknya terutama ditinjau dari segi akhlak. Diantara gejala yang nampak
adalah mereka kurang patuh kepada orang tua, kurang aktif pergi ke
masjid, sering memalak teman-temannya, bahkan ada yang sudah biasa
mengambil barang temannya tanpa izin.%3

Dengan demikian dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan
keaktifitas dan akhlak mereka maka faktor pendidikan orang tua turut
Egerperan dalam membinanya. Di Kelurahan Buluran Kenali, remaja di
h‘tﬁgkungan terdapat kekuatan mental yang menjadi penggerak belajar,
fakni motivasi. la dipandang sebagai dorongan mental yang
ﬁ%enggerakkan dan mengarahkan perilakunya, termasuk perilaku belajar,
flerilaku dalam sopan santun terhadap kedua orang tua dan teman. Dalam
motlvaS| terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.
% Menurut Ahmad Rohani, bahwa keberhasilan suatu pembinaan sangat
dipengaruhi oleh adanya kemampuan yang disiplin.'>* Karena hal ini
éenjadi jelaslah bahwa salah satu masalah yang dihadapi orang tua untuk
@bnyelenggarakan pembinaan adalah bagaimana menumbuhkan disiplin
(::Jjalam diri para remaja secara efektif. Berdasarkan hasil survey awal yang
penulis lakukan di Kelurahan Buluran Kenali diperoleh keterangan bahwa

153 Observasi 18 Juni 2022
154 Ahmad Rohani, Pengolahan Pengajaran ( Jakarta: PT. Reineka Cipta, 2004 ), 11.

IQUUD T WP NJIE



qes yoiuocuadwsaw Buouo)g 7

oA UDDUuaday unyIDnisw o

[a]

]

OAIDY L run|as ne

OUINg Wi Wzl oduny undodo ynuac W oop Ui s)ng

[La 0]

HIDONAYE YHYHL NYHLINS

A uodynbuad "q

A

LIS MWIM I
oy uospnuad ‘uoiyauad 'uo

IWIDf O

W uodiynBuey ‘o

diynb

1

Juaday ynpun oA

ouad u

A uospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Lo ode
|50 JSCLUNS UDAINGSAUSLL DD UDALWUNIUDIU S DOUDy 1Ul SINE DAJDYH Yrun|@s NoLouop U

NS uonofuly noyo

"L DSOLL Ny

o

U
O
a

T
g
5]
0o
ge]
&
o
g
=
o
=
o
s
0
=
g
5,
0

F
L

Guaw

Gogas

109

L

p1dID YDH @

rEasm ada remaja yang berkeliaran ketika kegiatan proses belajar
mengajar di sekolah sedang berlangsung, bukan hanya kegiatan belajar
é@ja namun ketika di masjid telah memasuki waktu sholat sebagian remaja
iﬁng beragama muslim tetap melanjutkan aktifitas seperti bermain game
tanpa menghiraukan pengeras suara azan untuk ke masjid 155

5 Dengan kondisi demikian, dapat menjadi salah satu penyebab belum
Ejondusifnya kegiatan belajar adalah masih rendahnya kedisiplinan dan
kesadaran dari para remaja. Dengan kurangnya kedisiplinan berdampak
pada prestasi belajarnya menjadi merosot.

Dari berbagai fenomena berkenaan dengan kurangnya kedisiplinan
siswa dalam belajar, maka perlu adanya upaya khususnya dari orang tua
untuk menumbuhkan kedisiplinan belajar siswa tersebut. Namun dalam
pembinaan akhlak anak, orang tua masih banyak mendapatkan kendala,
selain dengan tingkat pendidikan orang tua yang rendah dan orang tua juga
belum sepenuhnya memahami tugas dalam pembinaan akhlak anak yang
baik menurut agama dan dalam kedisiplinan belajar.

v Kendala yang dihadapi orang tua dalam pembinaan akhlak anak yang
;ekolah di Kelurahan Buluran Kenali. Berdasarkan hasil penelitian di atas,
@aka orang tua untuk membina akhlak anak sangat perlu dilakukan dalam
péandidikan keluarga, orang tua melakukan diskusi tentang prilaku anak
I%aik dengan dewan guru sebagai pendidik di sekolah juga kepada orang
tjfja. Dengan bermusyawarah orang tua banyak mendapatkan masukan-
_%asukan dari berbagai pihak mengenai pembinaan akhlak anak, sehingga
é-[ang tua tidak mendapatkan kesulitan dalam membina akhlak anak dan
é}ak tumbuh menjadi dewasa sesuai dengan apa yang diharapkan.

3 Peran orang tua sangatlah penting dalam pembinaan akhlak anak,
sjebab orang tua adalah pendidik yang pertama bagi anak dalam
éendidikan keluarga, maka dari itu kendala orang tua harus selalu

@:erupaya menyelesaikan semaksimal mungkin untuk membina akhlak

155 Observasi Pada Tanggal 7 Juni 2022.
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ahak, salah satu upaya tersebut adalah bermusayawarah dalam membina

dkhlak anak. Berdasarkan hasil penelitian, kendala yang dihadapi orang
tu'.a dalam membina anak adalah terkadang kurangnya waktu yang dimiliki
Ofang akibat sibuk kerja di luart®® .

- Terkadang banyak orang tua sudah berusaha mendidik dan
@enanamkan nilai yang baik pada remaja, agar menjadi anak yang
memiliki sifat akhlatul kharimah, tapi tidak bisa di pungkiri faktor
lingkunganpun berpengaruh terhadap pembinaan akhlak remaja. Ketika
remaja tidak bisa membenteng dirinya maka mereka akan terjerumus
dalam hal yang negatif. Selain dari itu minimnya pendidikan yang dimiliki
orang tua sehingga orang tua tidak bisa mengambil pekiran yang positif
ketika ada suatu permasalahan yang di lakukan remaja, sehingga, orang
tua dan guru hendaknya bekerjasama dalam membina akhlak anak. Guru
adalah orang tua kedua bagi anak dalam pembinaan akhlak anak di
Kelurahan Buluran Kenali.

Dalam pembinaan akhlak anak perlu adanya kerjasama ataupun
ﬁusyawarah antara guru dan orang tua, agar terjadi sinergi antara
ﬁémbinaan akhlak anak di rumah dan di sekolah. Dengan kerjasama
ﬁ%rsebut diharapkan prilaku anak tidak terkendala sesuai dengan apa yang
G%harapkan, baik itu di sekolah maupun di rumah. Kendala yang dihadapi
érang tua di rumah dan guru di sekolah, adalah berkaitan lingkungan
tempat anak tinggal juga sangat mempengaruhi perilaku anak.

Pengaruh lingkungan sangat kuat sekali pengaruhnya terhadap prilaku

O AlISIE

%jnak, sehingga orang tua hendaknya dapat mengontrol prilaku anak dalam
kesehariannya. Peran lingkungan yang sangat berpengaruh dalam prilaku
éwak, maka orang tua dapat memberikan landasan yang kuat kepada anak
@'elalui pendidikan agama dan memberikan kasih sayang yang penuh
lf:_gépada anak, agar anak tidak terpengaruh dengan lingkungannya.

Eangkah orang tua dalam membina akhlak anak melalui musyawarah

D NYIE

156 Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap orang tua anak di Kelurahan
Bhluran Kenali, tanggal 13 Juni 2022.
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lalam keluarga terkendala dalam mengidentifikasi prilaku anak, sehingga
t_;iEngan hal tersebut orang tua belum sepenuhnya mengetahui kondisi dan
éiilaku anak kesehariannya, kemudian menggunakan metode dan strategi
%ng tepat dalam membina prilaku anak tersebut dan memberikan
P?)épengawasan yang sifatnya mendidik dan tidak terlalu mengekang,
%hingga anak diberi kebebasan untuk berekspresi namun masih dalam
kontrol dan kepengawasan orang tua.

Dengan langkah-langkah tersebut orang tua diharapkan dapat
mengarahkan prilaku anak kepada hal yang positif dan anak dapat
menerima dan mudah-mudahan dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan keseharian kepada hal-hal yang baik. Melalui musyawarah
orang tua banyak mendapat masukan-masukan yang positif dalam
membina akhlak anak, sehingga orang tua dapat mendidik anak dengan
baik, salah satu masukan tersebut adalah dengan menggunakan
pendekatan pendidikan agama dalam mendidik anak.

Pendidikan akhlak anak dibangun dengan pendekatan agama,
%éhingga pendidikan agama tersebut dapat dijadikan dasar dan pedoman
anak dalam berprilaku kesehariannya. Dengan pendektan pendidikan
éﬂgama ini, orang tua dapat menjadi tauladan bagi anaknya sehingga
E%esan-pesan moral dari orang tua kepada anak dapat diterima dan
&icontoh oleh anak. Kendala yang dihadapi orang tua dalam pemberikan
k[ed|S|pI|nan belajar pada anak yang sekolah di Kelurahan Buluran Kenali.
Eada dasarnya membiasakan anak bersikap disiplin, dapat dilakukan pada
ijaat proses belajar mengajar. Hal semacam ini merupakan cara

fembiasakan anak agar mencerminkan sikap jujur dan percaya diri.15”

=
o
-

@ndekatan individu kepada setiap anak, misalnya ketika ada anak yang

Anak sering mencari perhatian, untuk itu perlu menggunakan konsep

kehilangan sesuatu, maka anak yang lain diberi suatu peringatan dan

peéngertian. Agar mereka dapat menghargai satu sama lain serta dapat

PNy

157 Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti saat anak di Kelurahan Buluran
Iéénah tanggal 7 Juni 2022.
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glong menolong antar sesama, anak diberi bimbingan dan pengertian

U

%ahwa dalam kehidupan sehari-hari kita tidak dapat hidup sendiri tanpa

gdanya bantuan orang lain, untuk itu anak dilatih agar bersikap baik antar
:ﬁsama. Melatih anak agar dapat disiplin belajar dan menghargai orang
I§in dapat dilakukan pada saat mereka mengerjakan tugas misalnya, ada
ghak yang tidak dapat mengerjakan, anak yang lain tidak boleh mencelah
éﬁau menjatuhkan, justru anak yang bisa harus membantu agar dia
lgﬁengerti seperti mereka. Pada saat kegiatan kelompok anak dilatih
bagaimana cara bekerjasama yang baik. Misalnya pada saat diskusi
kelompok, anak dibagi secara merata, dalam satu kelompok ada yang
pintar dan ada yang kurang, hal ini bertujuan agar mereka bisa
bekerjasama tanpa membedakan kemampuan atau derajat masing-
masing.

Kendala orang tua dalam menjawab pertanyaan anak yakni dilatih agar
menjawab secara disiplin untuk merata, artinya setiap anak berkewajiban
menyampaikan pendapatnya. Anak yang pintar jangan menonjolkan sikap
sombong, sebaliknya ia harus memberi bantuan terhadap temannya yang
Iléqin Dengan demikian anak diharapkan terbiasa untuk bekerjasama
é‘Engan baik serta dapat menghargai satu sama lain. Contoh lain yakni
k‘étlka membagikan buku cetak kepada anak pada saat persiapan proses
pembelajaran, buku dibagikan secara merata, kalau tidak cukup satu orang
é_gtu buku, maka buku dibagikan dua orang satu buku dan mereka dapat
rijembaca secara bersama. Jangan sampai ada anak yang tidak kebagian,
jé_ik'a ada anak yang mendapat lebih maka ia harus memberikannya kepada
t%nan yang tidak kebagian buku tersebut sehingga ia dapat belajar seperti
lﬁereka. Hal semacam ini merupakan langkah awal dalam membentuk

Igepribadian yang baik terhadap anak sebagai bekal mereka dalam hidup

g
3
QD
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<
Q
=
Q
=
Q
—

Adapun pembinaan yang dilakukan oleh orang tua terhadap
mbinaan akhlak anak di Kelurahan Buluran Kenali diutamakan
mbinaan akhlak. Pembinaan akhlak tersebut bukanlah suatu pekerjaan

QLD UIp igql%g, DUDg|
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yang mudah dilakukan. Dengan terbentuknya akhlak yang baik pada diri
a_hak-anak itu, maka diharapkan kehidupan beragama yang isinya itu dapat
te’-rlaksana dengan baik.*®® Peranan orang tua remaja di Kelurahan Buluran
Kenall dalam pembinaan akhlak anak dalam sehari-hari, dapat diketahui
Ehhwa diberi nasehat dan pembinaan dalam keluarga, yaitu nasehat
l%artingkah laku yang baik, bertutur kata yang baik pada anak, dalam rangka
memberikan nasehat di bidang akhlak dan pendisiplinan kepada mereka
agar tercapai suatu tujuan yang diinginkan. Bentuk pembinaan orang tua
dalam membina akhlak anak pengajian dan bimbingan yang
pelaksanaannya tidak hanya ada di dalam keluarga saja, tetapi juga di
setiap ada kesempatan.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa siraman rohani/pengajian
merupakan suatu kegiatan yang harus diikuti oleh para anak di Kelurahan
Buluran Kenali, dan program ini merupakan masayarakat dan para orang
tua. Memperhatikan tentang kendala dalam pembinaan kearagamaan anak
di Kelurahan Buluran Kenali ini, khususnya pembinaan terhadap akhlak
éﬁak, adalah suatu pekerjaan yang tidak mudah dilakukan dengan
pérkataan lain pembinaan akhlak adalah tugas serta tangggung jawab
fang cukup berat dalam membentuk perilaku anak yang sesuai dengan
ﬁ%lai-nilai ajaran Islam. Hal ini dikarenakan dalam pembinaa akhlak ini tidak
Qapat hanya dengan perilaku atau larangan, melainkan harus adanya
Iﬂeteladanan dari orang yang memberi pembinaan akhlak itu.

Dengan itu, masalah pembinaan anak, kepribadian orang tua

O AJISI

e

merupakan faktor yang sangat menentukan terhadap keberhasilannya
dalam melaksanakan tugas sebagai seorang pendidik. Mujib dan
@udzakkir menjelaskan bahwa yang terpenting baik bagi orang tua adalah
@emberikan contoh sebagai keluarga yang ideal. Itulah yang akan
rﬂenentukan apakah ia menjadi orang tua dan atau pembina yang baik bagi
aﬁaknya ataukah menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan

DN

158 Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap orang tua anak di Kelurahan
Bhluran Kenali Kota Jambi, tanggal 29 Mei 2022.
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ak terutama anaknya yang masih kecil dan mereka yang sedang
engalami kegoncangan jiwa. Kondisi di lapangan penelitian bahwa akhlak

9’>|||B, A2 )OH @

ak remaja di Kelurahan Buluran Kenali pada umumnya dapat dikatakan

rﬁa

ih membutuhkan bimbingan, terutama keadaan akhlaknya, namun

demikian ada sebagian kecil perilaku anak tersebut menunjukkan akhlak

_:'LQHS

yang kurang baik. Hal ini berarti tidak ada yang mempunyai akhlak yang

Q :
terlalu jelek dan tercela terhadap orang tua maupun temannya.

|-\.
e

Pada umunya tingkat kepatuhan dan kesopanan anak-anak terhadap
orang tua dan perilaku terhadap temannya sebaya masih perlu dibina.
Kondisi ini agar tercipta salah satunya adalah perlu adanya kerja keras dari
pihak yang bertanggung jawab yaitu orang tua mereka itu sendiri, terutama
dalam memperhatikan terhadap anak yang perilakunya kurang baik yang
sering mengganggu temannya. Kemudian untuk memastikan tentang
cukup baiknya atau tidaknya akhlak anak, penulis melakukan pengamatan
langsung kepada anak-anak di Kelurahan Buluran Kenali ini. Dari hasil
pengamatan itu dapat dilihat bahwa anak-anak remaja perilakunya masih
memerlukan bimbingan dari orang tua, misalnya jika bertemu diharapkan
agpat mengucapkan salam. Dengan adanya pembinaan akhlak anak di
Relurahan Buluran Kenali bertujuan untuk menanamkan nilai kedisiplinan
Eelajar dan akhlak yang terpuji serta menegakkan kebenaran dalam rangka
membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran
fg!am, sebagai alat untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunia
,_é:ébagai sarana untuk mencapai kehidupan spritual yang bahagia di akhirat.

Menurut Markis sebagai salah satu tokoh masyarakat juga sebagai
etua RT 01 di Kelurahan Buluran Kenali memaparkan:

‘Bahwa tujuan pembinaan akhlak ialah untuk mengadakan
pembentukan akhlak yang mulia. Sementara banyak masih remaja
yang ada di Kelurahan Buluran Kenali merasa acuh tak acuh ketika
di berikan wejangan atau nasehat dari orang yang lebih tua. Ini tentu
menjadi kendala yang cukup sulit untuk di atasi karna apabila anak
remaja sudah susah untuk mendengar perkataan dari orang tuanya
maka di khawatirkan anak akan memiliki sifat kepala batu atau keras

QLD UppPriIDs DUDU ] LDL-||'|5§O ALIS
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T

Q

O,

O

o ,

3 kepala atau paling merasa benar. 59

Z Dengan demikian, tujuan utama pembinaan akhlak pada anak
bj:lkanlah sekedar mengalihkan perilaku atau tabiat sebagai isi pendidikan
azkhlak melainkan lebih merupakan suatu ikhtiar untuk menggugah fitrah
)

iNsaniyah, sehingga peserta anak didik bisa menjadi penganut atau

Bor

_.gameluk yang taat dan baik serta bermoral. Dengan kata lain, pembinaan
anak oleh orang tua di Kelurahan Buluran Kenali, bertujuan agar anak
dapat membentuk dirinya menjadi insan kamil yang mempunyai akhlakul
karimah dan dapat mengaplikasikannya di dalam kehidupan sehari-hari
sebagai hamba Allah yang taat untuk menggapai ridha-Nya dalam
kehidupan dunia dan akhirat.

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada Ibu Hartini, selaku orang tua
yang ada di Kelurahan Buluran Kenali mengenai faktor yang menjadi
hambatan orang tua dalam pembentukan akhlak remaja, beliau
mengatakan bahwa:

“Faktor yang menjadi hambatan orang tua dalam mendidik remaja
adalah faktor lingkungannya sendiri, karena di dalam rumah, orang
tuanya sudah memberikan didikan yang baik terhadap mereka, akan
tetapi ketika anak-anaknya bersentuhan dengan dunia luar, tanpa
awasan dari orang tuanya maka orang tua akan sulit melihat dan
memantau yang di kerjakan oleh anaknya, dan akan menjadi
penghambat pula ketika anaknya melakukan perbuatan yang negatif
kemudian orang tuanya tidak mengambil langkah yang bijak
terhadap perbuatan anaknya, di karenakan minimya pengetahuan
orang tuanya dalam memberi pendidikan yang baik terhadap
mereka.”

Pada dasarnya faktor lingkungan sangat mempengaruhi perilaku

NS 1O AlSISAIUN DILUDIS| 81018

maja itu sendiri. Tanpa kita menyadari bahwa selain dari faktor orang
anya itu sendiri ternyata lingkunganpun mempunyai pengaruh besar
rhadap perubahan perilaku remaja dalam kehidupan ini. Karena baik
ruknya perilaku remaja itu tergantung dari tempat dan siapa dia

rteman. Selain dari itu bapak Edi yang memiliki anak remaja usia 15

1% Markis, Wawancara dengan Penulis, 7 Juli 2022
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—
Q!

hun bernama lhsan menambahkan gagasanya mengenai faktor yang
enjadi hambatan dalam pembinaan akhlak remaja, beliau mengatakan

*Minimnya waktu yang tersedia bagi orang tua dalam pembinaan
akhlak pada remaja. Orang tua yang terlampau sibuk dengan
pekerjaannya, biasanya kurang mempunyai waktu dalam mendidik
dan melaksanakan tugasnya sebagai orang tua, yaitu membina
agama putra-putrinya yang menginjak remaja, para remaja biasanya
mengharapkan bimbingan agama itu datang dari orang tuanya
sendiri, yang diharapkan menjadi tokoh panutan atau tokoh ideal
baginya.160

LIS puing g ‘B>I|I'
=0
=
Q

.-
et

Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pembinaan akhlak
remaja adalah orang tua yang biasanya terlalu sibuk dengan urusanya
masing-masing sehingga lupa akan kewajibannya untuk mendidik dan
membina anak-anaknya di rumah. Sehingga ketika ingin melihat remaja
tumbuh menjadi remaja yang berakhlaktul karimah maka orang tua itu perlu
memperhatikan perkembangan dari anaknya. Seperti yang di katakan oleh

Geraldo selaku anak remaja di Kelurahan Buluran Kenali, mengatakan

=
s
o

Kurangnya dukungan dari orang tua dalam membina akhlak remaja,
karena sebagian besar orang tua lebih sibuk dengan pekerjaannya
di luar rumah, sehingga perhatian dan kasih sayang dari orang
tuanya tidak ia dapatkan yang semestinya menjadi tanggung jawab
ayah dan ibunya.161

Selain dari beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam

smbinaan akhlak remaja di atas, adapun langkah-langkah yang ditempuh

SO BUSISAIUN DILID(S| SIIES

Iam pembinaan akhlak remaja itu sendiri, seperti di katakan oleh Ibu Siti
rjannah selaku orang tua, beliau mengatakan bahwa:

Perlu ada pembinaan atau semacam organisasi yang dimasuki baik
itu untuk remaja yang tidak sekolah ataupun remaja yang sekolah,
seperti memasuki organisasi karang taruna dan juga organisasi-
organisasi yang ada disekolah seperti IPM. Sehingga remaja dapat
dipantau dan dibina melalui organisasi yang mereka masuki

160 Bapak Edi, Wawancara dengan Penulis, 3 Juni 2022.
161 Geraldo, Wawancara dengan Penulis, 3 Juni 2022.
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tersebut.162

Dari pernyataan yang disampaikan oleh ibu sitti suftra bahwa
mbinaan itu perlu dalam membimbing remaja, baik itu melalui organisasi

ang ada di sekolah, ataupun organisasi lainya. Selain dari itu Bapak M.

o1 r‘th N Al o1dio JoH &

F hrul selaku orang tua remaja Kelurahan Buluran Kenali, menambahkan

_Z'

t§rka|t dengan langkah-langkah yang dilakukan dalam pembentukan
akhlak remaja itu sendiri, beliau mengatakan bahwa:

“Pihak kelurahan maccini parang saat ini membuat program Jumat
berkah yang diadakan satu bulan sekali dan melibatkan semua
remaja-remaja yang ada di kelurahan Kelurahan Buluran Kenali,
baik yang sekolah maupun yang putus sekolah. Kegiatan ini di
harapkan agar mampu membina akhlak remaja yang sebelumya
kurang pendapatkan pembinaan dari orantuanya, maka lewat
program seperti inilah di harapkan mampu merubah sifat remaja
yang sebelumya buruk menjadi sifat yang berakhlatul kharimah,
terkhusus di Kelurahan Buluran Kenali. 163
Dari hasil wawancara, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa yang
menjadi faktor penghambat dalam pembinaan akhlak remaja di kelurahan
felurahan Buluran Kenali Kota Jambi adalah faktor keluarga yang kurang
6edul| dengan pembinaan akhlak remaja dan faktor lingkungan seperti
téman bergaul dan tempat bergaul. Adapun langka-langkah yang dilakukan
dalam pembinaan akhlak remaja adalah sering mengikuti kegiatan yang
Elermanfaat agar mampu merubah dirinya kearah yang lebih baik dan
I:ﬁengaktifkan diri di Organisasi-organisasi yang berbaur keagamaan.
Kendala-kendala yang dihadapi dalam mendidik perilaku remaja di

elurahan Buluran Kenali yang menjadi kendala orang tua dalam mem-

5@) A

bing perilaku remaja di Kelurahan Kelurahan Buluran Kenali

=) L

anntaranya lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan dengan sesama
t§man yang terlalu bebas yang tidak bisa dikontrol oleh orang tua dan
I@gkungan dan media massa seperti tayangan televisi yang terlalu banyak

stasiunnya dan acaranya yang beraneka ragam vyang tergantung

162 Siti Nurjannah, Wawancara dengan Penulis 3 Juni 2022.
163 Bapak M. Fahrul, Wawancara dengan Penulis, 3 Juni 2022.

IQUUDT WP



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
£ £ AL S S

uad ‘o

uoding
UL

Py uodynBusd "q

q
I}
[
—
:
=
[1x]
=]
'.T'
=

oioan Buod uoBuyuaday uoyiBnisw yo
iU Ed uoby

>
1o}
=
[41]
=
=

a
=
a
a
)
o
a
..I'I
1
=
=
Co
s g
-
g
G
3
1
0
a
3
!
L
1
a]
o
,
3
]
o
o
d
a
a
3
!
@
]
-
1
:|
=
a
)
@
3
]
o
L
l
ﬂ

=

|

A

unsnALSd ‘Yoru) oAc

1odo) uo

Al uospnued ‘uo

NS uonofuly noyo

"L DSOLL N

=

o
g
Q
=

=1
L=

T I A
oogas duno

T
o
=]
0o
o
a
=
o
2
e
c
o
a
0
—
o
o
0

118

B ;g dio JoH @

nontonnya Kendala yang dihadapi di atas belum terjadi begitu
memperihatinkan di Kelurahan Buluran Kenali sebab semua itu bisa di atasi

[,nelalw pendiikan keluarga di rumah tangga masyarakat. Begitu juga
Iﬁgkungan pergaulan seperti dalam teman sepermainan sangat besar dan
@udah untuk diterima oleh anak, baik atau buruk sifatnya, karena
t_:?erinterkasi dalam umur yang sebaya dan dalam. Gejala-gejala yang bisa
rfriembuat penyimpangan membelokkan dari pendidikan Islam yaitu:
lgferbagai penyimpangan seksual, media informasi, nyanyian, perceraian
kedua orang tua, masalah- masalah barang terlarang.

Pendapat diatas memberikan contoh penyimpangan yang bisa
diakibatkan dari pe- Silahudin nyimpangan diri individu itu sendiri pertama
yang mendidiknya yaitu lingkungan keluarga karena didalam keluarga
harus ada keteladanan yang dicontohkan oleh kedua orang tua terhadap
anggotanya khususnya anak-anaknya agar bisa menjauhi perbuatan yang
sifatnya merusak bahkan menghancurkan masa depan hidupnya maupun
lingkugnannya. Walaupun sekarang ini zamannya tekhnologi yang canggih
aktivitas kehidupann dibuat sangat mudah.

;? Dengan tekhnologi yang canggih inilah salah satu andil yang besar
fHemberlkan kehancuran anak-anak muda atau generasi sekarang ini.
%alam mengatasi kendala yang terjadi yang seperti teori sistem di atas
perlukan keluarga yang yang terbuka dan saling mengerti antara satu
éi_;_engan lainnya agar apapun yang menjadi penghalang dalam dalam
I:iiemberikan pelajaran yang baik terutama akhlak kepada anak-anak tidak
s;éimpai terjerumus oleh perubahan apapun karena dalam keluarga sudah
r,iTjemberikan konsep yang bahagia dalam kehidupan keluarga, masing-
rﬁasing suami dan isteri akan bersungguh-sungguh bahkan bersusah
anah demi mendatangkan kebaikan bagi pasangan dan anak-anaknya
ie'rta menolak segala yang menggangu dan mengeruhkannya.

Dari pemahaman di atas keluarga merupakan bagian kehidupan
asyarakat yang terkecil memberikan andil yang cukup besar terhadap

edamaian dan kerukunan hidup di lingkungan masyarakat kalau setiap

IQuID uprﬁ?u@g, DUk



IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

Py uodynBusd "q

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

DA,

oy uos|nuad ‘uoiyeuad ‘uo
S0 ISCLUNS UDyiNgaAUSL DP uDywniuosuaw oduog u spne oAoy yrunes nopo uop uoiBogas dynBuaw Buoiopd ¢

LN WM I

IWID[ O

ohuoy uodynBuad o

npuad uoBuguadsay ynpun

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

119

Iuarga saling menciptakan suasana yang rukun dalam keluarganya akan

18U FAI0 JOH @

mberlkan kerukunan terhadap lingkungannya dalam hal ini masyarakat

=

diamana dia berada, sehingga yang namanya kendala-kendala apapun
ng dihadapi dan datang bisa diselesaikan dengan baik. Baik yang datang

ari dalam keluarga maupun diluar keluarga karena tiap-tiap isi keluarga

o LQI' |S\§N

perusaha untuk mendatangkan kebahagiaan masing-masing dalam hidup

rsama.

1 O
QOqLgn

Analisis Hasil Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana Pola Pembinaan Perilaku Remaja di
Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi. Berdasarkan dari hasil
pengumpulan data maka diperoleh data-data yang dapat di analisis sesuai
dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan pada pembahasan
sebelumnya, sebagai berikut:
1. Pemahaman Orang Tua mengenai Pola Pembinaan Perilaku
Remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi
Pembahasan Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang
pemahaman orang tua mengenai pola bimbingan orang tua dalam
I;ﬁjendidik perilaku keagamaan remaja dan faktor penghambat orang tua
éralam mendidik perilaku keagamaan remaja di Kelurahan Buluran Kenali
b‘ahwa temuan tersebut dapat di analisa sebagai berikut:
Pola bimbingan orang tua dalam mendidik perilaku keagamaan remaja
di Kelurahan Buluran Kenali.
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara bahwa pola

mbingan orang tua terhadap perilaku keagamaan remaja merupakan

O ZsIaAlUN BIW

usaha orang tua dalam membimbing anak remaja sudah berjalan baik hal
Iiﬂ dapat dilihat dalam pengamalan sehari- hari bagi tiap-tiap orang tua
§udah memberikan bimbingan dan contoh kepada setiap anak-anaknya
(,I'glam kehidupan sehari hari seperti akhlak terhadap keluarga antara orang
tga dan anak antara anak dengan orang tua antara kehidupan akhlak
é“g?j_man sebaya maupun dengan tetangga yang sudah dibimbing oleh orang
t'ga yang ada di Kelurahan Buluran Kenali. Melihat kehidupan kebudayaan

QD[ UIp
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yang sekarang semakin komplek peran keluarga dalam mem- bimbing
pie_rilaku remaja dan menanamkan akhlak yang baik dalam rumah tangga
;”_\efhadap remaja sangat penting sebab pengaruh perubahan dalam
Iéluarga cukup besar yang tentunya mempengaruhi perubahan dalam
k;ehidupan sosial hubungan keluarga dengan lembaga-lembaga sosial.
Sengan perubahan kebudayan sebagai hasil dari pengetahuan manusia
;ang membuat dunia ini semakin maju yang memberikan ciri-ciri akan
kéhldupan manusia yang berbudaya tinggi diimbangi oleh efek positif dan
negatif akan ke- hidupan manusia itu sendiri, sehingga disini peran orang
tua dengan membiasakan anak-anak berlatih mengerjakan akhlak yang
bagus dengan maksud setelah dewasa nantinya berbekal dengan akhlak
yang terpuji dalam kehidupan bermasyarakat.

Membimbing remaja agar memiliki perilaku yang baik memang harus

dengan perasan dan hati, karena usia remaja merupakan usia yang sangat
rentan dan memiliki ego yang sangat tinggi. Dalam membimbing perilaku
anak seharusnya sudah dididik dari masa kecil ketika mereka masih anak-
anak, melatih anak-anak dari kecil untuk selalu berakhlak mulia. Juga
riniqqembiasakan mereka dengan prilaku terpuiji. Tidak ada yang lebih berguna
é‘élam hidup ini kalau orang tua yang menjadi teladan dalam hidup ini.
:"l Dengan maksud dari kecil memberikan pelajaran kepada anak sejak
dari kecil sehingga pada waktu besar anak sudah tebiasa dengan
I;gbiasaan yang dilakukan pada waktu kecil dan ditambah contoh teladan
é}mg baik bagi orang tua terhadap anaknya dalam rumah tangga. Hal ini
akan lebih menambah pemahaman anak tentang perbuatan lebih mudah
ﬁlenyentuh terhadapnya untuk melaksanakannya. Dengan demikian pola
l'z'rmbingan orang tua terhadap perilaku remaja lebih bagus kalau dimulai
@ari keluarga karena keluarga merupakan benteng atau berteduh bagi anak
g'engan didikan oleh orang tuanya baik ayah maupun ibu dengan perannya
masing-masing, anak akan lebih cepat untuk menerimanya dibanding
déngan pendidikan selain dirumah tangga.

Akan tetapi pemahaman orang tua dalam istilah teori tentang pola

QDT UIpPRN)
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pembinaan terhadap anak remaja yang ada di Kelurahan Buluran Kenali

N

belumlah semua memahami, sebagian orang tua mendidik anaknya hanya
<;j;4'ari contoh yang diberikan oleh generasi sebelumnya atau yang sering kita
pahami yaitu ajaran dari nenek moyang yang mana memang sebagai orang
t;:‘;a pastilah harus mendidik anak agar menjadi anak yang baik dan tidak
melenceng dari norma serta ajaran agama.

2. Pelaksanaan Orang Tua dalam Pola Pembinaan Perilaku

Remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi

Setelah penulis jabarkan mengenai landasan teori dalam bab dua dan
obyek serta hasil penelitian dalam bab tiga, dalam bagian ini penulis akan
melakukan analisa terhadap Pelaksanan Orang Tua Dalam Pola
Pembinaan Perilaku Remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi.
Analisis Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religius sebagaimana telah
penulis jabarkan dalam bab dua, bahwa yang dimaksud dengan Pola
gcjialah model, system (cara kerja).164
C Dan pembinaan ialah segala usaha yang dilakukan untuk
[E[r_j'enumbuhkan kesadaran memelihara secara terus menerus terhadap
t%tanan nilai, agama agar segala perilaku kehidupannya senantiasa diatas
_rF?_Brma-norma yang ada dalam tatanan itu.1®®> Perilaku adalah perbuatan
ﬁ?ng nyata, yang berulang-ulang terhadap obyek sosial.®¢ Kemudian yang
&_maksud pengertian sosial adalah segala sesuatu yang berkenaan
@?engan hubungan antar orang atau antar kelompok. Agama (Religius)
gdalah hubungan antara makhluk dan Kholig-Nya. Hal ini mewujud dalam
§kap batinnya serta tampak dalam ibadah yang dilakukannya dan
t%rcermin pula dalam sikap kesehariannya.'®’” Dalam buku Paradigma

—
Pendidikan Islam Muhaimin juga menyatakan bahwa Pembinaan

=
O

= 184 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 185.

165 Ghufron Su’udi, Mencari Sosok Pembinaan dalam Rangka Mewujudkan Generasi
uda Islam ( Semarang: Departemen Agama RI, t.t.h), 13.

166 Drs. Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 163.

167 Dr. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan Media Utama,
2002), 210.
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..
L

agamaan merupakan salah satu bagian dari proses pendidikan.

INESTIIIVR

Dikalangan penulis Indonesia biasanya lebih diarahkan pada pembinaan

w:atak, moral, sikap atau kepribadian atau lebih mengarah pada afektif,

sementara pengajaran lebih diarahkan pada penguasaan ilmu
@iangetahuan atau menonjolkan dimensi kognitif dan psikomotorik.6®

~ Secara umum banyak pendapat yang mendefinisikan bahwa
pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar, berencana,
teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan
kepribadian dengan segala aspeknya.®® Dilihat dari prakteknya,
pembinaan dapat berupa bimbingan, pemberian informasi, stimulasi,
persuasi, pengawasan dan juga pengendalian nilai-nilai yang rendah.1’°
Keagamaan yaitu “yang berhubungan dengan agama”.’*

Dengan demikian, pembinaan keagamaan adalah upaya
pembangunan jiwa seseorang atau masyarakat dalam rangka sosialisasi
tata nilai agama Islam melalui lembaga non formal yang bertujuan setelah
|§{I-:-mbinaan itu terjadi, orang dengan sendirinya akan menjadikan agama
g_ilebagai pedoman dan pengendalian tingkah laku, sikap dan gerak geriknya
Sﬁlam hidup.t’? Dengan adanya beberapa kegiatan baik didalam segi sosial
E}éupun religius. Berkaitan dengan hal ini, aktifitas yang dilakukan oleh
EE?MA (Ikatan Remaja Masjid At-Tagwa) secara global sudah menyentuh
l%abutuhan para anggotanya, sehingga ini dapat membantu remaja yang
'é;':lda di lingkungan Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi dalam memahami
gakna perilaku sosial religius dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Ini
bj:sa terbaca dalam aktifitas yang ada berikut ini.

Pengajian ini dilaksanakan setiap hari minggu sekali atau biasa disebut
dengan istilah kuliah Ahad pagi, kegiatan ini dimulai jam 07.00-selesali,

168 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),

185 Depag RI, Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN (Jakarta: Direktorat Pembina-
'mbina Perguruan Tinggi Agama Islam, 1983), 6.

170 R|, Pola Pembinaan, 6

171 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, 10.

172 Zakiyah Darajat, Pola Pembinaan, 68.
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T

:: dan tempatnya adalah di Masjid, dengan tujuan agar kegiatan ini dapat

é menambah wawasan bagi anggota IRMA dan bisa diikuti oleh remaja

Z di Kelurahan Buluran Kenali.

é Jamaah Pengajian “Al-Husna” IRMA (Ikatan Remaja Masjid At-Tagwa)

'3 yang dilaksanakan setiap 2 pekan sekali (hari Senin jam 19.30-selesai)

,_ﬁ bertempat dirumah masing-masing jamaah secara bergantian.

?}; Memperingati PHBI Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW., peringatan

Y. Maulid Nabi Muhammad SAW., Hari Raya Qurban, Nuzulul Quran,
Tahun Baru Islam dan sebagainya. Dengan dilaksanakannya beberapa
kegiatan yang menyangkut hubungan tentang Sosial dan Agama
(religius) ini, sebenarnya IRMA telah memiliki satu modal untuk lebih
mampu mengembangkan diri. Beberapa kegiatan ini juga oleh
Organisasi IRMA telah berjalan dengan baik. Untuk menunjukkan
proses kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilihat bahwa Organisasi ini
telah berjalan hampir 10 tahun. Akan tetapi penulis melihat, dan
menemukan didalam organisasi IRMA yang perlu diperhatiakan, yaitu
kedisiplinan yang kurang diperhatikan. Karena didalam menjalankan

;? suatu organisasi harus serius menjalankannya dan kedisiplinan lah

® diantara sesuatu yang bisa menjadi tolak ukur kesuksesan dan

:"l gambaran dari pribadi-pribadi seseorang yang berada didalam

F—f;' organisasi tersebut..

::. Setiap orang tak dapat melepaskan diri dari lingkungannya dan

ligasyarakat sekitarnya. Didalam tata cara pergaulan ini sudah barang tentu

eﬁperlukan suatu tatanan, sehingga dalam pergaulan ini tidak terdapat

8o

nturan-benturan yang tidak diinginkan, pemenuhan hak dan pelaksanaan

I_:. wajiban antara masingmasing anggota masyarakat merupakan hal yang

Ff;utlak. Ada beberapa hal yang seharusnya dilakukan oleh masing-masing
%_'nggota masyarakat ialah antara lain:

g Menunjukkan wajah yang jernih, tidak keruh.

éj_ Berbuat sesuatu yang menguntungkan bagi mereka

gTidak mencela kekurangan diri mereka (merendahkan diri/ rendah hati)
]

IQUUD [ UI
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Sabar dan menahan amarah atas kesalahan yang diperbuat mereka

AU DIAID JDH B

5: Tolong-menolong dalam hal yang baik dan benar/ringan tangan.
é Menjadikan diri sebagai pelita bagi mereka
7_' Bersatu dan rukun serta jauhilah fitnah

Menyampaikan khabar gembira dan bergembira atas prestasi dan

e elk

ebaikan yang diperolehnya.'’3
8]

P

Dalam Al-Quran Surat al — Hujurat ayat 13 Allah berfirman:
) Ne &a &1 5% 5 5aa (83 G salk a&laa 5 S5 &0 (e 2KMIE 0 () L
-l yaall) 5a il d O &
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakanmu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan. Dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersukusuku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah,
ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui Lagi Maha Mengenal.™74
Mengenai beberapa hal diatas, adalah wujud dari pembinaan sosial.
Bahwasannya setiap manusia mempunyai kewajiban sosial yakni bergaul
dengan orang atau manusia yang lainnya, akan tetapi semua itu manusia
qﬁ[gjak boleh melupakan kewajiban kita kepada Tuhan Yang Maha Esa
%ebagai pencipta dan pemberi kenikmatan dalam hidup dan kehidupan.
Sebagai manusia yang beragama Islam, kita wajib menyeimbangkan antara
J
hubungan dengan Allah dan dengan sesama manusia (Sosial dan Religius),
d’alam hal ini yang dijadikan objek penelitian adalah Remaja Lingkungan di
Kelurahan Buluran Kenali yang tergabung didalam organisasi IRMA (lkatan

@emaja Masjid At-Taqwa).

2 Penulis melihat dari hasil penelitian, bahwa IRMA merupakan satu
?f# unya wadah yang dijadikan warga sebagai tempat pembinaan perilaku
—

sqcial religius remaja Karena IRMA itu mempunyai peranan yang sangat
=

@nting dalam berbagai kegiatan.

0 . . . - .
.~ Sebagaimana diketahui bahwa seorang anak yang menginjak usia
O

% 173 Prof. Dr. H.M Amin Syukur, MA., Pengantar Studi Islam (Semarang: CV. Bima
Sejati, 2000), 140-141

! 174 Q.S Al — Hujurat/ 49: 13.

0

=

o]
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@dio JyoH &

maja akan mengalami kegoncangan-kegoncangan dan ketidakstabilan
@ng diakibatkan karena aktifnya kelenjar-kelenjar hormon yang memicu
;”_\efjadinya perubahan menuju kematangan, baik dari segi biologis
(ﬁematangan fisik dan seksual), segi psikologis (perubahan sikap dan
t'i;mgkah laku), maupun segi sosial. Perubahan-perubahan tersebut sering
rfﬁembawa dampak negatif bagi si remaja. Sifat-sifat buruk sudah mulai
rfriuncul. Anak yang dulunya selalu patuh terhadap perintah orang tua dan
é:ijru, rajin belajar, taat menjalankan ajaranajaran agama berubah menjadi
anak yang suka protes dan membangkang perintah orang tua, malas
belajar bahkan lebih suka tidur, berani menyepelekan ajaran-ajaran agama,
dan sudah semakin berani bergaul dengan lawan jenisnya yang menurut
norma masyarakat sudah keluar dari nilai-nilai kesopanan.
Kegoncangan-kegoncangan kesadaran beragama juga mulai muncul
pada diri remaja. Hal ini diakibatkan karena perkembangan biologis yang
cepat yang berakibat pada goncangan-goncangan emosi, kecemasan, dan
kekhawatiran sehingga keyakinan beragama yang telah timbul sebelumnya
juga mengalami ketidakstabilan.
;'j Meskipun demikian, orang tua tidak perlu khawatir, karena secara
6’|sikologi lingkungan sosial juga sangat berpengaruh terhadap perubahan
ésa keagamaan seorang remaja. Kalau remaja tidak mendapatkan tempat
antuk berteduh dalam hal ini lingkungan dan pergaulan yang baik, dipenuhi
Ei_y_sngan berbagai kegiatan yang positif, persatuan yang utuh, maka remaja
k_i‘i:.enar-benar akan terjerumus dalam pergaulan bebas. Dapat dilihat dari
k;érbagai fenomena yang terjadi seperti sekarang ini terjadi, remaja sebagai
@:éngedar dan pemakai NARKOBA. Bermabuk-mabukan sampai ada yang
nﬁelebihi dosis sampai terjadi kematian. Pola yang diimplementasikan
@alam pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja Kelurahan Buluran Kenali
%_d'alah Sebagai Berikut:
g IRMA di Kelurahan Buluran Kenali mempunyai rutinitas kelompok
g?_engajian Al-Husna, yang di selenggarakan setiap dua minggu sekali.

Remaja ditugaskan sebagai panitia pelaksana kegiatan-kegiatan

IQUUD [ UIP Y
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b,

8l

eringatan Hari Besar Islam yang ada dan diadakan di Kelurahan Buluran
cenali Kota Jambi

[0 L

§ Remaja dimintai Pertanggung jawaban dalam melaksanakan beberapa
Iégiatan -IRMA oleh Takmir Masjid At-Taqwa di Kelurahan Kenali Kota

Jambi yang telah selesai.

aly

Penulis melihat Remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi

5

@Iam menjalankan berbagai kegiatan terlihat keseriusannya walaupun ada
éjebagian orang Yyang kurang serius. Namun, kedisiplinan dan
profesionalisme dalam menjalankan tugasnya masih banyak kekurangan
yang sangat perlu adanya pembinaan yang lebih serius dari para tokoh-
tokoh masyarakat setempat agar remaja di lingkungannya menjadi generasi
penerus yang benar-benar mampu mengemban amanah yang diberikan
kepada mereka, baik amanah bagi dirinya dan bermanfaat untuk

masyarakat Agama, Nusa dan Bangsa.

3. Kendala Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku Remaja di
Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi

v» Analisis yang dilakukan dengan mengemukakan pikiran atau pendapat

liptuk mendapatkan suatu pengertian dari pendapat yang umum kemudian

%iambil pengertian menjadi pendapat yang khusus. Berdasarkan hasil

%énelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, Kendala yang dihadapi orang tua yaitu kurangnya waktu

LN

l%érsama anak akibat kesibukan pekerjaan di luar rumah, kurangnya
_’é_bngetahuan mendidik anak tentang agama, pergaulan anak dalam
Iﬁggkungan dan pemahaman dan kesadaran anak itu sendiri yang belum
E“ﬁaksimal.

Kedua, Kendala yang dihadapi orang tua dalam pemberian kedisiplinan

guny

lajar pada anak karena disibukkan pekerjaan di luar, adanya pengaruh

gkungan anak dalam bergaul yang sangat besar serta kurangnya

Fu

sadaran anak itu sendiri dalam kedisiplinan.

Ketiga, Efektivitas pembinaan akhlak dan kedisiplinan belajar anak

IQUUDT uppnjingo
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da umumnya dapat dikatakan masih membutuhkan bimbingan, terutama
>adaan akhlaknya.
Berdasarkan pada pengelolahan data dan pembahasan hasil penelitian

da bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: Pertama, Kendala

SN >!|I?§ g dio YoH @

ng dihadapi orang tua dalam pembinaan akhlak anak yang di Kelurahan

<
jealb-p

uluran Kenali tidak begitu besar, yaitu kurangnya waktu bersama anak

B

mendidik anak tentang agama, pergaulan anak dalam lingkungan dan

ibat kesibukan pekerjaan di luar rumah, kurangnya pengetahuan

pemahaman dan kesadaran anak itu sendiri yang belum maksimal.
Dengan hal ini anak perlu pembinaan yang lebih baik dengan
pendekatan secara individu dalam pembinaan akhlak anak dengan metode
nasehat, yaitu pembinaan dan bimbingan dengan pemberian nasehat
secara tersendiri bagi anak yang mempunyai perilaku yang kurang baik.
Kedua, Kendala yang dihadapi orang tua dalam pemberian kedisiplinan
belajar pada anak di Kelurahan Buluran Kenali adalah kurangnya waktu
yang tersedia untuk anak, karena disibukkan pekerjaan di luar, adanya
pengaruh lingkungan anak dalam bergaul yang sangat besar serta
E‘jurangnya kesadaran anak itu sendiri dalam kedisiplinan.
T Hal ini dapat mempengaruhi pelaksanaan daripada pembinaan
E:édisiplinan belajar selama ini yang kurang optimal. Selain itu yang
menyebabkan hal ini terjadi adalah kurangnya kesadaran anak itu sendiri
é_i_;_alam mengikuti nasehat dari para orang tua. Ketiga, Efektivitas
_@embinaan akhlak dan kedisiplinan belajar di Kelurahan Buluran Kenali
ﬁ_éda umumnya dapat dikatakan masih membutuhkan bimbingan, terutama
ISQadaan akhlaknya, namun demikian ada sebagian kecil perilaku anak
t§‘rsebut menunjukkan akhlak yang belum seluruhnya baik dan kedisiplinan
Eelajar. Hal ini berarti tidak ada yang mempunyai akhlak yang terlalu jelek

(,:fan tercela terhadap orang tua maupun orang lain.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan dalam bab

15 M r.j>>”!|w D1IAID JOH @

sebelumnya, maka penulis dapat memberikan kesimpulan terhadap
_Senelitian ini, sebagai berikut:

O

= 1. Pemahaman orang tua tentang pola pembinaan terhadap perilaku

-\.
el

remaja dalam meningkatkan akhlak di Kelurahan Buluran Kenali
Kota Jambi ditemukan lebih banyak orang tua yang belum
sepenuhnya memahami apa itu pola pembinaan dan bagaimana
menyampaikan hal yang baik terhadap anak-anaknya. Seperti
mengajarkan berkata baik, berperilaku sopan santun kepada Orang
Tua, Guru, Teman, dan Orang yang lebih tua dan berkelakuan baik
kepada semua orang. Akan tetapi mereka sebagai orang tua selalu
mengajarkan anak-anaknya ke dalam hal yang positif agar tidak
menyalahi aturan norma dan agama.

2. Pelaksanaan orang tua dalam pola pembinaan perilaku remaja
dalam meningkatkan Akhlak di Kelurahan Buluran Kenali Kota
Jambi dengan cara mengelompokkan dalam satu organisasi yang
terbentuk dalam Forum Per RT sebagai tempat untuk membina
remaja dalam hal perilaku sosial religius. Organisasi ini bernama
“Ikatan Remaja Masjid AtTagwa (IRMA)”. Kegiatan yang dilakukan
Remaja tersebut diantaranya: a. Kegiatan Yasinan Sepekan Sekali
dan Melakukan Arisan sebagai bentuk kegiatan untuk mengait para
remaja bisa hadir dan ikut dalam kegiatan di Masjid b. Kegiatan
Majlis Taklim Remaja yang dilakukan untuk menambah wawasan
dan pengetahuan Keagamaan remaja c. Kegiatan PAMI, yakni
Pengajian untuk Igro dan Al-Qur'an yang dilakukan pada waktu
Maghrib Menjelang Isya guna memperbaiki bacaan yang belum
dalam membaca igro dan al-quran serta yang belum bisa

membaca igro dan al-qur'an.
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Kendala yang dihadapi orang tua yaitu Pertama kurangnya waktu
bersama anak akibat kesibukan pekerjaan di luar rumah,
kurangnya pengetahuan mendidik anak tentang agama, pergaulan
anak dalam lingkungan dan pemahaman dan kesadaran anak itu
sendiri yang belum maksimal. Kedua, Kendala yang dihadapi orang
tua dalam pemberian kedisiplinan belajar pada anak karena
disibukkan pekerjaan di luar, adanya pengaruh lingkungan anak
dalam bergaul yang sangat besar serta kurangnya kesadaran anak
itu sendiri dalam kedisiplinan. Ketiga, Efektivitas pembinaan akhlak
dan kedisiplinan belajar anak pada umumnya dapat dikatakan
masih membutuhkan bimbingan, terutama keadaan akhlaknya,
maka dapat disimpulkan bahwa: Pertama, Kendala yang dihadapi
orang tua dalam pembinaan akhlak anak yang di Kelurahan
Buluran Kenali tidak begitu besar, yaitu kurangnya waktu bersama
anak akibat kesibukan pekerjaan di luar rumah, kurangnya
pengetahuan mendidik anak tentang agama, pergaulan anak dalam
lingkungan dan pemahaman dan kesadaran anak itu sendiri yang
belum maksimal. Dengan hal ini anak perlu pembinaan yang lebih
baik dengan pendekatan secara individu dalam pembinaan akhlak
anak dengan metode nasehat, yaitu pembinaan dan bimbingan
dengan pemberian nasehat secara tersendiri bagi anak yang
mempunyai perilaku yang kurang baik. Kedua, Kendala yang
dihadapi orang tua dalam pemberian kedisiplinan belajar pada anak
di Kelurahan Buluran Kenali adalah kurangnya waktu yang tersedia
untuk anak, karena disibukkan pekerjaan di luar, adanya pengaruh
lingkungan anak dalam bergaul yang sangat besar serta kurangnya

kesadaran anak itu sendiri dalam kedisiplinan.

Implikasi

Beberapa hal yang membuat orang tua di kelurahan buluran kenali

:ak memahami bagaimana memberi pola pembinaan kepada anak-
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aknya yaitu disebabkan karena keterbatasan pengetahuan bagaimana
engajarkan dengan cara yang tepat ditambah lagi tidak semua orang tua

I >|||B, A2 )OH @

memlllkl latar belakang pendidikan yang cukup baik untuk mengarahkan
(fjan menasehati dengan pembicaraan yang benar, sulitnya dalam
b;erkomunikasi dengan usia anak remaja yang sejatinya merasa sudah bisa
l_:?erdiri sendiri membuat orang tua tidak sabar menghadapi sehingga sering
t%rjadi ketidakharmonisan dalam keluarga bahkan tidak jarang banyak
c:ﬁ*ang tua yang mendidik anaknya dengan kekerasan agar anak tersebut
mengikuti apa yang diinginkan orang tuanya.

Dilingkungan ini, Pelaksanaan orang tua dalam pola pembinaan
perilaku remaja dengan cara dikelompokkan dalam satu organisasi yang
terbentuk sebagai tempat untuk membina remaja dalam hal perilaku sosial
religius. Organisasi ini bernama “lkatan Remaja Masjid AtTagwa (IRMA)”.
Terbentuk pada tahun 1999 oleh sekelompok remaja dilingkungan sekitar
dan banyak dibantu oleh mahasiswa dari IAIN yang berdomisili di
Kelurahan Buluran Kenali. Sebelum Organisasi ini ada, kegiatan para
remaja muslim dilingkungan ini hanya mengikuti/membantu dalam kegiatan
zgng diadakan oleh Takmir Masjid setempat. Pola yang diimplementasikan
é‘alam pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja Perumahan Pandana
Merdeka adalah Sebagai Berikut:

.:_E' IRMA Kelurahan Buluran Kenali mempunyai rutinitas kelompok
Ige gajian Al-Husna, yang di selenggarakan setiap dua minggu sekali.
E emaja ditugaskan sebagai panitia pelaksana kegiatan-kegiatan
>eringatan Hari Besar Islam yang ada dan diadakan di Kelurahan Buluran

.5,(7;0 o |5

enali. Remaja dimintai Pertanggung jawaban dalam melaksanakan
lzﬁeberapa kegiatan -IRMA oleh Takmir Masjid At-Tagwa Perumahan
Pandana Merdeka- yang telah selesai. Semua ini merupakan wujud dari
aplikasi pembinaan perilaku sosial religius remaja Kelurahan Buluran
b§ena|i yang penulis dapatkan dalam penelitian.

Permasalahan-permasalahan yang sering terjadi di kalangan remaja

rsebut sangatlah beragam, seperti sering terjadinya tindak kriminal dan

IQUIDT UIREBDS
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L,

FAIDNOH @

I-hal yang melanggar ketertiban umum dan lain sebagainya dan jika kita

=R

\at, hal tersebut dapat terjadi sebagian besar disebabkan oleh kurangnya

{fembinaan orang tua di dalam keluarga mereka. Seorang anak berakhlak
lﬁulia dapat mengimplementasikan perilaku dalam kehidupan sehari-hari
djantaranya bisa membedakan baik dan yang buruk. Hal tersebut
&?pengaruhi faktor lingkungan yang mempengaruhi anak, salah satunya
If;]gkungan keluarga yang pertama kali dikenal oleh anak terutama orang
t:éanya.

Dalam pembinaan akhlak anak, orang tua masih banyak mendapatkan
kendala, selain dengan tingkat pendidikan orang tua yang rendah dan
orang tua juga belum sepenuhnya memahami tugas dalam pembinaan
akhlak anak yang baik menurut agama dan dalam kedisiplinan belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, Kendala yang dihadapi orang tua yaitu kurangnya waktu bersama
anak akibat kesibukan pekerjaan di luar rumah, kurangnya pengetahuan
mendidik anak tentang agama, pergaulan anak dalam lingkungan dan
pemahaman dan kesadaran anak itu sendiri yang belum maksimal.
;? Kedua, Kendala yang dihadapi orang tua dalam pemberian kedisiplinan
I_S[i-:-lajar pada anak karena disibukkan pekerjaan di luar, adanya pengaruh
I%gkungan anak dalam bergaul yang sangat besar serta kurangnya
Kesadaran anak itu sendiri dalam kedisiplinan. Ketiga, Efektivitas
E_)__J_smbinaan akhlak dan kedisiplinan belajar anak pada umumnya dapat
é‘l;katakan masih membutuhkan bimbingan, terutama keadaan akhlaknya.

Sangat logis bila kedua orang tuanya berperan penting dalam

O All

membina, dan mendidik akhlak anak-anak. Bahwa orang tua wajib
bertanggung jawab membina dan mendidik anak remaja mereka, juga
@endapat penegasan dari ajaran Islam. Pendidikan dan pengajaran yang
@erima dari sekolah formal, tidaklah sepenuhnya dapat mengubah
g)erilaku remaja akan tetapi dapat dipahami bahwa pondasi kepribadian
gang kokoh itu bagi anak adalah dibangun oleh kedua orang tuanya, baru

l"égmudian lingkungan yang lebih luas.
]

IQUUD [ UI
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C. Rekomendasi

x Perkenankanlah penulis memberikan rekomendasi berdasarkan
p};ngalaman penulis setelah menjelajahi Pola Pembinaan Perilaku Remaja
(i] Kelurahan Buluran Kenali Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
(ﬁsimpulkan bahwa: sebagai orang tua haruslah lebih belajar lagi dalam
O

’_‘emahami setiap kondisi dan perilaku dari putra-putrinya terutama yang
rgrj\enginjak usia remaja. Mau teori ataupun pengaplikasiannya haruslah
disambungkan hingga menjadi kesatuan yang cakap dalam mendidik dan
mengarahkan anak ke hal yang positif. Tidak ada alasan apapun itu untuk
tidak memberikan pehaman kepada anak apalgi menyangkut sikap dan
perilaku anak. Diluar dari keterbatasan pendidikan orang tua anak tetaplah
menjadi prioritas utama agar tidak terjadi kesalahpahaman anak dalam
berprilaku.

Kemudian untuk pelaksanaan pola bimbingan terhadap anak yang
terjadi di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi mestinya harus konsisten
dan disiplin dalam kegiatan yang sudah dibentuk agar tidak hanya hiasan
éaja tapi juga dilakukan sebagaimana dengan rencana-rencana yang
é‘?lpersiapkan. Jangan sampai usaha yang sudah direncanakan hanya
g_?batas jalan beberapa waktu saja setelahnya hilang bahkan tidak berjalan
sama sekali
::. Kemudian apabila terdapat kendala pada orang tua terhadap
é‘;embinaan kepada perilaku anak remaja semestinya Kendala yang
eﬁhadapi orang tua yaitu kurangnya waktu bersama anak akibat kesibukan
E_j;:‘kerjaan di luar rumah, kurangnya pengetahuan mendidik anak tentang
éjgama, pergaulan anak dalam lingkungan dan pemahaman dan kesadaran
afnak itu sendiri yang belum maksimal, Kendala yang dihadapi orang tua
@Iam pemberian kedisiplinan belajar pada anak karena disibukkan
ébkerjaan di luar, adanya pengaruh lingkungan anak dalam bergaul yang
é“_ﬁngat besar serta kurangnya kesadaran anak itu sendiri dalam

E:_édisiplinan. Efektivitas pembinaan akhlak dan kedisiplinan belajar anak
')

IQUUD [ UI
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da umumnya dapat dikatakan masih membutuhkan bimbingan, terutama
ké daan akhlaknya. Haruslah segera di atasi agar tidak terlalu berlarut-

I_@rut memposisikan kendala sebagai penghambat dalam memberika

3
=3
5
D
Q
5
<
o
5
Q
o
Q
=

Dengan hal ini anak perlu pembinaan yang lebih baik dengan

SouULINg

endekatan secara individu dalam pembinaan akhlak anak dengan metode
sehat, yaitu pembinaan dan bimbingan dengan pemberian nasehat

0
a3
sécara tersendiri bagi anak yang mempunyai perilaku yang kurang baik.

Kedua, Kendala yang dihadapi orang tua dalam pemberian kedisiplinan
belajar pada anak di Kelurahan Buluran Kenali adalah kurangnya waktu
yang tersedia untuk anak, karena disibukkan pekerjaan di luar, adanya
pengaruh lingkungan anak dalam bergaul yang sangat besar serta
kurangnya kesadaran anak itu sendiri dalam kedisiplinan., setidak-tidaknya
ada beberapa hal yang dianggap patut diperhatikan oleh berbagai pihak
yang ikut membina generasi muda khususnya remaja.

1. Kepada semua pihak (terutama kalangan Islam) untuk tidak menutup
mata terhadap fenomena kemajuan global village sekarang. Kita
I;ﬁjenyadari masih banyak kekurangan dalam pandangan keagamaan yang
fﬁana kekosongan pandangan atau khazanah tersebut dapat diisi dengan
é}her view dari pihak luar. Pekik yang selalu dipakai adalah: “Islam tidak
menutup sebelah mata dengan kemajuan Barat’. Sehingga dengan
éi_gmikian dalam pengimplementasian Islam kaffah benar-benar terlaksana
é’engan baik. Selanjutnya tidak akan ada lagi Islam-akibat perilaku muslim-
eﬁtuduh teroris, radikal dan kolot.

2* Kepada semua pihak yang berkonsentrasi dalam dalam pendidikan

(pemerlntah kementrian, LSM, Ormas dan masyarakat), hendaknya

_)L

mampu memberikan kontribusi pembaharuan dalam setiap langkah dan

\A_q' ktu. Pendidikan tidak akan maju tanpa adanya pembaharuan. Akan
lgétapl pembaharuan yang dimaksud bukan bentuk reaksioner dan

volusioner, tetapi pembaharuan pendidikan secara simultan dan

istematis. Dengan demikian, pendidikan akan dinamis dan mudah

IQUUD UIPFE: .4|r35
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encapal darajatan ‘aliyah. Selain itu pula perlu dimengerti bahwa bentuk

B 3

konstruk5| pendidikan juga masih membutuhkan tradisi atau orientasi

V>>|||

Jarah masa lalu. Karena keduanya mempunyai segudang empiris yang
pat dijadikan acuan kedepan. Tanpa acuan dan Planning yang baik

embaharuan pendidikan tidak mungkin berjalan secara lancer. Apalagi

_:'LUI |Bg§‘

pembaharuan jelas-jelas butuh waktu panjang dan konsentrasi penuh

ol

c}alam dalam menyatakan sikap tegas “merubah” tidak hanya sekedar

-

‘tfnenggubah”.

3. Terkait dengan penulisan karya ini, penulis merasa masih sangat banyak
yang perlu dibenahi. Karena diakui atau tidak, penelitian tentang remaja
yang begitu banyak, sulit untuk dicover semuanya dalam penulisan karya
ini, apalagi remaja sebagai generasi penerus perjuangan orangorang tua,
maka perlu adanya pembinaan yang serius dan kontinyu terhadap remaja
khususnya remaja muslim. Sebagai contoh yang menurut penulis menarik
untuk dikaji tentang remaja adalah karena usia ini adalah periode
pembentukan watak dan pendidikan agama. Dan pada usia tersebut juga
ditandai semakin berkembangnya fungsi-fungsi organis dan fungsi psikis
rfenuju kematangan. Hal ini menyebabkan ketidak stabilan perasaan dan
é[m05| serta meningkatnya dorongan seksual pada diri anak. Oleh sebab
lﬂj jika tidak diimbangi dengan bimbingan, arahan, kontrol dan pendidikan
agama dari orang dewasa, maka anak akan terjerumus pada tingkah laku
f]gna susila dan amoral.

% Kepada remaja, seyogyanya bersemangat progresif dengan jiwa yang
terisi oleh pengetahuan yang luas untuk melakukan penelitianpenelitian
Egndidikan. Karena dengan semangat meneliti-selain menjalankan Tri
I%harma perguruan tinggi, juga sebagai ajang pembelajaran penelitian.
@inimal pada masa yang akan datang budaya penelitian dikampus tidak
té'rkikis akibat semakin berkurangnya SDM yang ahli sebagai peneliti.
éejak mahasiswa-lah masa yang tepat untuk mengobarkan semangat.
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T
é Kata penutup
é Senandung kalimah al-Syukur kami limpahkan kepada Allah Rabbi

,§zza Wa Jalla yang memberikan Karuni Nikmat kepada penulis untuk
d;apat menyelesaikan penulisan Tesis ini. Kapada-Nya penulis nantikan

fambahan  nikmat. Sebagaimana janji-Nya: “Lain syakartum la

L]

azidannakum”. Rangkaian dan deskripsi kata yang penulis laporkan ini

2

nyalah bukti titipan Allah, bukan semata-mata hasil “kemampuan”

4
el

penulis yang dianggap mampu membuat serta menyelesaikan tesis. Akan
tetapi, wujud kesalahan dan ketidaksempurnaan yang ada pada tesis ini
adalah sebagai bukti kongkrit kebodohan penulis. Sebagai insan dho’if,
peneliti mohon maaf kepada semua pihak dan mengharap masukan-
masukan untuk kesempurnaan skripsi ini. Saran dan revisi dari berbagai
pihak sangat kami nantikan sepanjang hayat penulis guna menjadikan

“karya yang berlumur kritik” yang akhirnya bermakna dan bermanfaat.

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104

i
et



ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Py uodynBusd "q

ohuoy uodynBuad o

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo
S0 ISGUINS UDNgaAUaw Op uDyLInuoouew oduoy (u) syng odAioy yrunjas nopo uop uoiboges dynBusw Buouopg |

LN WM I

IWID[ O

oy uosnuad ‘uoigauad ‘uoxipipuad unbuyuaday ynun 1

e vosnued ‘uododo] uounsnAusd o) oA

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

DAFTAR PUSTAKA

W o1dio JyPH &

@:-Quran dan Terjemahannya . Departemen Agama Republik Indonesia.
Bandung: Sygma Examedia Arkanleema . 2017.

Abdul Mujib dan Jusup Mudzakkir. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2006.

Adisusilo, Sutarjo. Pembelajaran Nilai-Karakter :Kontruktivisme dan VCT

UL

sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif. Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2014.

Agustawati, Isni. “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Akuntasi Kelas XI IPS di SMA Negeri 26,”

Tesis, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2014.

|.-\.|
e LA

Ahmad Rohani, Pengolahan Pengajaran. Jakarta: PT. Reineka Cipta, 2004.
Alfiani, Fitri Sri Erlinda, Hambali. “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Pembentukkan Karakter Religius Anak Di Dusun Tegal Sari Desa Pasir
Jawa Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu,” Jurnal Online
Mahasiswa, 3, no.2 (2016): 13.
., https:/jom.unri.ac.id/index.php/JOMFKIP/article/view/9968/9630.
A]Iya, Onita. Kamus Bahasa Indonesia. Bandung: PT Indah Jaya Adi
Pratama, 2011.
in, Alfauzan. “Sinergisitas Pendidikan Keluarga, Sekolah dan
Masyarakat: Analisis Tripusat Pendidikan,” At-Ta’lim 16, no.1 (Januari
2017):18,https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/attalim/article/vi
ew/824/706.
ggoro Toha. dkk.Metode Penelitian. Jakarta: Universitas Terbuka, 2008

HSIaAIUN ;J!%Pr_:lr:; =

ikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 2010.
rikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta, 2010.

hri Syaiful Djamarah. Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam
Keluarga. Jakarta: Rineka Cipta, 2014.

sri. Akhlak. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen

Agama Republik Indonesia, 2009.

136

IQUIDT UIPPNEDS DYBY| UDEY MR J A


https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFKIP/article/view/9968/9630

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

Py uodynBusd "q

oAUy uodunBuad "o

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

oy uospnuad ‘uoipauad ‘U

opuad uobuuaday yngun

A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd yoiu) od

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

dio YoH &

L'aradjat, Zakiah. 1995. Remaja Harapan dan Tantangan. Jakarta: CV

LU 9

Ruhama.

[jariyo, Agoes. Psikologi Perkembangan Remaja. Bogor Selatan: Ghalia

Indonesia, 2004.

E'esmita, Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005

irektorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan

Pemerintah Rl Tentang Pendidikan, 2006.

S N

o]y

\quUBOr

Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitaif & Kualitatif. Jakarta:
Raja Grapindo Persada, 2015.

Hanafiah, Yusuf. “Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Karakter (Study
Kasus: Empat Orang Tua Siswa Pemegang Kartu keluarga Menuju
Sejahtera di SMP Muhammadiyah 10,” Tesis, Universitas Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2017.

Hartono. Sopan Santun dalam Pergaulan. Bandung: CV.Armico, 2007.

Hasan Langgulung, Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: Ma’arif, 2003.

Hawi, Akmal. Dasar — Dasar Studi Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada,

- 2014.

F‘i:idayati ,Heny Narendrany. 2009. Pengukuran akhlakul Karimah

o) Mahasiswa. Jakarta: UIN Press dan LPJM.

Iskandar. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial Kuantitatif dan

::. Kualitatif. Jakarta: GP Press, 2008.

ﬁéni Agustawati, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntasi Kelas XI IPS di SMA Negeri 26

Bandung, Tesis, Universitas Pendidikan Indonesia, 2014.

FLexi Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda

Karya, 2013.
rtini Kartono, Psikologi Anak. Bandung: Alumni, 1979.
alid, Syaikh, Abdurrahman Al-ikk. Pedoman Pendidikan Anak Menurut

Al-quran dan Sunnah. Surakarta: Al-Qowam, 2005.

L,;rf G JO AlIS

137

IQUID[ UIPPNYIDS (ZFORF UD



ILUOr oyng Win wz oduoy undodo yniuaq Woop iU sng 0AI0Y Yrunes nolo uop uoinbogas yoiuociad waw Buouo)g 7

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

Py uodynBusd "q

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

o wosnuad ‘uoiijausd ‘uoypipuad uoBuluaday ynpun

oAUy uodunBuad "o

A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd yoiu) od

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

HINSZO AllSlaaun

12 YDH @

k.,

arkhamah, Analisis Kesalahan dan Kesantunan Berbahasa,

w =Za

Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2009.

Moh. Nazir, Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003.

Iﬁukhtar. Metode Praktis Penelitian Deskriptif kualitatif. Jakarta: GP Press
= Group, 2013.

—

™y

Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Bandung: PT
Remaja Rosyadakarya, 2006.

Lo

I@ana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT.
Rosdakarya, 2008.

Nana Syaodih Sukmadinata, Penelitian Pendidikan. Bandung: Rosdakarya,
2007.

Nata, Abuddin. 2010. Akhlak Tasawuf. Jakarta: Rajagrafindo Persada.

Nata, Abuddin. Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan
Islam di Indonesia. Jakarta: Kencana, 2012.

Nurani, Yuliani Sujiono. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta:
PT Indeks, 2009.

Putra, Nusa. Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi. Jakarta: PT.Indeks,

& 2011,

@Iuraish, Shihab. Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’l atas Berbagai

. Pesoalan Umat. Bandung: PT Mlzan Pustaka, 2003.

ALD(S

Ramayulis. 2008. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia. Shahih
Bukhari, Juz Il, Cetakan ke 2 ( Daar Al Fikri, 1981) Sayid Ahmad Al
Hasyimi. Mukhtarul Ahadis (Terjemahan). Jakarta: Pustaka Amani,
1995.

za Gulam Sultani. Hati Yang Bersih: Kunci Ketenangan Jiwa. Jakarta:
Pustaka Zahra, 2004.

oshita, Ita. “Upaya Meningkatkan Perilaku Sopan Santun Melalui Layanan

LA L

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama,” Jurnal Penelitian
Tindakan Bimbingan dan Konseling, 1, no.1 (Januari 2015): 69.
http://www.i-rpp.com/index.php/jpt/article/viewFile/223/223.

138

IQUID UIPPRNIDS DYDU|


http://www.i-rpp.com/index.php/jpt/article/viewFile/223/223

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

Py uodynBusd "q

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

oy uospnuad ‘uoipauad ‘U

oAUy uodunBuad "o

opuad uobuuaday yngun

jodo) uounsnAusd Yo DAl

A uospnuad ‘uo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

aleh, Agus Yahya. “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Siswa Pekerja
Genting terhadap Motivasi Belajar dan Moral Siswa di MTs Negeri

Sukaraja Kabupaten Majalengka,” Tesis, IAIN Syekh Nurjati, Cirebon,

2011
ochib. Pola Asuh Orang Tua. Jakarta: Rineka Cipta, 2014.

‘adi, Ghufran. Mencari Sosok Pembinaan Dalam Rangka Menuju

Generasi Muda Idaman. Depag RI, Jakarta, 1987.

T
o
!
o]
sh
=]
Z
f./-.l
Sh
2
su
o
S
Su

giyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R &D. Bandunag:

Alfabeta, 2008.

Sugiyono. Memahami penelitian kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2013.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif
danR&D. Bandung: Alfabeta, 2009.

Supriyanti. Sopan Santun Dalam Pergaulan Sehari-hari. Semarang:
Ghyyas Putra, 2008.

Suradi, Ahmad. Paradigma Aktualisasi Diri Anak Dalam Perspekitif
Pendidikan Islam. Bengkulu: 1AIN, 2017.

Surya G Alam. Etika dan Etiket Bergaul. Semarang: Aneka limu, 2004.

§era, Mohamad. Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi. Bandung: Alfabeta,

T 2014,

S afaat, Aat.et.al. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah

Kenakalan Remaja Juvenile Deliquency. Jakarta: Raja Grafindo

) Persada, 2008.

Sy msu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung:

AN DILY)|

Remaja Rosdiakarya, 2005.
ukir, Asmuni. Dasar-dasar Strategi Dakwah Islamiah. Surabaya: AL-
IKhlas, 1983.

brani, A Rusyan. Membangun disiplin Karakter Anak Bangsa. Jakarta:
PT. Pustaka Dinamika, 2013.
ufig, Tuhana Andrianto. Mengembangkan Karakter Sukses Anak di Era
Cyber. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011.

139

IQUUD UIppNniDg r{;l, oyl @;.L,_“".ﬁ)@ .-'i._!a



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

InBoaas yoAunaqiadwaw Bummo)g 7

ICLUEE oying Min wz oduny undodo ynjusa Woop i S0 DAIDY Yrunes nog

ad 'Q

uodynBu

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

UL A DY

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

S L AR

i G A

g
a2
g
g
@
q
1]
@
Ire]
5]
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
1
a
=4
~
3]
-z
g
&
:]
a
!
£8]
]
q
1]
@
1
a
=
q
~
a
el
a
a
q
i
2
g
o
::l
o
o
el
"
q
o
f?l'
0
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

T

Q

23

0,

®

Wahyudi, Didik dan | Made Arsana. “Peran Keluarga Dalam Membina
; Sopan Santun Anak Di Desa Galis Kecamatan Galis Kabupaten
f Pamekasan,” Kajian Moral dan Kewarganegaraan, 1, no. 2 (2014).
i 295https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan

; kewarganegaraa/article/view/6706/3477.

{0

Wirawan, Sarlito Sarwono. Psikologi Remaja.Jakarta: Raja Grafindo, 2005.
%usuf, Syamsu. Psikologi Belajar Agama. Bandung: Pustaka Bani Quraisy,
= 2004.

Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental. Jakarta: Gunung Agung, 1988.
Zuhairini. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: PT. Bina Aksara, 2002.
Zuriah, Nurul. Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspekitif

Perubahan. Jakarta: Bumi Aksara, 2007.
Zuriah, Nurul. Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif

Perubahan. Jakarta: Bumi Aksara, 2008.

140

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS


https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan%20kewarganegaraa/article/view/6706/3477
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan%20kewarganegaraa/article/view/6706/3477

)

12 YOH

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

i~
el

i G A

mpiran 1 Instrumen Pengumpulan Data (IPD)

Instrumen Pengumpulan Data (IPD)

ER
=}

dynBusag "q

Judul Tesis : Pola Pembinaan Perilaku Remaja dalam Meningkatkan

LD

Akhlak di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi

A.OBSERVASI DAN DOKUMENTASI
1. Bagaimana Sejarah Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi

IoBoges yoiunciadiuaw Buouoa 7
IGLUDr DYIEE N

5
[

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

2. Bagaimana Struktur Organisasi Kelurahan Buluran Kenali Kota

Jambi

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynBusw Buowong |

Tallalllalalile
DIOD UD D uo

3. Keadaan Sarana, dan Prasarana di Kelurahan Buluran Kenali
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4. Keadaan Masyarakat atau Warga Kelurahan Buluran Kenali Kota
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5. Mengamati pola pembinaan orang tua di Kelurahan Buluran
Kenali Kota Jambi ?

IWID[ O

6. Mengamati keadaan social dan agama pada lingkungan di
Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi ?

7. Mengamati pelaksanaan pembinaan remaja di Kelurahan Buluran
Kenali Kota Jambi

8. Mengamati perilaku remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota
Jambi ?

9. Mengamati kegiatan remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota

Jambi ?
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B. Wawancara
1. Bagaimana persepsi orang tua terhadap pola pembinaan perilaku
remaja di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi ?
2. Bagaimana pemahaman orang tua terhadap pola pembinaan

dalam pembinaan perilaku remaja di Kelurahan Buluran Kenali
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Lampiran 2

3, Daftar Nama Informan dan Responden

NO Nama Keterangan

jjl Nurbasnelli, SP Lurah

%2 Darmi Orang Tua

.3 Muhammad Saleh Orang Tua

O

=4 M.Amin Orang Tua

]

-5 Hartini Orang Tua
6 Siti Nurjanah Orang Tua
7 Marukin Orang Tua
8 Mastinar Orang Tua
9 Edi Orang Tua
10 M.Hatta Orang Tua
11 Siti Asia Orang Tua
12 M.Fahrul Orang Tua
13 Rd.Nazwin Orang Tua

A4 Dina Remaja 1

%.15 Ridwan Remaja 1

;316 Yuni Remaja 1

1

=17 Nabila Remaja 1

18 Rizki Remaja 2

—

%19 Alfin Remaja 2

20 Tama Remaja 2

021 Putri Remaja 2

22 Eda Des Audia Remaja 3

=23 Fatimah Remaja 3

524 Eda Des Audia Remaja 3

=25 Fatimah Remaja 3

o

&;26 Jon Imam Masjid 1

E"Z? Rd. Nazwin Imam Masjid 2
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Imam Masjid 3
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Drs.Rd Fauzi

[e0]
@ Hak cigfh milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi
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Dokumentasi

ifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.

UNIVERSITAS LA WE ERE

i THo THAH RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilgrang memperbanyak secagoian dan atau selunsh karya tulis inl dalam entuk apapun tfanpaizin UIN sutha Jomis
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n Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak secogaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam Bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jamis
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P
I
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iversity of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
i THo THAH RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi

INVERGITAS AR KEL RS
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Informasi Diri

Muhammad Ridwan dilahirkan di Jambi, Kelurahan
Teluk Kenali, Kecamatan Telanaipura Kota Jambi pada
22 Juni 1998. Anak pertama dari 3 bersaudari dari
Bapak Mulyadi dan Ibu Suwarni.

Riwayat Pendidikan

Memperoleh Sarjana Pendidikan dari Universitas Islam Negeri
Sulthah Thaha Saifuddin Jambi pada 2020, ijazah Madrasah Aliyah
diperolehnya pada 2016, Madrasah Tsanawiyah pada 2013 dan ijazah
Sekolah Dasar pada 2010.

Karya IiImiah
Skripsi dengan judul Transformasi Nilai-Nilai Keagamaan dalam
M’embangun Kesadaran Beragama Remaja di Kelurahan Buluran Kenali

Kecamatan Telanaipura Kota Jambi.

5

T

ngalaman Kerja

1

M

Pengalaman Kerja, yaitu sebagai Guru Diniyyah Takmiliyyah

Awaliyyah Al-Ulya Buluran Kenali Jambi 2013-2019.
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IQUUD UIPPNIDS DUDUL Upuyns 4o ﬂ.‘mg



